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INTISARI

Saluh sain masalah peiuhangunan dan peiuehharaan jalaii udala/i apahila
melewaii sualu daerah hernial lanah lempung yang mengeiuhang ( 'swelling
,.,•'..n; v.-•••/".• v,i:b! •l-irhil men"nhihaikan ke^aya'an atau kerusakan pada
ivwhuaUin /(//<•/;?. I'ersoalan ini van;,: mendomng penyusun untuk mengadakan
'n^nclirUiii'vnnr iniuannva iueninerhaiki kondr-u lanah (stahilisasi tanah) yang
V-./.-^w iq/'ran^Imik ijiriinidi hivak dipakai sebagai subgrade unluk perencanaan
jatiih ran*.

Vendition lahomiorium diiakukan pada tanah asli. Tanah ash dieampur
.1. ],, '..v,w/r,, hmhah nadal nuhrik gala 10%, 20%, 30% dan 40%,. Kundisi
^dar'air 'lanah cam/mran pada penelitian mi dilnuil mendekatt kondist air
tanah ash.

Hasil neiwuiian inenun/ukkan halnva terjadi pentngkalan kekuaum tanah
,„.,.;,, :,„,.-,!,'!.,,:',:-,•/•••• W'alcd Cirehnn. akihal nenamhahan variasi limbah, padat
\"ji-.-ii- ,",!., /'t'/<./,:'"vc'.'-.-'c/s; !(!%. kadar air uniuk "I'roelor les'" mengalami
',",',-!•.',",,Z:-.i •!,.••! -ID r"/i meniadi 33.3X%(iin;in %J%>). :-edang oerat xalume
li.c'r^'.''-ii-'nhi--k:;i Pun 1.2466 ur etif' meniadi 1.30193 gr en/ (naik 4,-r4%>).
! •,.:..: ...... ('!<!> ;:.:.•!.•: •..•,•;-/.•/•,; 10% deneasi 36 nuki-lan, kekuatan tanah liieningkat

.'......,.,...,.,,.,/, /./ <A!J% Ohiik 20,36%!, hanva untuk CBR dengan
:,:J: '•i'Z'.r:,::.'::: V,:;ur SiUii'd! !Ue!!Y<)lok. 6,3: ("> I%tUtHl/adi 1.316%,

ha-.il

•••auaan lelnii aerL-rasan leniur pada jnlan litis II dipakai
•••':• /'AS'" dan herdii^arkan perhiiungan dengan menggunakan
/•/;/> .,;Vc./;;/; -.<:ihi'iSiisi. ternvaia lebal perkerasan lebih kecil

, , , ;. ,,,I !'!'!> . .:i..,[,,< i. •;,'•.,'.•'/v'i'A/V/

... /;.;.,;/ ;,;.;;•,•;:;;/:;: A;!; unahsCi hasil YiUig diL.-ipal, ICi'liyata
.../.,. ;.•;••.,•/:;// ndak elekiif uniuk digunakaii sehaga: siahihsalor,

;. ,.,,,,., ,.,,..,,,/,/-, cii•••.•Ai Oman year.' cukup imggi.



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebijaksanaan pembangunan secara uiiiiiiii dibidang transportasi diarahkan

pada peningkatan peranannya sebagai urat nadi kehidupan ekonomi, sosial,

budaya, politik dan keamanan. Flal ini diwujudkan antara lain dengan peningkatan

sarana dan prasarana transportasi terutama di daerah pedesaan serta wilayah

perbatasan dalam rangka mewujudkan pcmerataan pembangunan di seluruh

Indonesia.

Dalam perencanaan suatu kontruksi jalan, perlu ditinjau keadaan tanah

dasar yang merupakan bagian terpenting dari suatu konstruksi jalan, karena tanah

dasar inilah yang mendukung bagian dari suatu kontruksi jalan dan beban

lalulintas di atasnya.

Di tanah air kita banyak dijumpai tanah yang kurang baik daya dukungnya

seperti tanah lempung, lanau dan gambut. Untuk meningkatkan daya dukimg

tanah perlu diadakan proses stabihsasi tanah dengan menggunakan berbagai

bahan stabilisator sehingga tanah dasar memenuln syarat untuk sebuah kontruksi.

Dalam upaya untuk meningkatkan daya dukung tersebut kita telah mengenal

berbagai macam stabihsasi, diantaranya stabihsasi semen, kapur ataupun aspal,

akan tetapi tidak menutup kemungkinan untuk menggunakan bahan lain selain

yang tersebut diatas. Oleh sebab itu penelitian stabihsasi dengan menggunakan

bahan lain sangat diperlukan apalagi jika penelitian tersebut menunjukan hasil

yang lebih memuaskan baik pada peningkatan daya dukimg atau nilai ekonomis

yang berbeda jauh dibanding dengan menggunakan bahan stabihsasi yang sudah

uraum.



Sedangkan penelitian yang akan dilakukan adalah stabihsasi tanah lempung

dengan menggimakan limbah padat pabrik gula untuk digunakan sebagai tanah

dasar (subgrade) untuk jalan kelas II.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk memanfaatkan potensi yang ada, umumnya setiap pabrik gula

menghasilkan limbah padat berkisar 2 % dan jumlah total produksi setiap

musim giling dan pemanfaatan limbah tersebut belum begitu maksimal,

sehingga limbah padat tersebut semakin menumpuk dari musim kemusim.

2. Untuk mengetahui sejauh mana pengamh limbah padat pabrik gula jika

digunakan sebagai bahan stabihsasi pada tanah lempung sebagai tanah dasar

(subgrade), serta untuk mengetahui pengamh variasi kadar limbah pabnk gula

pada stabihsasi tersebut.

1.3 Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah memanfaatkan limbah pabrik gula

(limbah padatnya), sehingga mempunyai nilai ekonomis dan juga nilai srruktur

yang mungkin tidak berbeda jauh dengan stabilisator yang lain.

1.4 Batasan Masalah

Masalah yang akan dibahas dibatasi sekitar penelitian di laboratorium, yaitu

mengenai output stabihsasi tanah lempung dengan menggunakan limbah pabrik

gula. Output tersebut berupa nilai kepadatan dan nilai "California Bearing Rasio
(CBR)".

Pemeriksaan kepadatan dilakukan dengan " Uji Proctor Standar",

sedangkan nilai CBRditentukan dari pengujian CBR laboratorium.



BAB II

TIN J A LAN PUSTAKA

2.1 Tanah Lempung

Tanah lempung memiliki si fat-si fat yang dibagi menjadi empat golongan

yaitu sifat fisik, siFat kimia, sifat elektromagnetik dan sifat mekanik.

2.1.1 Sifat Fisik

Menurut R.F. Craig [10], sifat fisik tanah lempung selain mempunyai

partikel dominan bemkuran kurang dari 0,002 mm, juga membentuk lempeng

pipih. Hampir semua mineral lempung berbentuk lempengan yang mempunyai

pennukaan spesifik (perbandingan antara luas pennukaan dengan massa) yang

tinggi.Bentuk lain dari partikel mineral lempung adalah seperti jarum, tetapi

jarang terdapat dibandingkan dengan bentuk lempengan.

2.1.2 Sifat Kimia

Menurut Braja M. Das [2], mineral lempung merupakan senyawa

alumuniiun silikat yang kompleks, terdiri dari satu atau dua unit dasar yaitu silika

tetrahedra dan alumuniiun tetrahedra. Setiap unit tetrahedra terdiri dari empat

atom oksigen yang mengelilingi satu atom silikon. Kombinasi dan unit-unit silika

tersebut membentuk lembaran silika. Tiga atom oksigen pada dasar setiap

tetrahedra tersebut dipakai bersama oleh tetrahedra-tetrahedra yang bersebelahan.

Unit-unit oktahedra terdiri dari enam gugus ion hidroksil (OH) yang mengelilingi

sebuah atom alumunium, dan kombinasi dari unit-unit hidroksi alumuniiun

berbentuk oktahedra itu membentuk lembaran oktahedra (lembaran gibbsite).

2.1.3 Sifat Elektromagnetik

Menurut Braja M. Das [2], umumnya partikel tanah lempung mempunyai

muatan negatif pada pennukaannya. Molekul air tertarik ke permukan sehingga

menyebabkan adanya ikatan hidrogen (hydrogen bonding), dimana setiap



hidrogen atom pada inolekul dipakai bersama oleh atom oksigen pada pennukaan

partikel lempung.

2.1.4 Sifat Mekanik

Menurut R.F. Craig [10], Mineral tanah lempung menghasilkan sifat plastis

bila dicampur dengan air, karena mineral lempung mengalami dispersi

(menyebar) di dalam air. Sifat demikian itu apabila diberi beban, mineral akan

menyebar menjauh dari pennukaan beban tersebut, sehingga beban akan

mengalami penurunan sehingga dapat disimpulkan tanah lempung cenderung

tidak stabil dan membahayakan struktur diatasnya seperti jalan raya, jalan kereta

api dan landasan lapangan udara bila tidak ada penanganan secara khusus pada

kondisi ini.

2.2 Limbah Padat Pabrik Gula

Limbah padat pabrik gula merupakan residu dari pembakaran atau sering

disebut juga limbah ketel bakar, limbah ini berbentuk padat dan beipori sehingga

daya resap terhadap air tinggi, limbah ini mengandung karbon yang cukup tinggi.

Berbeda dengan limbah lainnya, limbah ini benar- benar belum tennanfaatkan

sehingga setiap kali produksi hanya dibuang begitu saja. Menurut bapak Sumarna

(Kepala Bagian Produksi pabrik gula Tersana Bam Cirebon), setiap musim giling

menghasilkan limbah padat sebanyak 2% dari total produksi. Dengan demikian

jika tidak termanfaatkan akan berakibat semakin menumpuknya limbah tersebut

dan bisa mencemari lingkimgan.

Dari hasil penelitian kandungan kimia yang dilakukan pada laboratorium

kimia analitik Jurusan Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,

UGM, maka hasil penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel 2.1 dibawah ini:



Tabel 2.1 Kandungan LInsur Kimia Pabrik Gula

No Parameter Kode

Sam pel

Pengukuran Metode

1 2 3

1 Sodium Limbah 1736.111

ppm

1711.310

ppm

1661.706

ppm

AAS

2 Polasium Limbah 5896.815

ppm

5496.061

ppm

6180.068

ppm

AAS

3 Mangan Limbah 917.319 ppm 930.059 ppm 1046.317

ppm

AAS

4 Besi Limbah 31865.331

ppm

33714.658

ppm

30699.526

Pl'm

AAS

5 Karbon Limbah 0.01)6162% 0.005972% 0.005722 % Oksidimelri

Sumber : Hasil Analisis Lab. Kimia Analitik FMIPA UGM

Secara visual dapat digambarkan kerakal limbah pabrik gula ini berwarna

hitam agak keputih-putihan, mempunyai tekstur pennukaan kasar, tajam, serta

memiliki sudut yang banyak tapi tak beraturan.

2.3 Stabilisasi Tanah Dengan Limbah Padat Pabrik Gula

Stabihsasi dengan limbah padat pabrik gula digunakan untuk meningkatkan

kuat dukimg tanah lempung. Tanah lempung mempunyai butiran yang sangat

halus sehingga perlu diberikan bahan yang memiliki butiran relatif lebih besar

dalam hal ini digunakan limbah padat pabrik gula. Untuk mengetahui kadar

optimum limbah padat pabrik gula tersebut perlu diteliti dilaboratorium, dalam

hal ini di laboratorium mekanika tanah.

2.3.1 Uji Proctor Standar

Pada uji ini tanah dipadatkan didalam cetakansilinderbervolume 943,3 cm

dengan diameter 101,6 mm. Pemadatan im dilakukan dalam tiga lapis dengan

jumlah tumbukan 25 kali tiap lapisan, berat penumbuk 2,5 kg dengan tinggi jatuh

304,8 mm. Dari uji proktor standar ini dapat diketahui kadar air optimum dan

berat kering maksimum.



2.3.2 California Bearing Ratio (CBR)

CBR adalah perbandingan antar beban yang dibutuhkan untuk penetrasi

contoh bahan uji sebesar 0,1" atau 0,2" dengan beban yang ditahan batu pecah

standar pada penetrasi 0,1" atau 0,2". Jadi CBR merupakan nilai yang

menyatakan kualitas bahan yang diuji dengan bahan standar berupa batu pecah

yang nilai CBR-nya 100%. Setiap tanah mempunyai harga CBR yang berbeda-

beda dan harga CBR ini dapat digunakan untuk acuan perencanaan struktur

perkerasan jalan.

Nilai CBR yang diperoleh kemudian dipakai untuk menentukan tebal lapis

perkerasan yang diperlukan.



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Tanah Dasar

Peranan tanah dasar sangat penting dalam perencanaan atau pelaksanaan

suatu konstraksi, karena tanah berfungsi sebagai pendukung beban, baik itu beban

kontruksi ataupun beban diatasnya. Untuk itu tanah dasar harus benar-benar

mampu menahannya dan dipersiapkan untuk konstruksi yang dimaksud. Tanah

yang telah dipersiapkan ini disebut tanah dasar (subgrade).

Tanah dasar (subgrade) adalah bagian terbawah dari konstruksi perkerasan

yang dibuat secara berlapis-lapis seperti yang lazim dimanfaatkan didalam

konstruksi jenis fleksibel pavement yang menjadi dasar konstruksi (Imam

Soekoto, 1973)[7].

Karakteristik tanah dasar (subgrade) akan banyak berpengaruh terhadap

perkerasan di atasnya, karena itu mempersiapkan tanah dasar merupakan

pekerjaan yang hams dikerjakan dengan sebaik mungkin dalam pembangunan

jalan raya. Karena itulah apabila dalam suatu proyek jalan dijumpai tanah dasar

yang kurang baik, pemilik proyek harus terlebih dahulu memperbaiki kualitas

tanah, baik dengan mengganti lapisan tanah dasar tersebut dengan tanah yang

lebih baik ataupun dengan stabihsasi (stabihsasi mekanis atau chemis).

3.2 Stabilisasi Tanah

Secara garis besar stabilisasi tanah dapat dibagi menjadi tiga bagian yaitu :

stabihsasi mekanik, stabilisasi fisik dan stabilisasi kimia (Ingles dan Metcalf,

1972)[6].



3.2.1 Stabilisasi Mekanik

Stabilisasi mekanik adalah suatu metoda untuk meningkatkan daya dukimg

tanah dengan merubah struktur atau menambahkan jenis tanah lain yang tidak

mempengaruhi sifat-sifat tanah itu sendiri. Cara ini dapat juga berupa pemadatan,

penambahan atau penggantian dengan tanah lain, ledakan dengan alat peledak

(eksplosif) dan tekanan statis (Ingles and Metcalf, 1972) [6J.

Alat-alat yang biasanya digunakan pada stabilisasi mekanik khususnya

untuk pemadatan adalah alat tumbuk, mesin gilas drum halus, pelat getar, mesin

gilas ban angin dan mesin kaki domba.

3.2.2 Stabilisasi Fisik

Stabilisasi fisik adalah merubah sifat-sifat tanah dengan cara pemanasan

(heating), pendinginan (cooling) dan menggimakan arus listrik. Salah satu jenis

stabilisasi fisik yang sering dipakai adalah pemanasan (Ingles and Metcalf, 1972)

[6].

3.2.3 Stabilisasi Kimia

Stabilisasi kimia adalah stabilisasi dengan cara penambahan bahan kimia

padat atau cair pada tanah sehingga mengakibatkan perubahan sifat-sifat dari

tanah tersebut, misalnya mencampur tanah lempung dengan kapur, semen dan

Iain-lain (Ingles and Metcalf, 1972)[6"J.

3.3 Stabilisasi Dengan Limbah Padat Pabrik Gula

Dalam kontruksi perkerasan, daya dukimg tiap lapisan harus optimal, hal ini

dilakukan agar konstruksi diatasnya dibuat dengan tebal seminimal mungkin

karena ciri konstmksi perkerasan semakin keatas semakin mahal biaya yang

dibutuhkan.

Usaha-usaha yang telah dilakukan untuk memperbaiki tanah dasar sudah

banyak kita saksikan salah satunya dengan stabilisasi. Diantara sekian macam

usaha stabilisasi, adalah stabilisasi secara mekanis. Stabilisasi mekanis secara

garis besar bisa dikatakan sebagai usaha perkuatan tanah dengan bahan lain

(stabilisator) yang tidak terjadi perubahan atau reaksi kimia antara tanah asli



dengan stabilisator, contohnya stabilisasi dengan pasir. Jadi stabihsasi dengan

limbah padat pabrik gula tennasuk stabilisasi secara mekanis.

3.4 Pemadatan Tanah Dasar

Pemadatan tanah dasar merupakan usaha untuk mempertinggi kerapatan

tanah dengan cara menggunakan alat peinadat sehingga menghasilkan

pemampatan partikel.

Cara pemadatan tanah ini ada bermacam-macam sesuai dengan lokasinya.

Di laboratorium biasanya digunakan alat yang diopcrasikan dengan tangan dan

memiliki berat tertentu sesuai kelentuan, hasil kepadatan di laboratorium

merupakan acuan untuk kepadatan lapangan. Pada suatu proyek biasanya

dilakukan dengan menggilas tanah dasar tersebut dengan alat berat yang

dijalankan dengan mesin sampai tcrcapai kepadatan yang mendekati kepadatan

laboratorium.

Pada proses pemadatan diperlukan penambahan air sampai tercapai kadar

air yang optimum, akan tetapi bila terlalu besar kandungan airnya akan

mengakibatkan kuat dukimg tanah berkurang. Oleh sebab itu pemberian air saat

proses pemadatan perlu diperhatikan. Kepadatan tanah biasanya diukur dengan

menentukan berat isi kering, lebih tinggi berat isi kering berarti lebih kecil angka

pori dan lebih tinggi derajat kepadatannya.

Cara perhitungan kepadatan :

Tingkat kepadatan = hJ^t ,Y 100%
y\ iQb

yk lab —> dilakukan di laboratorium dengan variasi kandungan air dari jenis

tanah yang diambil di lapangan.

W|-^yki
1+ w,

W2->7k2
1 + W-,

dst -> kemudian dibuat grafik hubungan antaia yk dengan w.
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Yang digunakan adalah pada kondisi air berapa hingga dicapai ykmaksimum.

yk lap -> untuk menghitimg basarnya yk lap dapat memakai beberapa macam

alat bantu, seperti :

- Sand cone

- Rubber ballon

- Core cutter

Yang umum digunakan di lapangan adalah Sand cone.

3.5 Kembang Susut Tanah

Kembang susut tanah adalah nilai perbandingan antara selisih tinggi awal

sebelurn tanah kemasukan air dengan sesudah kemasukan air, dibandingkan

dengan tinggi awal dengan satuan persen (%). Pemeriksaan kadar susut tanah

dilakukan pada saat pengujian CBR sctelah tanah direndam selama empat hari.

Hitungan yang dipakai :

Swelling (h) = ~% '- ,v 100%
ip

Keterangan : h : Kembang susut tanah (swelling) (%)

H,: Tinggi awal (mm)

H2: Tinggi akhir setelah terjadi pengembangan (mm).



BAB IV

HIPOTESIS

Kualitas lempung hasil stabilisasi dengan limbah padat pabrik gula menjadi

lebih baik, namun peningkatan tersebut bervariasi seiring kadar limbah yang

diberikan tiap spesifikasi sampel. Peningkatan tersebut teriihat pada kepadatan

maksimum dan nilai CBR.

it



BAB V

METODOLOGl PENELITIAN

5.1 Cara Penelitian

5.1.1 Tanah

Tanah yang digunakan pada penelitian ini adalah tanah yang berasai dari

daerah Waled, Cirebon (Jawa Barat). Tanah tersebut diambil dalam keadaan asli

dimana tanah tersebut belum tercampur limbah padat pabnk gula. lanah tersebut

dikeringkan dan ditumbuk kemudian disaring dengan saringan No 40 (0.425 mm)

untuk mendapat butiran tanah lempung.

5.1.2 Limbah Padat Pabrik Gula

Limbah padat pabrik gula sebagai bahan stabilisasi diambil dari pabrik gula

Tersana Baru Cirebon. Limbah tersebut diharapakan berfungsi untuk memberikan

daya dukung tanah yang lebih besarjika dicampurkan pada tanah lempung.

5.2 Rencana Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu ; tahap persiapan, tahap

pekerjaan lapangan dan tahap penelitian dilaboratorium. Tahap persiapan

meliputi, studi pendahuluan konsultasi dengan beberapa nara sumber dan

mengurus perijinan kcgiatan penelitian. Tahap pekerjaan lapangan meliputi,

survey lokasi pengambilan sampel dilanjutkan dengan pengambilan sampei, dan

pengambilan limbah padat pabrik gula. Sedangkan kegiatan laboratorium adalah

pengujian sifat-sifat tanah ash dan campuran limbah.

Pelaksanaan dilaboratorium dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu :

1. Untuk sampei tanah asli dilaksanakan pengujian kadar air, berat jenis, berat

volume dan uji kepadatan.

2. Unluk limbah pabrik gula dilaksanakan pengujian kadarair dan beratjenis

\1



3. Tanah campuran limbah padat pabrik gula dengan kadar 0%, 10%, 20%, 30%,

40% terhadap berat kering lempung, pemadatan dengan alat pemadat standar

pada kadar air optimum tanah asli memberikan kadar limbah yang

meningkatkan nilai CBR (California Bearing Ratio)tanah yang maksimal.

4. Pemeraman (curing time) terhadap sampel campuran tanah dan limbah untuk

tiap kadar limbah yang telah dipadatkan (remolded), kemudian dilakukan

pengujian CBR (California Bearing Ratio) pada uraur 3, 7 dan 14 hari.

5.3 Pcralatan Penelitian

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Cawan, untuk menempatkan sampel tanah dalam pengukuran kadar air.

2. Timbangan yang mempunyai ketelitian 0,001 gram, 0,1 gram dan 1gram.

3. Oven, untuk mengeringkan sampel tanah dengan suhu antara 100°C - 110°C.

4. Saringan, untuk mendapatkan ukuran partikel tanah yang dikehendaki.

5. Gelas ukur, mempunyai kapasitas 500 ml.

6. Mold (cetakan), untuk membuat sampel pada pengujian pemadatan maupun

pengujian CBR, terdin dari alas mold, mold dan leher mold.

7. Pickometer, digunakan untk mengukur spesifik grafity bahan penelitian.

8. Hidrometer, digunakan untuk mengetahui ukuran partikel lolos saringan 200

(0.075rnm).

9. Penetrometer, digukan untuk mengetahui batas cair suatu sampel tanah.

10. Desikator, adalah alat yang berisi silika gel. Digunakan untuk menurunkan

suhu sampel yang bam dikeluarkan dari oven.

11. CBR (California Bearing Ratio), adalah alat yang digunakan untuk

mengetahui nilai CBR.

5.4 Jalannya Penelitian

Jalannya penelitian meliputi :

1. Penelitian bahan

2. Pengujian benda uji meliputi :
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a. Pengujian kepadatan (Procktor Test)

b. Pengujian CBR

c. Kembang susut tanah (Swelling)

d. Batas konsistensi.

5.4.1 Penelitian Bahan

5.4.1.1 Pemeriksaan Kadar Air

Bertujuan untuk mengetahui kadar air tanah lempung yang sudah kering

udara, serta untuk mengetahui kadar air limbah pabrik gula. Kadar air adalah

perbandingan antar berat air dalam suatu tanah dan limbah pabrik gula sebagai

bahan campur dengan berat kering dari tanah dan limbah tersebut.

Alat yang digunakan :

1. Cawan

2. Timbangan dengan ketelitian 0,01 gram

3. Oven

4. Desikator

Jalannya percobaan :

1. Cawan dibersihkan dan ditimbang bersama tutupnya, w, (gram).

2. Contoh tanah dimasukkan ke dalam cawan dan ditimbang beserta tutupnya w2

(gram).

3. Dalam keadaan terbuka sampel tanah dimasukkan kedalam oven dengan suhu

100-110°Cselama 16-24 jam.

4. Setelah dioven, sampel tanah didinginkan dalam desikator, lalu bersama

tutupnya ditimbang, w-? (gram).

Hitungan yang digunakan, yaitu :

,. , . . , „ Berat Air
Kadar Air (w) = x 100%

Berat Tanah Kering

w= ^l-^ll x\0Qo/o (5.1)
( w3 - w, )
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Dimana :

w i = berat cawan

w2 = berat cawan + tanah basah

\v3 - berat cawan + tanah kering

5.4.1.2 Pemeriksaan Berat Jenis (spesijic grafity)

Berat jenis adalah nilai perbandingan antara berat butiran dengan berat air

destilasi di udara dengan volume yang sama pada temperatur tertentu, biasanya

diambil temperatur 27,5 °C.

Alat-alat yang digunakan :

1. Piknometer

2. Timbangan dengan ketelitian 0,01 gram

3. Oven dengan suhu yang dapat diatur

4. Air distilasi

5. Desikator

6. Termometer

7. Cawan porselin

8. Ayakan No. 10

9. Kompor pemanas

Jalannya percobaan :

1. Piknometer dibersihkan dan ditimbang dengan tutupnya, Wi

2. Contoh tanah yang sudah dikeringkan, ditumbuk lalu disaring dengan ayakan

No. 10.

3. Sampel tanah yang sudah dipersiapkan dimasukkan kedalam piknometer dan

ditimbang dengan tutupnya, W2

4. Air destilasi dimasukkan kedalam piknometer sampai sepertiga dari isinya

kemudian dibiarkan beberapa saat.

5. Piknometer direbus untuk mengeluarkan udara yang terperangkap.

6. Air dari dalam piknometer diukur suhunya, t°C

7. Piknometer diisi air destilasi sampai penuh dan ditutup, kemudian ditimbang,

W3.



8. Piknometer dikosongkan kemudian, diisi air sampai penuh dan bagian luar

piknometer dikeringkan seielah itu ditimbang, W...

Hitungan yang digunakan :

„ . . , , , „ Berat Tanah,
Berat jcrus tanah pada suhu l"t

Berat air pada volume vaug sama

( iC - I!', )

« U\ -fL, )-( IV,-U-
.(5.2)

Dimana :

Wi = Berat piknometer kosong (gram)

W2 - Berat piknometer -r lauah (grain)

Wj = Berat piknometer + tanah + air (grain)

\V4 = Berat piknometer • air (gram)

Berat jenis pada temperatur 27,5°C adalah :

,, , ~_ _0,, . ., . iQ,, , Bj Tanah pada t"( '
Gs ( 27,^°C ) =-- Cs ( CC ) x •- ' (5.3)

Bj air padi 21.5°('

5.4.1.3 Distribusi Pembagian Butir Tanah

Percobaan pembagian butir ini bertujuan untuk meneniukaii persenlasi

ukuran butir-butir, gradasi tanah dan klasilikasi tanah.

Dalam meiientukan butiran tanah digunakan dua cara, pertama dengan

menggunakan analisis saringan untuk tanali yang ukurannva lebih besar dari 0,075

mm, dan yang kedua dengan menggunakan hidrometer.

1. Analisis Hidrometer

a. Alat-alat yang digunakan, yaitu :

1. Hidrometer tipe 152. 11 atau 151.11

2. Mixer

3. Gelas ukur kapasitas 1000 cc

4. Oven

5. Tabung pengendap kapasitas 1000 cc
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6. Timbangan dengan ketelitian 0,01 gram

7. Termometer

8. Larutan Na2 SiO:, (water glass)

9. Cawan pengaduk

10. StopWatch

b. Pelaksanaan

1. Membuat larutan standar:

a. Waiter Glass sebanyak 2 gram, lalu diaduk dalam 250 cc air destilasi

hingga larut.

b. Larutan standar ini dibagi dalam dua bagian, yang pertaina

dimasukkan dalam tabling kapasitas 1000 cc dan bagian lain dalam

gelas ukur semula.

2. Membuat suspensi ( campuran sampel tanah dengan larutan standar )

a. Sampel tanah kering sebanyak • 50 gram kemudian dimasukkan

kedalam gelas ukur kapasitas 500 cc, direndam sampai kurang lebih

30 menit, kemudian dimixer.

b. Suspensi dimasukan kedalam gelas pengendap kapasitas 1000 cc.

3. Pembacaan Hidrometer

a. Pembacaan dilakukan setiap interval waktu 2, 5, 30, 60, 250 dan 1440

menit.

b. Pembacaan hidrometer dilakukan seielah suspensi dikocok sebanyak

60 kali. Waktu meletakkan susupensi tersebut dianggap waktu mula-

mula (T°).

c. Setelah pembacaan selesai kemudian larutan dituangkan kedalam

saringan no. 200 (0.075 mm). Sampel tanah yang tertahan dicuci

dengan dibantu kuas hingga air yang keluar dari saringan benar-benar

bersih.

c. Perhitungan :

1. Ukuran butir terbesar D (mm)

D = KV(L/T) (5-5)
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Dimana :

K = Konstanta, besarnya dipengaruhi temperatur suspensi dan berat

jenis butir tanah.

L = Kedalaman efektif

T = Saat pembacaan, dalam menit

2. Dihitung prosentasi berat P dari butir yang lebih kecil dari D terhadap

berat kering seluruh tanah yang diperiksa dengan rumus sebagai berikut :

a Jika digunakan Hidrometer 151. II

"100.000 G
•P =

W G-\

b. Jika digunakan Hidrometer 152. H

w

(^-0 (5.6)

.(5.7)

Dimana :

R = Pembacaan Hidrometer terkoreksi

G= Berat janis tanah

a = Angka koreksi unuk hidrometer 152 II terhadap berat jenis

butir.

2. Analisis Saringan

a. Alat yang digunakan

1. Satu set saringan terdiri dari saringan no. 10, 20, 40, 60, 140, 200.

2. Kuas

3. Timbangan

4. Panci

b. Pelaksanaan

1. Butiran tanah kering yang tertinggal pada saringan no. 200 dari analisis

hidrometer ditimbang = Ws, kemudian dilakukan penyaringan dengan

urutan dari atas; 10, 20, 40, 60, 140, 200 dan yang paling bawah adalah

pan.
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2. Butir-butir tanah yang tenahan pada nap saringan dicaiat dan

dimasukkan dalam label hilungan.

5.4.1.4 Pemeriksaan Batas-batas Konsistensi Atterberg

Pemeriksaan ini dunaksudkan untuk menggambarkan proses keadaan tanali

apabila tanah itu dibiarkan mengering secara perlahan sampai tidak terjadi

perubahan volume lagi, dengan melalui proses lerleutu.

Pada pemeriksaan batas-batas konsistensi (Atterberg) ini dibagi dalam tiga

bagian pengujian, yaitu :

I. Pengujian Batas Cair Tanah

a. Alat-alat yang digunakan :

1. Penetrometer

2. Mortar (cawan porselm)

3. Peste! (penumbuk berkepala karet.'kavu)

4. Saringan No. 40

5. Air destilasi

6. Satu set alat pemenksa kadar air

b. Pelaksanaan

1. Contoh tanali diomasukkau kedalam mangkuk porselin dan ditambahkan

air kedalamnya seclikit demi sedikit sampai homogen.

2. Masukkan tanah tadi kedalam mangkuk penetrometer dengan

menggunakan spatcl untuk mcraiakan dan menghilangkan gelembung

udara.

3. Kerucut penetrometer kemudian dijepit dengan ujungnya tepat

menyentuh tanali uji. Penjepit dilepas dan kerucut dibiarkan menembus

tanah uji, setelah itu penjepit dipasang kembali. Besarnya penetrasi

dibaca pada piiingan ukur jarum {dealgauge).

4. Scbagian tanah diambil dengan spatel kemudian dican kadar airnya
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5. Semua pekerjaan diatas diulangi dengan penambahan air suling secara

berturut-turut pada contoh tanah uji dan dihubungkan antar kadar air

dengan penetrasi digambarpada suatu grafik

2. Pemeriksaan Batas Piastis Tanah

a. Alat-alat yang digunakan :

1. Platkaca

2. Spatula

3. Cawan

4. Seperangkat alat pemeriksa kadar air

b. Pelaksanaan

1. Diambil sampel tanah kira-kira 100 gram yang ioios saringan No. 40,

dimasukkan dalam cawan porselin dan dieampur dengan air sedikit demi

sedikit sambil diaduk hingga homogen. Campuran harus dalam keadaan

piastis.

2. Tanah digiling dengan tangan sampai mencapai retak-retak.

3. Dimasukkan gilmgan tanah sebanyak dua buah kedalam cawan dan

ditimbang.

3. Batas Susut lanah

a. .Alat yang digunakan :

1. Cawan porselin

2. Spatel

3. Cawan susut

4. Gelas ukur

5. Air raksa dan perlengkapannya (gelas air raksa, mangkuk dan kaca

berpaku)

6. Tiinbangan dengan ketelitian 0,01 gram.

b. Pelaksanaan

I. Cawan susut disiapkan, ditandai dengan diberi nomor. diukur diameter,

iingui, berat dan volumenya.



2. Benda uji ditambah air destilasi sedikit-demi sedikit hingga merata
dengan menggunakan cawan porselm.

3. Cawan susut tersebut diisi benda uji diatas. kemudian ditimbang, lalu
dimasukkan kedalam oven i 24 jam, sampai betui-betu! kermg dan d,
sinipan ke dalam desikator. dan ditimbang.

4. Di hhung volume tanah kermg dengan cara gelas ukur ditimbang
beratnya, tanah kermg dengan cawan susut dicelupkan' kedalam air
raksa, air raksa yang meluap dhampung dan dimasukkan kedalam gelas
ukur kemudian ditimbang beratnya.

4. Perlntungan Batas Atterberg

Sebelurn pengujian batas konsistensi, dilakukan perlntungan unluk mencan
berat basah limbah pabnk gula terhadap berat basah tanah lempung yaitu dengan
%pencampurau 0%, 10%, 20%, 30%, 40%.

IVb
Berat tanah kermg (Wl<) = —7 = gralU

vr -h 1

Berat limbah kermg (Wkk) %limbah campuran xberat lanah kermg.

Berat limbah basah (Wb,,) - Wkk ( PwJ - gram

Dimana :

Berat lanah basah (Wb) gram

Kadar air tanah ( wl ) = %

Kadar air limbah (wk) = %

5.4.2Penelitian Benda L.ji Sub Grade

5.4.2.1 Pemeriksaan Kepadatan Tanah

Alat yang digunakan :

1. Perlengkapan Pemadatan

a. Tabling pemadalan (moid) <j) 4

b. Palu pemadalan (j> 2" beral 5,5 lb

2. Semprotan air

3. Avakan No. 4 (/f 4,75)
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4. Palu karet atau palu kayu

5. Cetok

6. Pi sau

7. Wadah penampung tanah

8. Satu set alat pemeriksa kadar air.

Persiapan benda uji :

1. Gumpalan tanah lempung yang sudah kermg dihancurkan dengan palu diatas

penampung.

2. Collar dipasang dan mur penjepitnya dieratkan dan ditempatkan pada tumpuan

yangkokoh.

3. Salah satu sampel tanah diambil. kemudian diisikan kedalam mold, lalu

ditumbuk dengan palu standar (5,5 lb) sebanyak 25 kali secara nterala,

sehingga seielah memadat mengisi sepertiga tinggi mold.

4. Hal yang sama dilakukan untuk lapisan kedua dan ketiga.

5. Collar dilepas dan kelebihan lanah diratakan dengan pisau perata.

6. Mold beserta tanah ditimbang.

7. Contoh tanah dikeluarkan dengan menggunakan ekstruder.

5.4.2.2 Pemeriksaan CBR

Alat yang digunakan :

1. Mesin penetrasi berkapasitas 4,45 ton dengan kecepatan penetrasi sebesar 1,27

mm (0,05) permenit.

2. Celakan logam berbentuk silinder

3. Pirmgan pemisah dari logam

4. Alat penumbuk

5. Alat pengukur pengembangan (Swelling) yang terdiri dari kepmg

pengembangan yang berlubang-lubang dengan batang pengatur. tripol logam

dan arloji penunjuk.

6. Keping beban dengan berat 2.27 kg (51b) dengan diameter 19-1.2 mm (21/8'T

7. Torak penetrasi

8. Timbangan.



9. Peralatan bantu lamnya

Persiapan penelitian :

1. Contoh tanah yang kering udara yang sudah dipersiapkan diambil secukupnya.

2. Contoh tanah dicampur dengan air sampai kadar air menjadi optimum.

Penambahan air dicari dengan rumus :

• „ (100+/? /; ^ y..,.
Penambahan air - C + 1 ....(cc C.8)

v i uU -t- A

dimana:

A = kadar air ash (,%)

B - kadar air optimum (%)

C = jumlah air optimum (%)

3. Setelah diaduk samapai rata contoh tanah didiampkan selama 24 jam

4. Cetakan (mold) ditimbang beratnya.

5. Contoh tanah tersebut ciipadatkan dengan jumlah pukulan 56 kali.

6. Leber collar dibuka dan tanali diratakan dengan pisau. Benda uji beserta

cetakannya ditimbang dan dicalat beratnya,

5.5 Analisis Hasil

Setelah penelitian dilaboratorium, didapat hasil penelitian sebagai berikut :

a. Kadar air benda uji

b. Berat jenis benda uji

c. Berat benda uji

d. Berat volume benda uji

e. Data pembacaan arioji penetrasi

Dari data tersebut diatas dapat dihitung nilai kepadatan dan nilai CBR.

1. Nilai Kepadatan

Nilai kepadatan dapat diukur dengan mcnentukan berat volume tanah kering.

Untuk mendapatkan nilai kepadatan, terlebih dahulu harus dihitung niiai-nilai

percobaan sebagai berikut:
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a. Berat Jems Benda Uji

Berat jenis benda uji digunakan unluk menghitimg Zero Air Void (ZAVi
yang berfungsi sebagai kontrol nilai kepadatan. Cans ZAV harus berada
diatas kurva kepadatan serta tidak memotong kurva tersebut. Untuk

menghitimg berat jenis benda uji digunakan ramus :

Berat Tanali
Berat jenis tanah pada suhu t°C

Berat air pada volume yang sama

Gs - —

W

( W'\ -IV. )

( IV.t -IV, )-( Vv\ ->i\_ )

dimana :

Wj = Berat piknometer (gram)

W2 - Berat piknometer + tanah kering (gram)

\V:, = Berat piknometer + tanah -~ air (gram)

W4 = Berat piknometer i air (gram)

b. Berat benda uji

Dihitung berdasarkan rumus sebagai berikut :

X Y-Z

Dimana :

X = Berat benda uji (gram)

Y ~ Berat benda uji + cetakan (gram)

Z= Berat cetakan (gram)

c. Kadar air benda uji

Dihitung den«an menggunakan rumus sebagai beri

Dimana :

W, = Berat cawan kosong

W2 = Berat cawan t tanah basah

W^"~ Berat + tanah kermg

.(5.9)

.(5.10)

/ c i i ',
. \ n. i i )
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d. Berat volume benda uji

yd= -^— (5.12)
1 + IV

dimana :

yd = Berat isi kering (gr/cc)

yb = Berat volume benda uji basah (gr/cc)

W = Kadar air benda uji (%).

2. Nilai CBR

Nilai CBR didapat dari hasil pembacaan dial penetrasi. Dan nilai penetrasi itu

masih perlu dilakukan koreksi dengan mengalikan nilai kalibrasi.Nilai yang

didapat setelah pengalian koreksi inilali yang dipakai sebagai nilai CBR. Nilai

CBR dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

a. Penetrasi 0,1"

CBR = lQkmm ^toJ^l^ x100% . ..15 13)
1000

b. Penetrasi 0,2%

'Tekanan Koreksi (lbs i inch") ., . ,,
CBR- - x 100% (3.14)

1500



Limbah Pabrik Gula

- Berat Jenis

- Kadar Air

Persiapan

•

Bahan Pengujian

- Berat jenis
- Kadar Air

- Anahsa Saringan
- Batas-batas Konsistensi

Tanah Campuran Limbah

Uji Kepadatan
- Proctor standar

Uji CBR Pemeraman 3, 7, 14 hari

- Uji Batas-batas Konsistensi
Uji CBR Rendaman 4 ban

- Uji Kembaim Susut

Hasil Pengujian

Anahsa Hasil

Selesai

Gambar 5.1 Alur Pelaksanaan Pengujian Laboratorium
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BAB VI

BASIL PLNLLIHAN DAN PLMBAI5ASAN

Pada bab mi diuraikan mengenai hasil penelitian serta analisisnya.

Rangkuman hasil penelitian disajikan dalam beni.uk label dan grafik. sedangkan

data detail hasil penelitian dan perhitimgan laboratorium disajikan secara lengkap

pada bagian lampiran dan buku ini.

6.1 Hasil Penelitian

6.1.1 Hasil Pengujian Sifat Fisik Tanah

Pengujian sifat fisik tanah terbagi menjadi dua bagian yaitu pengujian sifat-

sifat umum meliputi kadar air dan berat jenis dan yang kedua pengujian sifat-sifat

indek tanah meliputi batas-batas konsistensi (batas cair, baias plash dan indek

plastisitas) dan distribusi butiran. Pada hasil pengujian sifat umum dan indeks

contoh tanah lempung asal Cirebon dan contoh limbah padat pabrik gula dapat

dihhat pada Tabel 6.1 Hasil dan tabel untuk lebih jelasnya dapat dilihat lampiian

1 sampai lampiran 3.

Tabel 6.1 Data Sifat Umum dan Indeks Tanah Lempung Asal Cirebon dan
Limbah Padat Pabrik Gula

No Sifat Umum Satuan ! i aiiai! j Liii hah Kadar Limbah

n; /<> j 20% I 30% ! 40%
1 Kadar Air /O i 15.2096 | 0.6 a52 : - - -

?

"3"~
Berat Jenis

Batas Cair

gr/cc
"o 1

-i. n 1 1 ; l.

60.06 1

31.30 i
26.487 !

19 2.51

50.14

29.34

25.99

2C8(T

| 2.44 | 2.41
147.79 45.69
| 23.67 16.82
126.18 28.37
i 24.12 1 28.87

2.39

41.06

4

5

Batas Piastis

Batas Susut

K'/o \

%

10.59

34.06

6 Indek Plastisitas /O ! 28.76 | 30.47



>S

Hasil pengujian distribusi ukuran butir tanah dapat dilihal pada lampiran - 5,

dengan menggunakan rumus : % berat lebih kecil - %lolos saringan , maka

diperoleh ;

% pasir =16.63%

% lanau 47.63 %>

% lempung = 35.82 %.

Hasil pengujian sifat-sifat indeks tanah dengan penambahan variasi limbah maka

diperoleh seperti tabel 6.2 berikut ini :

Tabel 6.2 Hasil Pengujian Sifat-sifat Indeks Tanah Campuran

No Variasi Limbah LL

(%)
j PL
i (%)

IP

(%)
1 0%, 60,06 i 31.20 28.76
1 10% 50.14 i 29.34

23.67

1 16.82

20.80

e> 20%

30%

47.79

45.69

41.06

24.12

28.87
5 40% 10.59 30.47

Sumhcr : 1,;inipii;;i;-3

Dari data tabel 6.2 tanah tersebut kemudian diklasitikasikan jenis tanalmva

menurut AASHTO, yang hasilnya disajikan dalam label 6.3 berikut ini,

Tabel 6.3 Peugklasifikasian Tanah Hasil Peimujian Menurut AASHTO 1982

No Variasi Limbah j LL
i I /»)_

0% j 60.06J 28.76
10%— i 50.14 " 20,80

47.79

\ /<>)

30% 45.69 28.87

40%,
Sumbcr : I.ampinm -? dan i aiujiiian -i I

41.06 30.4'

.lenis Tanah

AASHTO*

A-7-5

"'"' A-7-5
,-\-i-l

A-7-6

A-7-6

Keterangan : Menurut AASHTO jika IP < 1.I.-30 termasuk golongan .A-7-5
IP > LL-30 termasuk uoloiman A-7-6
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6.1.2 Pengujian Pemadatan lanah (Proctor lest)

Untuk penelitian ini dipakai "Standard Proctor' untuk mcnentukan kadar air

optimum yang akan digunakan sebagai dasar rancangan penibuatan sampel pada

penguji mi CBR campuran. Hasil pemadatan disajikan dalam label 6.4 berikut ini.

Tabel 6.4 Hasil Pengujian Pemadalan Tanah (Proctor Test)
No Variasi Limbah j MOD (yd) OMC(Wopt)JMC { \Y( Pt )

hU.j /

.1 -">. .">0

30.50

2 /.jl

0%

10%

20%

40%
Sumber : l.ampiran-6

M66

l.>4UOJ

3543 i

.3608 26.83

6.1.3 Pengujian CBR (California Bearing Ratio) Laboratorium

Perhitungan CBR berciasarkan rumus :

a. CBR pada penetrasi 0,1 "'

„„„ lekanan Koreksi {lbs!inchd )
CBR ± x ion0;,

i 000

Contoh : dari Lampiran 7-1

CBR = ((19i,9 /3)/ 1000)x 100 % = 6.40 %

b. Penetrasi 0,2"

„-,„ lekanan Koreksi (lbs I inciT )
CBR = - T v |oo%

1500

Contoh : dari Lampiran 7-1

CBR-((260.44/3)/ 1500) x 100%-5.79%

.(6.1)

(6.2)

Pada pengujian CBR ini dibagi dalam beberapa lahapan pekerjaan, antara

lain :



a. pengujian CBR langsung

b. Pengujian CBR setelah 3 hari pemeraman

c. Pengujian CB\i setelah 7 hari pemeraman

d. Pengujian CBR setelah 14 ban pemeraman

e. Pengujian CBR seielah 4 hari rendaman.

asil pengujian CBR laboratorium disajikan dalam tabel 6.5 s.d tabel 6.9

label 6.5 Hasil pengujian CBR langsunu
Variasi

Limbah

25

Pukuian

\ /<>)

35

Pukuian

-Li%)
j 6.65

56

Pukuian

_ Az«i_..
11.907

65

Pukuian

14.16
0% 6.40

10%,

20%

6.85

6.85

| 7.31
\ 8.22
] 10.97

Ti'l.88 ' '""_
— - -.. .j

14.989

19.42

"21478'
'24.354

18.28
Aj ?>

30%, 8.22 27'41 '
40% 10.51 ' 29.70

Suinbor: !.ainpiran-7

Grafik 6.1: CBR LanusuiH'

odK lanqsunq!

"S" 25 pukuian

-0- 35 pukuian

*j8t" 56 pukuian

-B- 65 pukuian

imbah 0% limbah 20% Iinbah40%
limbah 10% limbah 30%

% lirnbah



label 6.6 H; isil pengujian CBR seielah 3 hari j>emcranian
35 56

Pukuian I Pukuian
.Y'A'J

6.85

"72/34 "
1371''

15.35

16.91

M 1.33

; 16". 332"
"\ 19 798
j 23.558
1 26.185.

Grafik 6.2 : CBR 3 Hari Peemeraman

65

28.79

30.16

CBR 3 hari pemeramar)

limbah 0% limbah 20% Iimbah40%
limbah 10% limbah 30%

% limbah

§ 2t> pukuian

-#- 35 pukuian

-4- Hfs .""vi lU"! i('~,n

•a- 65 oukulan
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Tabel 6,8 Has,! pengujian CBR seielah 14 han pemeraman
| Variasi j 25

Limbah I Pukuian
35

Pukuian

__ (%)f)0/

_10%_
20%

30%

40%

20.56

'25.36"
28.79

30.38
Sliinbi:, : l,:nii|,ii;in-7

22.16

28":33"
30.16

34.27

Grafik 6.4 : CBR 14 Hari I enieramau

>0

i\ti

(%)

..Lie954
! 28.075
r3i'"844

'[ 343)55
I 39.065

Pukuian

13. 71

3(161
33.55

37.01

41.12

fBR14 hari perrerama

limbah 0% limbah 20% Iimbah40%
limbah 10% limbah 30%

% iirrbah



Tabel 6.9 Hasil pengupan CAIR seielah 4 hari ruidanu:in
65

Pukuian

(%)
6.85

1.37

L85

0.80

0.89
Siiii)l>ci : l,;iii)|)iiiin-7

35

Pukuian

\ '<< i

54)1
''no
'""o."so"

0.73

0.57

Pukuian

O.)
6.301

iTio"
1.521'
0.779

0.794

Grafik 6.5: CBR 4 Hari Rendaman

(Z

CBR 4 hari rendaman

imbah0% limbah 20% limbah400/«
limbah 10% limbah 30%

% limbah

Pengembangan
Akibat

Rindaman

"_0.I69
1335'
1.818

0.946

0.707

-~ 25 pukuian

35 pukuian

56 pukuian

•& 65 pukuian



6.2. Analisis dan Pembahasan

6.2.1 Peugiijiari sifat Fisik Tanah

Pada pengujian sifat fisik tanah mi acla hal yang perlu disimak bahwa

variasi campuran limbah padat pabrik gula yang diberikan hanva sebagai

pcmbuklian dan sebagai pembanding sehingga lanah tersebut lavak untuk dilelili

sesuai prosedur penelitian ini. Beberapa hal yang perlu dirangkum dari pengujian

mi berdasarkan tabel 6.1 sampai tabel 6.9 adalah sebagai berikut:

a. Tanah lempung asal Cirebon setelah dicampur dengan limbah padat pabrik gula

dari prosentasi limbah 0% sampai 40% mengalami kenaikkan indeks plastisitas

yang semula IP - 28.76% dengan pemimbaluin limbah diperoleh indeks

plastisitas sampai dengan IP -30.4 7% Sehingga menurut AASHl'O termasuk

dalam kelompok tanah A-7-5.

b. Pada pengujian distribusi ukuran butiran, sampei lanah asal Cirebon

mempunyai prosentasi lanau eukup banvak yaitu sebesar 63.38 %, dibanding

lempung yang loios saringan 'No. 200 = 20.00% dan pasir - i6.63%

6.2.2 Pengujian Pemadatan Tanah (Proctor Test)

Pada label 6.4 teriihat bahwa akibat peneampuran variasi limbah akan

menurunkan kadar air optimum dan menaikkan berat volume keringnya. Dengan

demikian hasil stabiliisasi akan lebih baik kualitasnya dengan adanya kenaikkan

berat volume kering tanah yang terjadi.

6.2.3 Pengujian CBR ( California Bearing Ratio ')

Dari tabel 6.5 sampai label 6.8 tampak bahwa nilai CBR berangsiir-angsur

mengalami peningkatan. Pada variasi limbah 10% Kekuatan CBR tanpa



pemeraman dan rendaman sudah meneapai 14.989%. sedangkan CBR dentin

rendaman, kekuatan lanah hasil stabilisasi mengalami penuruiian vani> eukup

tajam. Hal mi terjadi karena selam tanah lempung tersebut mempunyai Indeks

Plastisitas yang besar dan nilai pengembangan akibat rendaman yang makin

meningkat ( naik ± 2% dan semula), juga perlu diperhatikan bahwa

pengembangan akibat rendaman setelah tanah dicampur limbah 10% menualami

peningkatan sebesar ± 2% telapi selanjuinya sampai kadar limbah 40% kembali

turun hingga sebesar 0,707% ini disebabkan karena limbah pabrik gula bukan

merupakan bahan pensiabil yang baik terhadap pengamh kadar air.

Nilai CBR dalam kondisi jenuh (dari penelitian ini diambil nilai CBR 6%)

akan digunakan sebagai dasar perencanaan ketebaian perkerasan jalan raya, sebab

dalam kondisi ini adalah kondisi terjeiek pada subgrade, waiaupun subgrade sudah

dipadalkan sampai meneapai maksimum.



BAB VI1

PERENCANAAN PERKERASAN

Metoda perencanaan teba! lapis keras yang digunakan adalah Metoda Bma

Marga 1987. Metoda Bma marga 1987 merupakan modilikasi dan metode

AASHTO 1972 direvisi 1981. Modilikasi ini dilakukan untuk penyesuaian

kondisi alam, lingkungan, sifat lanah dasar dan jenis lapis perkerasan vang umum

digunakan di Indonesia. Berdasarkau pcdoman perencanaan tebal perkerasan

lentur jalan raya dengan metode Analisa Komponen No. 0] PD B / 1987.

Dirjen Bina marga dipakai 8 parameter utama yang harus diperhatikan.

1. Lalu Lmtas Harian Rata-rata (LHR)

Lalu Lmtas Harlan Rata-rata (LHR) adalah jumlah laia-rata lalu lmtas

kendaraan yang dicalal selama 24 jam schaii unluk kedua jurusan. untuk

perencanan perkerasan biasanya digunakan data kendaraan roda empat atau

lebih.

2. Angka Ekivalen (E)

Angka Ekivalen adalah angka yang menyatakan perbandingan tiugkat

kerusakan yang dilimbuikan oleh suatu lintasan beban sumbu tunggal

kendaraan terhadap tiugkat kerusakan yang ditimbulkan oleh lintasan beban

standar sumbu tunggal seberat 8.16 ton (18.0001b).

3. Lintas Ekivalen (LHP, LEA dan LET)

Lintas Ekivalen Permulaan (LEP) adalah jumlah iintas ekivalen harian rata-rata

dari sumbu tunggal seberat 8,16 ton pada jalur reneana yang diduga terjadi

pada permulaan umur reneana. Lintas Ekivalen Akhir (LEA) adalah jumlah

lintas ekivalen rata-rata dari suinbu tunggal seberat 8,16 ton pada jalur reneana

yang diduga terjadi pada akhir umur reneana. Lintas ekivalen fengah (LET)



adalah jumlah lintas ekivalen harian rat-raia dari sumbu lunggal seberat 8,16

ton pada jalur reneana yang diduga Ierjadi pada perteugalian umur reneana.

4. Daya Dukung lanah (DDl)

Daya Dukung Tanali (DDT) adalah suatu skala yang dipakai dalam nomogram

penetapan tebal perkerasan untuk menyatakan kekuatan lanah dasar.

5. Faktor Regional (PR)

Faktor Regional (FR) adalah faktor setempat. menyangkut keadaan lapangan

dan iklim, yang dapat mempengaruhi keadaan pembebanan. daya dukung tanah

dasar dan perkerasan.

6. Indeks Pennukaan (IP)

Indeks Pennukaan (IP) adalah sualu angka yang dipergunakan untuk

menyatakan kerataan/kehalusan serl a kckokohan pennukaan jalan yang

berhubungan dengan tingkat pelayanan bagi lalu lintas yang lewat.

7. Index Tebal Pennukaan (f fP)

Indeks Teba! Permukaan (ITP) adalah suatu angka yang berhubugan dengan

penentuan tebal perkerasan.

8. Kocfisieu kekuatan relatif (a)

Koefisien Kekuatan Relatif (a) adalah suatu angka yang didapat berdasarkan

masing-masing bahan dan kegunaatmya sebagai lapis permukaan, pondasi.

pondasi bawaii, ditentukan secara korelasi sesuai nilai Marshal! lest, kuat

tekan atau CBR.

7.1 Perencanaan Perkerasan

Data LHR dari arah Cirebon-Ciledug dan CiSeclug-Cirebon tahun 1999

disajikan dalam tabel 7.1 dibawah ini.



Tabe

No

i 7.i Jumlah LHR lain

Macam Kendar;

in 1999

.an Jumlah (kend hari 2 arah)
L5162

4218

~!047 "
405"
i 3 3

'"399
856

56

1

2
Sepcda Motor
Mobil Penumpani.'.

->

Van

4

5

MPU

Bus Non Umum

6

7

Bus l/mum

Pick-up j

S Truk Ringan (2 as) :

9 Truk Seuang (3 as) \

10 | Tidak bermotor to~n

.1 iS / .1

Tom Ikirvanlo. I'.'V** j I2|

7.1.1 Perencanaan perkerasan untuk CBR tanah asii

39

1. Dircncattakan

a. Tebal perkerasan untuk jalan 2 jalur

b. Umur reneana 10 tahun dengan angka pcrlumbuhan (i) - 6%,

c. CBR tanah dasar = 6.301 % diambil 6%

d. Pada perencanaan tebal perkerasan, mobi! penumpang atau kendaraan

ringan (berat kosong <1.5 ton) tidak diperhitungkan. Hal ini sesuai dengan

pengamh beban kendaraan tersebut yang sangal kecil terhadap perkc.
cerasan

e. Data LHR tahun 1999 pada Tabe! 7.1 setelah diklasifikasi didapatkan data

basil yang disajikan pada label 7.2 berikut ini.

Tabel 7.2. JuiniaiijjHT<jneraaumt^s bmiLkriirlaram.
JumlahNo | Macam Kendaraan

1__ j Kendaraan ringan 2 ton
2 I Bus 8 ton

j ! Truk 2 as 13 ton

4 j Truk 3 as 20 ton

7 LHR 1999
" Mll|) - ((ki_-|ul/'ll:iil/2;ii;ilri\(ki)i:ll.Mi

(kcnd/hari/2 arah)
6524

532

56

7257 kt-tid

Jumlah

(strip)
6524

1596

""" 435"
__"' 168_
8723 snip
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Menurut Subb'Hnio !• •>•.,, 1.,,; n\' •"'"!OJ " "--i;iS H mempunyai LHR 6000 -'Onnn

l-HR pad, ,.„„„ 200,(a„„„m,lrr,llCiina)da|„i]|u s(|+.|n

Kr^in!lM :: 33),)))% - ™>.» •
Tl,,,, -, _ ^-->2 (1-o.Oor so?-a' >ilk 2 as 13 ton i,K ,, n .v : -V>/.,,(>
Tr,U. -> ->n '-'J (l-rO.06 16">0->Huk ,i as 20 ton _ s..-, , -, n .,: ' °- ;-

~U'iK ^ 8153.97'kend.
LHR pada tahun L--10 t iri,;.-,,,,....-~ ivJUkimun.ui reneana), dengan rumus (h,f
Kendaraai

Bus 8 ton
Kendaraan ringan 2ton = 7330.37, LHJ 06)1" - ,->„--»

u' — i .-> 12 /. s 8

™2asI3fon , ^^006)^ = '̂ 0.5,
Truk 3as 20 ton - i,^ 1^ = 291-7662.92( 1+0.06)10

7 LHR „,

12.68

4602.53 kend

2. Faktor Distribusi kendaraan (c)

Oalam hubunganny, dengan junilah ke.idaraa.i vang melewati ,,,
reneana, masmg-masmg beratnya diperhitungkan dengan memberikan „llai
koelisicn tcrlenii, berdasarkan Hiinlah itl|,..- dm anh p• •• --•'•'- ^.i" am.i. I-aua Perencanaan lebal
lapis keras pada ialan Cirv>t>-m n-i i

' ' "-u0n - Ciictk^ vang merupakan jalan 2an
dengan LaniDi'ran -!0-j diamlv'l nil-' t~\ - .• unimUii iiiicii ic) sebesar = o

ah, sesuai

3. Angka Ekivalen

A"8kack'val0""anl,d,a"to'!i-"^^- ^^^s^>hK1
dilihatpada Lamniran-10-^ -a-,,, •>-,'r'.an ,u . atau uengan rumus sebagai berikut :

Angka ekivalen sumbu luuggal =jhehan sal,! s"»>h>-i "inggal(tan)3'
8.16 (7.1)

/4»#fo ekivalen swnhu gamla =0086 v| /v/'iV"-w"' •«»»/"/ wndu(tun)X
i """"" x:,r;"' --'-' (7^



maka diperoleh angka ekivalen sebagai berikut :

L Kendaraan rmgan 2ton (as depan I ton ; as beiakaim I to.

L'-(l/S.I6)-'-i-( 1/8.16)

- 0.0002 + 0.0002 - 0.0004

2. Bus 8 ion (as depan 3 ion - as beiak,
E -(3/8.16)'' -+- {5/8.16 V1

,-t

mg .s ton.)

-0.0! 83 .0.1410 = 0.1593

3. Truk 2as 13 ton (as depan 5ton- as belakang (ganda) 8ton;
E-(5/S.I6)'1-r-(S/S.16yf

-0.1410 + 0.9238- 1,0648

4. Truk 3as 20 ton (as depan 6ton , 2as belakang(panda) 7to

E-(6/8,16)'+ (0,086(14 ,• 8,16)'!)
i) / ton)

- 0.2923-0,7452-1,0375

4. Menghitung Lintas Ekivalen

a. Lintas Ekivalen Permulaan

Dalam menetukan Lmtas Ekivalen Permulaan (LLP) cbgunakan rumus

7^-Y LHRjxCjxhj

dengan : LHRj

Cj

•'.-•>;

= i n!Lalu-lintas Harian Rata-rata (kendaraan)

koelisien distribusi kendaraan

angka ekivalen (E) beban sumbu kendaraan
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d. Lintas Ekivalen Reneana (I.ER)

Untuk mcnentukan nii,i Lmtas Ekivalen Reneana (LER) digunakan rumus :

LER-LETxCR/10 (?6)

LER- 470.14 x 10/40 ----- 470.14

5. Mencari besarnya Daya Dukung Tanah (DDT)

Dengan menggunakan nomogram korelasi CBR (Lampiran-9)'. nilai Daya

Dukung tanah (DDT) dapat ditentukan dengan menarik gans honsontal ke k.r,

tepat pada nilai CBR. Untuk CBR - 6%, dan nomogram korelasi CBR

diperoleh besarnya harga DDT - 5.

6. Manentukan Faktor Regional (IR)

Faktor regional merupakan faktor yang menunpikan keadaan imgkungan suatu

tempat mencakup permeabiihas tanali, perlengkapan dramasi, bentuk

almyemen serta prosentasi kendaraan dengan berat > 13 ton dan kendaraan

yang oerhenti, sedangkan keadaan iklim mencakup curah iiman rata-rata per

talum. Berdasarkan Lampiran-10-1, untuk daerah Cirebon diambil ER= 1.0.

7. Menentukan Nilai Indeks Pennukaan

Indeks pennukaan m, menyalakan nilai keralaan atau kehalusan serta

kekokohan pennukaan yang berhubungan dengan tingkat pelayanan bagi lalu

lmtas yang lewat .jalan Cirebon Ciledug ( lokasi yang direncanakan terletak

di kabupaten Cirebon) direncanakan memakai perkerasan Laston, dengan
diperoiehnya harga I.ER maka dan Lampiran-10-3 dan Lampiran 10-4 didapat
nilai IPo = 3.9 - 3,5 dan IPi ^ 2,0
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8. Mensari Batxs ?0xbi.•,.;-,. Tebal Perkerasan (ITP)

Berdasarkan data-data sebagai berikut :

-LER -470.14

-FR -1.0

- DDT 5.0

-IPo =3.9-3.5

-IPt =2.0

Dari nomogram pada Lampiran-10-5, maka didapat LLP - 8.5 Nilai ITP

sclanjutnya dimasukkan ke persamaan untuk mcneari lebal perkerasan. Unluk

menentukan tebal masiug-masing lapisan setelah nilai LLP didapat. maka

didapat nilai koefisien relatif (a) dapat ditentukan dengan menggunakan
laniDiran-10-6.

Ill —ai. Di i a-,; iJ-i i a-, LL n 7 ••

dengan :

ITP = Indeks Teba! Perkerasan untuk tanah dasar

aj Koefisien kekuatan relati unink I.aston 0,4

a2 =Koefisien kekuatan relatif untuk base klas A(CBR 100%) =0,14

a3 = Koefisien kekuatan relatif untuk sub-base klas C(CBR 30%) =0.1 1

Di = Teba! lapis permukaan dan Lampiran 10-5 minimum 7.5 cm diambil

8cm - 80 mm.

D2 - Tebal lapis pondasi alas diambil 20 em 200 mm (1 .ampiran 10-4)

D3 = Tebal lapis pondasi bawah
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Mak«

LLP =a, D, i a,. D,

8.5- (0,4 xS)} %OA4 x 20)-r (0,1 I x D,i

8.5- 3.2 i-2.8-1-(0,1 I . D?)

D3 = 22.73 cm diambil => 23 cm = 230 mm

Keterangan : D, dicari karena pada perencanaan perkerasan jalan semakin
keatas akan semakin besar biayanya.

Ketebalan tiap lapisan yang didapat adalah :

D, - 80 mm; D2 - 200 mm; dan D;- 230 mm.

Susunan perkerasan :

1. Laston tebal 80 mm

2. Batu pecah (CBR 100%) teba! 200 mm

3. Sirui (CBR 30%) icbai 230 mm

4. Subgrade (CBR 6%)

80 mm

200 mm

Permukaan (Laston)

Pondasi Atas Batu pecah

CBR 100%

Pondasi Bauah Siriu

cm! mm |

Subgrade CBR 6%.

Gambar 7.1 Perencanaan Lapis Perkerasan



7.1.2 Per-encanmm rerker;-s::n Dengan CBR Hasil Stabilisasi

Data CBR hasil ".i-.LTiisasi dengan rendaman tidak digunakan sebab

nilainya terlalu kecil, maka digunakan CBR hasil stabilisasi dengan kadar limbah

30%, pemeraman 3 hari, dan pemadatan sebesar 56 pukuian.

Data Data-data yang lain, adalah sebagai berikui :

a. Tebal perkerasan untuk jalan 2 jalur

b. Umur reneana 10 tahun dengan angka penumbulian ti)= 6%

c. CBR tanah dasar = 23.558% diambil 24%

d. Faktor distribusi kendaraan (e) 0.5

e. Lintas Ekivalen Permulaan (LLP) - 168.46

f Lintas Ekivalen Akhir (LEA) = 301.68

g. Lintas Ekivalen Tengah (LET) = 470.14

h. Lintas Ekivalen Rata-rata (LER) 470.14

i. Daya Dukung Tanah (DDT) dari Nomogram Lampiran-9 didapat DDT= 7.6

j. Faktor Regional (L'R) =1.0 (Lampiran-10-1)

k. Nilai Indeks Permukaan IPo = 3.9-3.5, IPt = 2.0

1. Indeks Teba! Perckerasan (ITP) dari nomogram Lampiran 10-5 didapat ITP

=5.6

Maka ;

ITP = aiDi+aiD^+a.-sD;,

Dengan :

a, - Koefisien kekuatan relatifunluk Laston - 0,4

a2 = Koefisien kekuatan relatif untuk base klas C (CBR 60%) -• 0.12
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a-, Koefisien kekuatan relalifunluk sub-base klas C (CBR 30°,,) 0,| I

D| = Iebal lapis pemmkaan dari Lampiran 10-5 miniinum 5 cm =50 mm.

D2 = 'Lebal iapis pondasi atas diambil - 20 em =200 mm (Lampiran 10-1)

D:, = Tebal lapis pondasi bawah.

ITP =a, D, i a2. L)2 i a.,. LL

5.6- (0,4x5) + (0,1 2x20) + (0,11 x D()

5.6- 2 + 2.4-s (0,11 x d.o

D.i =10.90 cm diambil => Mem = 110 mm

Keterangan : D3 dicari karena pada perencanaan perkerasan jalan semakin
Keatas akan semakin besar biayanya.

Ketebalan tiap lapisan yang didapat adalah :

Di = 50 mm; D2 = 200 mm; dan !>, = 110 mm.

Susunan perkerasan :

1. Laston tebal 50 mm

2. Batu pecah (CBR 60%) tebal 200 mm

3. Sirtu (CBR 30%) teba! ! i0 mm

4. Subtirade (CBR 24%)
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50 m
Permukaan (1 aslon)

Pondasi Atas Batu pecah

CBR 60%

Pondasi Bawah Sinu

CBR 30%

200 mm

1 10 mm

Subgrade CBR 24%

Gambar 7.2 Perencanaan Lapis Perkerasan

Setelah mengamali liasil hilungan diatas dapat dilan'k kesimpulan bahwa

perencanaan perkerasan jalan akan lebih ekonomis bila tanah dasar (Suburade)

distabilisasi dengan limbah padat pabrik gula dengan catatan, tanah dasar

(Subgrade) tersebut tidak terendam air atau di daerah yang memiliki curah hujan

kecil.

Tabel 7.3 Perbandingan TebaJLapis Perkerasan

~ Lapis Permukaan
(Surface Coarse)

~ Lapis Pondasi Atas
(Base Coarse)

~ Lapis Pondasi Bawah
(Sub Base Coarse)

~ Tanah Dasar

(Siibgradc) _

Lapis Perkerasan
Sebelurn Stabilisasi

80 mm

200 mm (CBR 100%)

_jw mm i.^blv e-Uxo)

O /u

Lapis Perkerasan
Sesudah Stabilisasi

50 mm

200 mm (CBR 60%)

i 10 mm (CBR 30%)



BAB VIII

KESIMPULAN DAN SARAN

8.1. Kesimpulan

Dari basil penelitian yang dilakukan sclama pcngcrjaan tugas akhir, baik di

laboratorium ataupun saat pengoiahan data dapat drtarik kesimpulan sebagai

berikut:

1. Berdasarkan hasil pengujian si fat fisik tanah, tanah lempung asa! Cirebon

menganuung banyak lanau, hal ini menyebabkan tanah tersebut kurang baik

untuk subgrade jalan kolas II.

2. Pada pengujian proktor standar terjadi perubahan yang eukup mencolok yaitu

peningkatan berat volume tanah kenng dan penurunan kadar air optimum

seiring dengan penambahan kadar limbah yang dilakukan (lihat lampiran 6).

3. Nilai CBR ( Caliiornia Bearing Ratio ) eukup bervariasi hal ini teriihat dan

hasil pengujian iangstmg maupun dengan rendaman. semakin banvak kadar

limbah yang diberikan semakin besar nilai CBR yang terjadi, akan <etapi pada

pengujiaan v Bk dengan rendaman terjadi penurunan, hal ini dipengaruhi

adanya pengembangan lanah (tanahjenuh air).

uan semua pengujian yang dilakukan ternyata limbah padat pabrik gula

hanva mampu meningkatkan daya dukung tanah pada saat tanah tidak jenuh
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1"lV:'L'U:ili;'Lli; '"t,!l l;,l,;iil Sciendum kckuulaiima akan menniun. Dari hasil itu

maka Ificm.. pel ke. ..-.an jalan kelas 11 beidasaikan tanali asli saat |Clluh

an

:) H;lsii ;ill;iiis:i -!iC berupa dala CBR vang digunakan dalam perhitungan

perencanaan perkerasan adalah data CBR 56 pukuian, sedangkan yang lainnya

(.'-\_o dan Oo pukuian) merupakan data peiengkap dan pembanding yang

nienuiijukkan peningkatan nilai CBR seiring variasi limbah.

6. Pada perhiiimyan perencanaan perkerasan terjadi selisih yang eukup besar

antara tebal perkerasan bcrdasar pada nilai CBR sebelurn distabilisasi dengan

sesudah distabilisasi. tetapi hal tersebut tidak bisa dijadikan patokan sebab

^pada perencanaan tersebut basil uji CBR rendaman tidak bisa d-unakan

karena miamya sanga! kecil akibat adanya pengembangan yang eukup besar.

7. Berdasarkan hasil pengujian dan anahsa yang ada. maka bisa ditarik

kesimpulan bahwa limbah pabrik gula tidak efektif bila digunakan sebagai

bahan stabilisasi (stabilisator) untuk tanah dasar pada perencanaan perkerasan

jalan, seandainya digunakan akan memakan biaya yang sangal besar sebab

membutuhkan perencanaan drainasi yang sangat baik dan tidak menjamin

untuk bisa digunakan pada daerah yang curah hujan eukup tinggi, sedangkan

wilayah Cirebon khususnya dan Indonesia pada umumr.ya merupakan daerah

tropis yang memiliki curah hujan yang eukup tinggi.



8.2 Saran

Selama peiaksanaan penelitian di laboratorium Mekanika Tanah fakultas

leknik Sipil dan Perencanaan Umversitas islam Indonesia banvak dijumpai

berbagai kendala, oleh sebab itu kami mgm memberikan saran-saran sebagai

berikut:

1. Kekurangan aiat vang ada sangat mempengaruhi eilsiensi waktu penelitian,

oleh karena itu perlu adanya penvempurnaan kelengkapan alat sesegera

mungkin, apalagi saat penelitian bersamaan dengan jadwal praktikum.

2. Alat-alat yang ada saat mi perlu secepalnya dikalibrasi sebab sermg terjadi

kesalahan data hasil penelitian karena tidak akuratnya alat, hal ini terjadi tidak

hanya satu pengujian melamkan hampir semua pengupan yang dilakukan.

3. Demi kmcarnya penelitian, perlu adanya ienaga ahh yang bertugas khusus

untuk. mernbimbirig para mahasiswa vang melaksanakan tugas akhir di

laboratorium.

-k Peilu adaina penelitian vang lebih ianjut dalam hal penggunaan limbah padat

pabrik gula sebagai bahan stabilisasi. Penambahan maleiial lain mungkin akan

meningkatkan lungs; limbah sebagai bahan stabihsasi, misalnya dengan

semen, kaptir atau bahan lain, mengmgat melimpahnya limbah khususnya di

daeran dimana ierdapat pabnk gula yang sementara mi limbah tersebut hanya

dibuung begii-i saja dan br-.a mengakibaikan pencemaran linukungan.



Pup svukur peiiyusun panjatkan kehadirat Allah SVVT, karena kasih

sayang-Nya tugas akhir mi dapat selesai dengan baik.

Sciarna peneliban dilaboialorium Mekanika Lanah FTSP Univcrsitas Islam

Indonesia, perryusun mcrasa mcndapat banvak manfaat dalam gerak maju proses

belajar penyusun. Pada dasarnya ilmu pengetahuan yang didapat di bangku kuliah

terasa belum lengkap tanpa nielakukan suatu sumbangan pemikiran yang

merupakan pcnggambaran dan hasil proses belajar vang tersusun dalam tugas

akhir. Penerapan ilmu pengetahuan dalam bidang teknik sipil, penelitian yang

merupakan awal suatu perencanaan. hambatan dan cara menghadapmva, tidak

akan dimengerti oleh mahasiswa tanpa penvusunan tugas akhir.

Iugas akhir im bukan merupakan muara leiakhir dalam proses belajar,

akan tetapi masih banvak hal yang perlu dipelajari lebih mendalam kigi yang

merupakan keharusan bagi kita sebagai mtelektual inuslim. Di samping sebagai

persiapan baik secara fisik maupun mental dalarn rnenghadapi tantangan dimasa

depan.

Selama proses penvusunan tugas akhir kaini menyadari telah nielakukan

banvak kesalahan kepada berbagai pihak, oleh karena itu pada kesempatan in:

penyusun motion maaf atas kesalahan vang penyusun lakukan.
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Lampiran 1-

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN KADAR AIR TANAH ASLI

2

3

4

5

6

7

No. pengujian
-•-—-:------

= wT"

= W2 "
~=W3

= W3 - W1

= W2 - W3

A/Wox100%

ZllllirjOrJ
21.930

42.440

17.890

2.620"
14.645

ZZII^po"
22TOIO

~~~~ 43260
46.440

3"6oo
Berat cawan '22260
Berat cawan + tanah basah 40.420

Berat cawan + tanah kering 377950
Berat tanah kering Wo

A

18.430

2.820

15.750

Berat air 2.470

Kadar air w = 15.301

15.20958

15.683

8 Kadar air rata-rata



Lampiran 1-2

•^?JJt£t<D)&!

LABORATORIUIVI IVici<ANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14.4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

2_
3

8

PENGUJIAN KADAR AIR LIMBAH PADAT PABRIK GULA

No._ pengujiart
Berat cawan

Berat cawan + tanah basah

Beratcawan + tanah kering
Berat tanah kering
Berat air

Kadar air

Kadar air rata-rata

Wo_
]a

w =

"= WJT "
'"""ivV3~"'

"="wJT-wi"
= W2_- W3

A/Wox100%"

".j".odbi""
;;2p2dj
39.150]"
isiiodl'
1^9801
0.1501"

CL883T

; 2ToodT
"fiTTibT
37750!

37.610'
"l'5.450T

0.140 J
0^906 [

"a685225"

'"^ibooi
rid.&30!
37.066I
36.960J
15j030"i
6.040J
d.266i|
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Lampiran 2 -1

PENGUJIAN BERAT JENiS AGREGAT

Proyek
Lokasi

No Titik

Kadalaman

Tugas Akhir
Tanah asli

AGREGAT KASAR (tertahan # 10)

Berat benda uji kering oven

Berat benda uji kering permukaan jenuh

Berat benda uji dalam air

Berat jenis kering oven (SG)

Berat jenis kering permukaan jenuh (SSD)

Berat jenis semu (Apperen)

* Penyerapan (Absorsi)

AGREGAT HALUS (lolos #10)

1

8

10

No pengujian

Berat Picknometer (W1)

Berat Picknometer +tanah kering (W2)

Berat Picknometer + tanah + air (W3)

Berat Picknometer + air (W4)

Temperatur (to)

Berat tanah kering (Wt)

A = Wt + W4

A-W3

Berat Jenis tanah, Gs = Wt /

Berat jenis rata-rata

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

1

16.67!

26.441

47.96 i

4L91!_
25.0o]__
_9.77|
51.681

.2191:
32.60

53.691

47J3J
25.00J
10.69!

57.82

22.00

32.81

53.67

47.00

25.00

10.81

57.81

3.72 4.13! 4.141

I 2.63 2.59: 2.61!

2.61! i



i .1Lampiran 2

PENGUJIAN BERAT JENIS AGREGAT

Proyek
Lokasi

No Titik

Kadalaman

Tugas Akhir
limbah padat pabrik gula

0,50 m

AGREGAT KASAR (tertahan # 10)

Berat benda uji kering oven

Berat benda uj[kej1ng_permukaan jenuh
Berat benda uji dalam air

Berat jenis kering oven (SG)

Berat jenis kering permukaan jenuh (SSD)

Berat jenis semu (Apperen)

Penyerapan (Absorsi)

AGREGAT HALUS (lolos #10)

1

8

10

12

No pengujian

Berat Picknometer (W1)

Berat Picknometer +tanah kering (W2)

Berat Picknometer + tanah + air (W3)

Berat Picknometer + air (W4)

Temperatur (to)

Berat tanah kering (Wt)

A = Wt + W4

= A-W3

Berat Jenis tanah, Gs = Wt /

Berat jenis rata-rata

•*cit«^L»f.r-Ji

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

| JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

17.48!
24.69!

46.64!

42.99 j

25.00!

7.21

50.20]

3.56]
2.03 !

17.00!

24.56!

46.35!

42.08]

25.00!

7.56

49.64!

3.29!

2.30

2.19|

17.20!

24.66!

46.55J
42.40!

25.00]

7.461
49JB6J
J.31J
2.25!



Lampiran 2 -3

PENGUJIAN BERAT JENIS AGREGAT

Proyek
Lokasi

No Titik

Kadalaman

Tugas Akhir
Campuran tanah + limbah 20 %

0,50 m

AGREGAT KASAR (tertahan # 10)

Berat benda uji kering oven

Berat benda uji kering permukaanJenuj^
Berat benda uji dalam air

Berat jenis kering oven (SG)

Berat jenis kering permukaan jenuh (SSD)

Berat jenis semu (Apperen)

Penyerapan (Absorsi)

AGREGAT HALUS (lolos #10)

1

7

10

12

No pengujian

Berat Picknometer (W1)

Berat Picknometer +tanah kering (W2)

Berat Picknometer + tanah + air (W3)

Berat Picknometer + air (W4)

Temperatur (to)

Berat tanah kering (Wt)

A = Wt + W4

I = A - W3

Berat Jenis tanah, Gs = Wt /

Berat jenis rata-rata

,£"T*CX LABORATORIUM MEKANIKATANAH"
JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

13.04

18.68

40.57

37.26

25.00

5.64

42.90

2.33

2.42

13.09

18,44

40.39

37.23

25.00

5.35

42.58!

2.19!

2.44!

2.44

13.14!

18.20

40.21

37.20i
^5.00;!

5.06!

4Z26J
2.05 i
2.47



Lampiran 2 -4

PENGUJIAN BERAT JENIS AGREGAT

Proyek
Lokasi

No Titik

Kadalaman

Tugas Akhir
Campuran tanah + limbah 30 %

0,50 m

AGREGAT KASAR (tertahan # 10)

Berat pendjjjjiJ<erjngj3v^
Berat benda ujij^nqj^muka_an jenuh
Berat benda uj'̂ dajarn^air
Berat jenis kering oven (SG)

Berat jenis kering permukaan jenuh (SSD)

Berat jenis semu (Apperen)

* Penyerapan (Absorsi)

AGREGAT HALUS (lolos #10)

1

6

7

8

10

12

No pengujian

Berat Picknometer (W1)

Berat Picknometer +tanah keringJW2)_
Berat Picknometer + tanah + air (W3)

Berat Picknometer + air (W4)

Temperatur (to)

Berat tanah kering (Wt)

A = Wt + W4

I = A - W3

Berat Jenis tanah, Gs = Wt /1

Berat jenis rata-rata

LABORATORYM MEKANTkATAN!AH
JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP

_yNiyjRSJIAj3^ISLAM INDONESIA

1

16.03

22.15

45.32

41.74

25.00

6.12

47.86

2.54

2.41

16.29!

23.35!

45.181

4L.05J
25.00 i

7.06

48.11
4-

2.93!

TiT!
2.41!

16.54

24.55

45.03

40.36

25.00

8.01

48.37

3,34;

2.40!



Lampiran 2-5

PENGUJIAN BERAT JENIS AGREGAT

Proyek
Lokasi

No Titik

Kadalaman

Tugas Akhir
Campuran tanah + limbah 40 %

0,50 m

AGREGAT KASAR (tertahan # 10)

A

B

Berat benda uji kering oven

Berat benda uji kering permukaan jenuh

Berat benda uji dalam air

Berat jenis kering oven (SG)

Berat jenis kering permukaan jenuh (SSD)

Berat jenis semu (Apperen)

* Penyerapan (Absorsi)

AGREGAT HALUS (lolos #10)

8

10

12

No pengujian

Berat Picknometer (W1)

Berat Picknometer +tanah kering (W2)

Berat Picknometer + tanah + air (W3)

Berat Picknometer + air (W4)

Temperatur (to)

Berat tanah kering (Wt)

A = Wt + W4

I = A - W3

Berat Jenis tanah, Gs = Wt /1

Berat jenis rata-rata

6'i!Sri LABORATORIUM MEKANlRXfANAH"
JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

1

16.42

22.69

45.13!

41.55!

25.00!

6.27!

J-7.82]

2.69!
2.33!

18.23

21.68!

45.41

43AV,

25.00!

3.45 i

46.86

J_.45j_
2.39 i

2.39

20.04

25.82

48.68!1

^5.26

25.00

5.78

51.04i
I

2.36

2.45



Lampiran 2 -6

PENGUJIAN BERAT JENIS AGREGAT

Proyek
Lokasi

No Titik

Kadalaman

Tugas Akhir
Campuran tanah + limbah 10 %

0,50 m

AGREGAT KASAR (tertahan # 10)

A

B

C

Berat benda uji kering oven

Berat benda uji kering permukaan jenuh

Berat benda uji dalam air

Berat jenis kering oven (SG)

Berat jenis kering permukaan jenuh (SSD)

Berat jenis semu (Apperen)

Penyerapan (Absorsi)

AGREGAT HALUS (lolos #10)

7

8

10

12

No pengujian

Berat Picknometer (W1)

Berat Picknometer +tanah kering (W2)

Berat Picknometer + tanah + air (W3)

Berat Picknometer + air (W4)

Temperatur (to)

Berat tanah kering (Wt)

A = Wt + W4

= A-W3

Berat Jenis tanah, Gs = Wt /1

Berat jenis rata-rata

-iftrKMii^tra

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

1

17.00!

23.80

45.06

41.051

25.00

6.80

47.85

2.79

2.44

17.78!

23.75!

45.56!

41.98!

25.00

5.97]
47.95!

2.39!

2.501

2.51 I

18.57!

46.06

42.91

25.00

5.13J
.48J34

1.98

2.59
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ISLAM

*fciflt&£»fc#

PROYEK

NO CONTOH

NOBOR

KEDALAMAN

LABORAATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Lampiran 3-

Tugas Akhir

tanah + 0% limbah

0.5 meter

PENGUJIAN BATAS CAIR

Tariggal

Dikerjakan

:07 Okt' 200J

: Ajim_+ Cecep

NO NO. PENGUJIAN

2

II

3 r ±
22.07 r 14.62
47.09 i 36.63

37.67 T 28.33

III I J

8

14.25

36.28

1 NO CAWAN 1 5 i 6 7

11.562 Berat cawan kosong 18.75 18.69

44.17

21.71

47.46

37.88
r —
_ 9.58

16.17

21.80

46.40

37.19

9.21

15.39

59.84

3 Berat cawan + tanah basah (gr) 46.12 31.37

4 Berat cawan + tanah kering (gr) 35.51 34.31 24.20

7.17

12.64

28.32

7.96 _

14.07

5 Berat air (3) - (4) 10_.61

16.76

9.86 _.__

15.62

.___SM2 ___

15.60

8.30

13.716 Berat tanah kering (4) - (2)

7

(5)

63.31 63.12 60.38 60.54 59.25 56.72 56.57

(6)

8 KADAR AIR RATA-2 = 63.21 60.46 59.54

PULAN

56.65

„.._40____

5.459

60.06

31.30

28.76

9 PUKULAN 15 21

4

KESIM

FLOW INDEX

BATAS CAIR

BATAS PLASTIS

INDEX PLASTISITAS

BATAS PLASTIS
NO URAIAN \ PERCOBAAN I I

1 NO CAWAN 1 2 3

2 BERAT CAWAN KOSONG 22.14 21.71 21.83 21.41

3 BERAT CAWAN + TANAH BASAH _25.08 _

_ 24.38

0.70

35,80 _

32.43

3.37

50.80

43.94

6.86

45.60

39.81

5.79

4 BERAT CAWAN + TANAH KERING

5_j BERAT AIR (3)-(4>

6 BERAT TANAH KERING (4)-(2) ! 2.24 10.72 2211 18.40

7

(5)

KADAR AIR = —x 100 % =

(6)

31.25 31.44 31.03

|

31.47

8 KADAR AIR RATA-2 = 31.34 31.25
plasti s1

90

70

<!

cc. 50
<
Q

Si
30

10

10 30

PUKULAN •(. LOG

| a percobaan ~ kesimpulan j

100



"fewt&wesi

PROYEK

NO CONTOH

NOBOR

KEDALAMAN

LABORAATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Lampiran 3-2

PENGUJIAN BATAS CAIR

Tugas_Akhir_

tanah + 0% limbah

0.5

Tanggal .07Okr_20_01__

Dikerjrkan Alipn + Cecep

NO NO. PENGUJIAN I I
. . . ._

III

.5__._L . 6
21 71 I 21 80

I /

81 NO CAWAN 1 2 3 4

14 62

7

2 Berat cawan kosong 1875 18 69 22.07 11.56

31 37 _.

24 20

7 17

12 64

5672

14 25

3 Berat cawan + tanah basah (gr) 46 12 44 17

34 31

9.86

47 09 _.. 36.63..

2833

8 30

1371

47 46 | ...46_40___
3788 i .37.19

_ 9_58_ ;......9.21
16 17 I 15 39

" "" "T

5925 | 5984

36 28___

.28 32

__7.96___

. J.4 07

56 57

4 Berat cawan + tanah kenng (gr) 35 51

10.61

37 67

9425 Berat air (3) - (4)

6 Berat tanah kering (4) - (2) 1676 1562 15 60

7

(5)
6331 63.12 60.38 60 54

(6)

e KADAR AIR RATA-' = | 63.21 60 46 ! 59 54
m?m

56.65

9 PUKULAN &&£$$£• 15 21 ^XxXXyiAJ 33 40

BATAS PLASTIS

KESIMPULAN

FLOW INDEX

BATAS CAIR

BATAS PLASTIS

INDEX PLASTISITAS

5.469

60.06

31.30

28.76

NO URAIAN \ PERCOBAAN I : II

1 NO CAWAN 1 2 ' 3 4

2 BERAT CAWAN KOSONG 22 14 21.71 21 63 21.41

3 BERAT CAWAN + TANAH BASAH 25 08 35 80

3243

50.80

4394

686

_j45J0
3981

._5-79

18 40

4 BERAT CAWAN + TANAH KERING 2438

5 BERAT AIR (3)-(4) 0.70 337

6 BERAT TANAH KERING (4)-(2) 2.24 1072 22 11

7

(5)

KADAR AIR = —X 100 % =

(6)

31.25 31.44 31.03

r " ~ " -

31 47

8 KADAR AIR RATA-2 = 31 34 31 25

piastis!

PUKULAN ( LOG }

ja percobaan —kesimpulan J

100



•*rtf/f£5a-tefl

LABORAATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

.am pi ran j- j

PENGUJIAN BATAS CAIR

PRO

NOC

NOE

KED

YEK . Tugas Akhir Tanggal 07 Okf 2001

Dikerjakan Alim + Cecep.ONTOH : tanah + 10% limbah

IOR

ALAMAN 0 5 meter

NO NO. PENGUJIAN I ] iii ! i
8 "1 NO CAWAN 1 2 • 5

i 14 56

J 34 40

S !" 7
2 Berat cawan kosong 22.23 14 57

_ 3545__

2800

_ 18.74

_ 32 62

27 81

r 4.81

14 28

3054

2495

f 5 59

2.2 26 _

43 35

21 65

3970

33 89

1£82_
29 09

24 48

3 Berat cawan + tanah basah (qr) 40 96

4 Berat cawan + tanah kering (gr) 34.25 ] 2781
6 59

! 1325 1

36 34

5 Berat air (3) - (4) 671 745 7.01 5 81 461

6 Berat tanah kering (4) - (2) 12 02

5582

13 43

55.47

9 07 10 67 14 08 ! 12 24 9 66

7

(5)

53 03 52.39
i 1 r

47.72

. 47 59_

40

6.488

60.14

29.34

20.80

(6) ! !
8 KADAR AIR RATA-3 =

"Xv^'™X
55 65

~""l3~

IS

ZIZIj
3

_..2.E83__
__50_30__

43 94

.52 71
'~'"l7 "'

I

4

. .2J.41

__45 30

39 81

1 [ 4976 __r

1 KESIMPULAN
J FLOW INDEX
J BATAS CAIR

! BATAS PLASTIS
! INDEX PLASTISITAS

9 PUKULAN

BATAS PLAST
NO URAIAN \ PERCOBAAN

I ~21 NO CAWAN 1

2 BERAT CAWAN KOSONG ,_2_2_26

.__25J0_._
25.00

21 71 .

_ 35X60

32 43

3 BERAT CAWAN + TANAH BASAH

4 BERAT CAWAN + TANAH KERING

5 BERAT AIR (3)-(4) 0.80 317 6.36 5 49

6 BERAT TANAH KERING (4}-(2]_ _ 274

29 20

JO 72

2957

22.11 _

28 77

_.J.8 40_

29 84

2930

7

8

(5)

KADAR AIR « —x 100 % =

(6)

KADAR AIR RATA-2 =
-, 29 36

100

PUKULAN ',•( LOG )

Ipercobaan - kesimpiian j



5 AAA, >
'*rUXSiVtacil

LABORAATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Lampiran 3-4

PENGUJIAN BATAS CAiR

PRO

NOC

NOE

KED

YEK ; Tugas Akhir

:ONtOH : tanah + 20% limbah

IOR

Tanggal 07 Okt' 2001

Dikerjakan Alim + Cccep

ALAMAN 0 5 meter

NO NO. PENGUJIAN 1

3_

21 86

I

4

22 04

i III 1

8
1 NO CAWAN 1 2 !~-r-i—6 — 7

2 Berat cawan kosonq 14 75 21.83 1 22 05 i 21 69 i 15 09 21 71
3 Berat cawan + tanah basah (qr) 30.72 41.33 4347 [_ 41 74 37 6C ! 39.08 I 35 47 42 98
4 Beratcawan+ tanah kerinq (qr) 25.13

5 59

__34L65 _
6 68

_36 30
7.17

35.13

6 61

t - t~ [
32 72 ! 33 59 I 29 28 _._3648__._

6.50 _
1477 _

44 01

43.82 _

41 _

6.734

47.79

23.67

24.12

5 Berat air (3) - (4) !......4 88 | _5 49 I 619_
_...10.67 _i _...11_90__ 1__14_19.

45 74 46 13 i 43.62

! 45 94 J
:0Sx;ii::3i:::i;;;;i;z;3

KESIMPULAN

FLOW INDEX

BATAS CAIR

BATAS PLASTIS

INDEX PLASTISITAS

6 Berat tanah kering_(4)- j[2J| 1038 12 82

5211

J4J4

49.65

1309

5050

50.08

"" 18

7

(5)

53.85

(6)

8 KADAR AIR RATA-2 =
yy^'xy^

52.98

129 PUKULAN

BATAS PLASTIS
NO URAIAN \ PERCOBAAN i I

41 NO CAWAN 1 2 3

2 BERAT CAWAN KOSONG 2215

28 13

27.00

_21.71

35 00

32.43

_2183___
49 15

43 94

__211 41

44 20

39.81

3

4

BERAT CAWAN + TANAH BASAH

BERAT CAWAN + TANAH KERING

5 BERAT AIR (3)-(4) 1.13 2 57 , 521 4 39

6^ BERAT TANAH KERING (4)-(2) 4.85 10.72 22 11 18 40

7

(5)
KADAR AIR = —x 100 % =

(6)

23.30 23.97 23.56 23.86

8 KADAR AIR RATA-2 =
51

23 64 23 71

100

PUKULAN ( LOG ).

1 percobaan - kesimpulan I



-**4&wetf

PROYEK

NO CONTOH

NOBOR

KEDALAMAN

LABORAATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Lampiran 3- 5

PENGUJIAN BATAS CAIR

. Tugas Akhir

'. tanah + 30% limbah

0.5

Tanggal 07 OkT 2001

Dikerjakan Alim + Cecep

NO NO. PENGUJIAN
1

_..21_32.._

4236 _

..J35,40.__

6.96

.._?2.17_....
40J3B.

34 0!3

5.89

I

4

21.44

41 22

35 00

6 22

III

-—i--i --% -
22 03 j 22 45
4405 !_ 43 08

. .3.742 _J 36 _85____
6 63 1 6 23
15 39 ! J 4_40 _

4308 4326

7

.22 04

46_49

39 20

..7.29_

_1_7 16_

42.48

PULAN

IV

1 8.
._.'.. _21_77_ _
J 41 30

! 35 51
_J__.57?__
J.Alii

I

! 42.14

J42 31
j] 40 _

6.410

45.69

16.82

28.87

1 NO CAWAN

2 Berat cawan kosong 21 93

3 Berat cawan + tanah basah (qr) 4298

_36J33

6 95

A Berat cawan + tanah kenng (qr)

5 Berat air (3) - (4)

6 Berat tanah kering (4) - (2) 1410 14 08 12.82 .1356

45 87

4591

7

(5)

49 29 49.43 45.9 i

(6)
8 KADAR AIR RATA-2 = _49 36

Pxvx-x'
_.T_.i 4317

KESIM

FLOW INDEX

BATAS CAIR

BATAS PLASTIS

INDEX PLASTISITAS

9 PUKULAN

BATAS PLASTIS
NO URAIAN \ PERCOBAAN I II

1

2

NO CAWAN 1 2 3 4

BERAT CAWAN KOSONG _.22_24__
25 93

21.71 21 83 , ___21.41__

42 983 BERAT CAWAN + TANAH BASAH 34 20 47.65

4 BERAT CAWAN + TANAH KERING 25.40 3243 43.94 39.81

5 BERAT AIR (3)-(4) 0.53 1.77 371 3.17

6

7

BERAT TANAH KERING (4)-(2) 3.16 1072 22 11 1840

(5)
KADAR AIR = ~x 100 % =

(6)

16.77 16.51 1678

— 1

1723

8 KADAR AIR RATA-2 = ' 1664 17 00
plasti 51

90

70

M

<

cc 50

30

10

10 30

PUKULAN •'•( LOG )

Ig percobaan - kestrrpUan j

100



"fcwtewtyf

PROYEK

NO CONTOH

NO BOR

KEDALAMAN

LABORAATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

L.ampiran 3-6

PENGUJIAN BATAS CAIR

Tugas Akhir

tanah + 40% limbah

0.5

Tanggal 07 Okf 2001

Dikerjakan Alim_+_Cecep

NO NO. PENGUJIAN I II III W

. 7 -!--.-8---
14 73 ! 14 35

32 13 ' ..34.70
27 48 23_00_.__

4 65 5 70

12 75 j 14 65
I
I

36 47 38 91

:__._37_69

S-iJiiiJi..-_49-.__

ULAN

6.032

41.06

10.69

30.47

1 NO CAWAN 1

. Jl-58...
37.00

._.... 2._...
2220

43 26

3661

.___3_..__
J 3 85 .^

39 5_1

3343

6 03

4

1883 .

. 43_13

_ 36 00_

7.13

5 ! 6 .
.15,55 j .21.85 !

36 48 ' 43 90 j
3054 ! 3765 ',

2 Berat cawan kosong

3-1Berat cawan + tanah basah (gr)

4 Berat cawan + tanah kering (gr) 28.89

5 Berat air (3) - (4) 8 11 6.65 594

14 99

6.25 j
15806 Berat tanah kenng (4) - (2) 17 31 14 41 14 63

41.22

17.17

41.537

(5)

KADAR AIR = x 100 % =

(6)

46.85 46 15 39 63 39 56 j
i

8 KADAR AIR RATA-2 = 46.50

11
:7^:x:^^

41 37 ! __39_39__.X
35 !:'9 PUKULAN

BATAS PLASTIS

1
r___

_J?1,41. ..
41 68

_39,81 _

1.87

KESIMP

FLOW INDEX

BATAS CAIR

BATAS PLASTIS

INDEX PLASTISITAS

NO URAIAN \ PERCOBAAN i V 1
1 NO CAWAN 1 2 3

2 BERAT CAWAN KOSONG 21.86

2467

24.40

21 71

J3358

32.43

21.83

46 34

43 94

2 40

3 BERAT CAWAN + TANAH BASAH

4 BERAT CAWAN + TANAH KERING

5 BERAT AIR (3)-(4) 027 1 15

6 BERAT TANAH KERING (4)-(2) 2.54 10.72 22 11 ' 18 40

7

(5)
KADAR AIR = —x 100 % s

(6)

10.63

i

10 73 10 85 10 16

8 KADARAIR RATA-2 = ' 10 68 ! 10 51

plasti S1

90

70

PC

<

cc 50

30

10

10 30

PUKULAN ( LOG )

]a percobaan - kesimpu&n j

100
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Lampiran 4- 1

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

-'telfflggltsfl j|. Kajiura.nfl.KM.. 14,4LTlJgJPlffi.8J5M2jr^yakarta_S5684. ^

PENGUJIAN BATAS SUSUT DAN FAKTOR SUSUT

PROYEK Tugas Akhir
LOKASI Cirebon
NO CONTOH :tanah asli

DIKERJAKAN Cecep + Aliem

BATAS SUSUT BERAT JENIS SUDAH DIKETAHUI

\ 1 Berat jenistanah =G j 2609 2609!

2 No. Cawan Susut .

51.980

;

3 Berat cawan + tanah kering = W3 56890!
I

' 4 Berat Cawan Susut = W1 36770 41 610

5 Berat tanah kering = W3 - W1 15210 15 260

6 Berat air raksa yg terdesak tanah + gelas ukur = V 166.790 169 82a

7 Berat gelas ukur = W5 33.910 33910

8 Berat air raksa W6= W4 - W5 132 880 135 910

9 993! 9 Volume tanah kering =W6/(13,6) 9.771

2590610 BATAS SUSUT TANAH = SL = {(VoAA/o)-(1/G)}x10 27 070

KESIMPULAN

1 Batas susut

SL= w-—3^-%\ xK)0°.-o

Batas susut rata-rata

Angka susut

W
SR =

V0

|Angka susut rata-rata

25 995 26 979 ji

26.487 %

1.557! 1.5291

BATAS SUSUT BERAT JENIS TIDAK DIKETAHUI

a. Pengujian kadar air

3 ISusut Volumetnk
I

SR ; 1.543 |;

57 889i 55 112i!

1
No. pengujian 3.000 1.000i

2
Berat Cawan Susut = W1 36770 41 61o!

3 Berat cawan susut + tanah basah = W2 61.590 66 520

! A Berat cawan + tanah kering =W3 51.980 56.890

5 Berat tanah kering = W3-W1 15.210 15.280

6 Berat air = W2 - W3 9610 9.630

7 Kadar air A/Wox100% 63.182 63.024

b. Mencari volume tanah basah = volume cawan

1 No. pengujian I
2 Diameter cawan susut d

Tinggi Cawan susut t

4.160

1 135

4.170

1.1353

4 Volume cawan = Vol. tanah basah V 15 427 15.501

L

c. Mencari volume tanah kering

1 No Pengujian
i i

2 Berat air raksa yang terdesak

tanah kering + gelas ukur =W4 166.790 169.820

2 Berat gelas ukur = W5 33910 33 910!

3 Berat air raksa C = W4 - W5 132.880 135910

4 Volume tanah kering Vo = C/13,6 9771 9 993

VS = (w-SL)xSR

Susut VolUiTieink rata-rata VS =j 56.500

Susut linier 14109! 13600

LS = 100x 1
100

vs + 100

Susut linier rata-rata LS i 13.854

Berat jenis tanah

i

Gs = -

J__ ^
SR 100

2615

!Berat jenis tanah rata-rata Gs =! 2.609

2603?



tC^^l LABORATORIUM MEKANIKA aXf^AH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

PENGUJIAN BATAS SUSUT DAN FAKTOR SUSUT

PROYEK

LOKASI

NO CONTOH

Tugas Akhir

Cirebon

:tanah asli + 10% limbah

DIKERJAKAN Cecep + Aliem

BATAS SUSUT BERAT JENIS SUDAH DIKETAHUI

1 Berat jenis tanah = G 2.585 2.585

2 No. Cawan Susut

55.520

41.000

51740

34.790

3

4

Berat cawan + tanah kering « W3

Berat Cawan Susut = W1

5 Berat tanah kering *W3-W1 14.520 16.950

6 Berat air raksa yg terdesak tanah + gelas ukur = \ 161.180 183.520

7 Berat gelas ukur = WS 33.910 33.910

8 Berat air raksa W6= W4 - W5 127.270 149.610

9 Volume tanah kering = W6/(13,6) 9.358 11.001

| 10 BATASSUSUT TANAH = SL = {(Vo/Wo)-(1/G)}x1 25.764 26.216

KESIMPULAN

i

1 (Batas susut

SL = w
V- V.,

Batas susut rata-rata

2 Angka susut

100%

26.037! 25.940

26.988 %

!
1.5521 1.541

BATAS SUSUT BERAT JENIS TIDAK DIKETAHUI

a. Pengujian kadar air

SR =—i-

Angka susut rata-rata

Susut Volumetrik

VS = (w - SL) x SR

Susut Volumetrik rata-rata

SR | 1.546

1 No. pengujian 3.000 1.00?
2 Berat Cawan Susut = WT 41.000 34.790

3 Berat cawan susut + tanah basah = W2 64.750 62.450

I 4 Berat cawan + tanah kering =W3 55.520 51.740

5 Berat tanah kering * W3 - W1 14.520 16.950

6 Berat air = W2 - W3 9.230 10.710

7 Kadar air A/Wox100% 63.567 63.186

b. Mencari volume tanah basah = volume cawan

1 No. pengujian

2 Diameter cawan susut d

Tinggi Cawan susut t

4.140

1.100

4.150

1.2803

4 Volume cawan = Vol.tanah basah V 14.808 17.314

c. Mencari volume tanah kering

1

2

No Pengujian

Berat air raksa yang terdesak

tanah kering + gelas ukur =W4 161.180 183.520

2 Berat gelas ukur = W5 33.910 33.910

I 3

I 4

Berat air raksa C = W4 - W5 127.270 149.610

Volume tanah kering Vo = C/13,6 9.358 11.001

58.233) 57.389

VS=i 57.811

"T"

Susut linier 14.171! 14.018!!

100
I.S = 100x 1

VS + 100

Susut linier rata-rata

Berat jenis tanah

1

Gs =

sr Too

Berat jenis tanah rata-rata

LS 14.094

2.603 2.567!

Gs =. 2.586



Lampiran 4-3

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

^^gjj^_JLJ<aljurang_KM. 14.4 TglB;.10274jM§P42J^gyaj(a.rta_66S84.

PENGUJIAN BATAS SUSUT DANFAKTORSUSIIT

PROYEK

LOKASI

NO CONTOH

DIKERJAKAN

Tugas Akhir
Cirebon

•l?n^lJ?JLt20% limbah
Cecep + Aliem

BATAS SUSUT BERAT JENIS SUDAH DIKETAHUI

1 Berat jenis tanah = G 2 494 2.494

2 No. Cawan Susut

52810 53 9803 Berat cawan + tanah kering = W3

4 Berat Cawan Susut = W1 34.520 37.960

5 Berat tanah kering = W3 - W1 18.290 16.020

6 Berat air raksa yg terdesak tanah + gelas ukur = V 200.050 177,200

7 Berat gelas ukur = W5 33.910 33910

8 Berat air raksa W6= W4 - W5 166.140 143.290

9
Volume tanah kering = W6/(13,6) 12.216 10.536

I 10 BATAS SUSUT TANAH = SL = {(VcVWo)-(1/G)}x10 26 689 25 665

KESIMPULAN

1 iBatas susut

SL = w
V- V„

Batas susut rata-rata

Angka susut

W
SR =• "

V0

Angka susut rata-rata

100%

26 592; 25762

26.177 %

1.497! 1,520

SR ! 1.509

BATAS SUSUT BERAT JENIS TIDAK DIKETAHUI

a. Pengujian kadar air

[ 1 No. pengujian 3.000 lOOOi

2 Berat Cawan Susut = W1 34.520 37.960

3 Berat cawan susut + tanah basah = W2 63.610 63.550

4 Berat cawan + tanah kering =W3 52.810 53 980J
5 Berat tanah kering = W3 - W1 18.290 16.020J
6 Berat air = W2 - W3 10.800 9.570|
7 Kadar air AA/Vox100% 59 049 59.738

b. Mencari volume tanah basah = volume cawan

No. pengujian

Diameter cawan susut

Tinggi Cawan susut

Volume cawan = Vol.tanah basah

4300

1.250

18153

4.170

1.170

15.979

c. Mencarivolumetanah kering

1 No Pengujian

2 Berat air raksa yang terdesak

tanah kering + gelas ukur =W4 200.050 177 200

2 Berat gelas ukur = W5 33910 33910

3 Berat air raksa C = W4 - W5 166.140 143.290

4 Volumetanah kering Vo = C/13,6 12.216 10 536

3 |Susut Volumetrik

VS = (w - SL) x SR

Susut Volumetrik rata-rata

Susut linier

100

48.594 i 51660!!

VS=| 50.127

12356! 12950!!

LS=100x 1-3
VS + 100,

Susut linierrata-rata LS j 12.653

Berat jenis tanah

i

Gs = -
__ SL

sr Too"

JBerat jenis tanah rata-rata

2 4881 2.500j

Gs = 2.494
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PENGUJIAN BATAS SUSUT DAN FAKTOR SUSUT

PROYEK

LOKASI

NO CONTOH

DIKERJAKAN

Tugas Akhir

Cirebon
:tanah asli + 30% limbah

Cecep + Aliem

BATAS SUSUT BERAT JENIS SUDAH DIKETAHUI

1 Berat jenis tanah = G 2414 2414

2 No. Cawan Susut

3 Berat cawan + tanah kering = W3 73.240 61.480

4 Berat Cawan Susut =W1 57.780 44 920

5 Berat tanah kering = W3 - W1 15.460 16.560

6 Berat air raksa yg terdesak tanah * gelas ukur = V 183.300 183.000

Berat gelas ukur = W5 33.910 33.910

8 Berat air raksa W6= W4 - W5 149 390 149 0901

9 Volume tanah kering = W6/(13,6) 10.985 10.963

10 BATAS SUSUT TANAH = SL = {(Vo/Wo)-(1/G)}x10 29 635 24.782J

KESIMPULAN

Batas susut

( V- V ,
SL = w M x 100%

V W„ J

Batas susut rata-rata

Angka susut

W
SR =—*-

jAngka susut rata-rata

28 302: 28 446 i;

28.374 %

1.407! 1.51111

SR 1.459

BATAS SUSUT BERAT JENIS TIDAK DIKETAHUI

a. Pengujian kadar air

i 1 No. pengujian 3.000 1.000"|

! ^ Berat Cawan Susut = W1 57780 44 920!

i 3 Berat cawan susut + tanah basah = W2 82420 70.470

<
Berat cawan + tanah kering =W3 73.240 61.480

5 Berat tanah kering = W3 - W1 15.460 16.560

6 Berat air = W2 - W3 9 180 8.990J

7 Kadar air A/Wox100% 59.379 54,287j

b. Mencari volume tanah basah = volume cawan

1 No. pengujian

2 Diameter cawan susut d

Tinggi Cawan susut t

4 275

1.100

4.135

1 1353

4 Volume cawan = Vol.tanah basah V 15.789 15.242

|

c. Mencari volume tanah kering

1 No Pengujian

2 Berat air raksa yang terdesak

tanah kering + gelas ukur =W4 183 300 183.000

2 Berat gelas ukur = W5 33910 33 910

3 Berat air raksa C = W4 - W5 149 390 149090

4 Volume tanah kering Vo= C/13,6 10.985 10963

3 ISusut Volumetrik

VS = (w-SL)xSR

jSusut Volumetrik rata-rata

Susut linier

100

43.738 39 036

VS=i 41.387

j 11 381 10 394

LS = 100x l-J
VS + 100

Susut linier rata-rata

Berat jenis tanah

1
Gs =

_L_ r^k
SR 100

i 10.887

2339! 2490

Berat jenis tanah rata-rata Gs =! 2.414
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FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

A^X&LM&t_JU<^jana^^

PENGUJIAN BATAS SUSUT DAN FAKTOR SUSUT

PROYEK

LOKASI

NO CONTOH

DIKERJAKAN

Tugas Akhir
Cirebon

:tanah asli + 40% limbah

Cecep * Aliem

BATAS SUSUT BERAT JENIS SUDAH DIKETAHUI

1 Berat jenis tanah = G 2.456 2.456

2 No. Cawan 6usut '

3 Berat cawan + tanah kering = W3 58 680 58.560I

4 Berat Cawan Susut = W1 42310 42230

5 Berat tanah kering = W3 - W1 16.370 16 330

6 Berat air raksa yg terdesak tanah + gelas ukur = V 200 100 200.310

7 Berat gelas ukur = W5 33.910 33 910

8 Berat air raksa W6= W4 - W5 166.190 166 400

9 Volume tanah kering = W6/(13,6) 12.220 12 235

34 20233.925|i 10 BATAS SUSUT TANAH = SL = {(Vo/Wo)-(1/G)}x10

BATAS SUSUT BERAT JENIS TIDAK DIKETAHUI

a. Pengujian kadar air

1 No. pengujian 3.000 1 000

2 Berat Cawan Susut = W1 42.310 42 230

3 Berat cawan susut + tanah basah = W2 68.000 67 950

4 Berat cawan + tanah kering =W3 58.680 58 560

5 Berat tanah kering = W3-W1 16.370 16 330

6 Berat air = W2 - W3 9320 9390

7 Kadar air A/Wox100% 56.933 57 502

b. Mencari volume tanah basah = volume cawan

1 No. pengujian

2 Diameter cawan susut d

Tinggi Cawan susut t

4 170

1.175

4.135

1.1903

4 Volume cawan = Vol tanah basah V 16.047 15.980

c. Mencari volume tanah kering

1 No Pengujian

2
Berat air raksa yang terdesak

tanah kering + gelas ukur ~W4 200.100 200 310

2 Berat gelas ukur = W5 33910 33910

3 Berat air raksa C = W4 - W5 166.190 166 400

4 Volume tanah kering Vo = C/13,6 12220 12.235!

KESIMPULAN

1 Batas susut 33 553! 34 568

( v-v )
SL = w °-\ x 100%

I

Batas susut rata-rata 34.060 %

. 2 Angka susut 1.340 1.335

w
SR = —-

v0

jAngka susut rata-rata SR 1.337

3 jSusut Volumetrik 31 321 30 609

VS = (w-SL)xSR

Susut Volumetrik rata-rata VS = 30.965

4 Susut linier 8.674 8 508i
I

L«--100-(l </ 10° ) !
L VVS+lOOj

Susut linier rata-rata ls 8.591

5 Berat jenis tanah

1

2.433 2.478

o

0"- 1 SL
SR 100

jBerat jenis tanah rata-rata Gs = 2.456
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Lampiran :> -j

GRAIN SIZE ANALYSIS

Project : Tugas Akhir Location : Tanah Asai Cirebon

Test no : 3 Date October 09 2001

Depth i_0,5_0m Tested by : Aiirn + Cecep

Soil sample (disturbed/undisturbed)

Mass of soil = 60 gr Hydrometer type = 152H

Specific Gravity , G = 2.611 Hydr. Collection, a = 1.00

K2 = a/Wx100 = 1.681892 Meniscus corretion, m =

Save Opening Mass Mass % finer

No ! retained passing by mass Remarks

(mm) (gr) (gr) e/Wx100%

—

4 4.750 d1 = 0.00 e1 = 60.00 ! 100.00 e7 = W - Sd

10 2.000 d2 = 0.08 !e2 = 59.93 : 99.88 e6 = d7 + e7

20 0.850 d3= 0.71 e3 = 59 22 98.70 e5 - d6 + e6

40 0.425 d4 =1.39

d5= 2.37

d6 = 3.82

e4= 57.84: 96.39;
e5 = 55.47 ! 92.44
e6= 51.65: 86.08

e4 = d5 + e5

80 0.180 e3 = d4 +e4

140 0.106 e2 = d3 + e3

200 0.075 d7= 1.39 ie7 = 50.27 : . 83.78
Sd = 9.74!

e1 = d2 + e2

Time

! elapsed !
! time min. !

T

R1 R2

t ! R' !
R1 + rri L K D

Rc= '
R1-R2+Cr

P

K2xR

37

1 j— -—r

0.0130

(mm)

0.029204 40.3

(%)
10.10

-2.0__.10._12__i 2j__ 25! 38 10.073 67.78

10.15 ! 5 34 -2.0 25! 35 ;1 0.564' C.0130: 0.018915 37.3 : 62.73

10.40 ! 30 ! 29 -2.0 25! 30 '11.383 { 0 0130! 0.008016' 32.3 54.33

! 11.10 ! 60! 26 -2.0 _ 25 | 27;[11.874 : 0 0130- 0.005789 ! 29.3 49.28

14.18 ! 250! 22 -2.0 25.5' 23!12.529 0 0129! 0.00289 25.3 42.55

10.10 1440 ! 17 -2.0 23! 18!l3.348! 0.0134 ( 0.001292 20.3 34.14

Remarks :

Re = R1 - R2 + Cr (Cr =Ternperatur correction factors)

R' = R1 + m (m correctoin for meniscus)

v> #
p = Rc -axioo

ir.s

K
30 • r;

^980 ,7 -(G.v - yw)

i"£\ SOiL MECHANICS LABORATORY
5'—' S CIVIL ENGINEERING DEPARTEMENT

" ISLAMIC UNIVERSITY OF INDONESIA



Lampiran 5 -.

GRAIN SIZE ANALYSIS

Project

Test no

Depth

Tugas Akhir

2

0,50 m

Location : Tanah Asal Cirebon

Date October 09 2001

Tested by : Alirn + Cecep

Soil sample (disturbed/undisturbed)

Mass of soil = 60__gr_

Specific Gravity , G = 2.611

K2 = a/Wx100 = 1.681892

Hydrometer type = 152 H

Hydr. Correction, a -• 1.009

Meniscus corretion, m = 1

Save

No

Opening > Mass Mass % finer

! retained j passing by mass

(mm) ] (gr) !____ (gr) e/W x100%
Remarks

4i

10

20

j40

80

140

200!

4,750 d_1__=

2.000 d2 =

0.850 d3 =

0.425 d4 =

0.180_jd_5:
0.106 !d6 =

OJ075]d7__
!Sd

O.OOJel;

0.05:le2_ =
0.57 !e3;

L35je4 =
2.54je5 =
4.03 je6 =
1.46 |e7 =
9.98 ':

60.00:

59.96 i

59.39 !

58.05 !

55.51 ;

51.48;
50.03

100.00-

99.93 ;

98.98 :

96.74 ;
92.51

85.80 !
. 83.38

e7'

e6 =

e5 =

W-Sd

d7 + e7

d6 + e6

e4 - d5 + e5

e3 = d4 +e4

e2 = d3 + e3

e1 = d2 + e2

! Time
elapsed !

time min. !
T

R1 R2

t : R' !
R1 + rrj L

! 10.01
! 10.03 2i 37 -2.0 25' 38'10.073

! 10.06 5! 35 -2.0 25^ 3o! 10.401 !
10.31 30 ! 29 -2.0 25 i 30 !l 1.383!

! 11.01 60 [ 23 -2.0 r 25; 24:12.365!
! 14.18 250 ! 22 -2.0 25.5: 23:12.529!

10.01 1440; 18 -2.0 23 19 13.1 M

Remarks :

Re = R1 - R2 + Cr (Cr =Temperatur correction factors)

R' = R1 + m (m correctoin for meniscus)

D
if. 30 - t,

^980 ,7 .(G'.v -/»v)

F = T%i±xWo

• &
SOIL MECHANICS LABORATORY

CIVIL ENGINEERING DEPARTEMENT

S^Sfe? ISLAMIC UNIVERSITY OF INDONESIA

Rc= P

K D R1-R2+Cr K2xR

(mm) (%)..

0.0130! 0.029204 40.3 67.78

0.0130! 0.018768 38.3 64.42

0.0130 0.008016 32.3' 54.33

0.0130 ' 0.005907 26.3 44.23

0.0129 ; 0.00289 25.3' 42.55

0.0134: 0.001284' 21.3 35.82



Lampiran 5

GRAIN SfZE ANALYSIS

Project

Test no

Depth

Tugas Akhir

1

0,50 m

Location : Tanah Asal Cirebon

Date October 09 2001

Tested by j Alim + Cecep

Soil sample (disturbed/undisturbed)
Mass of soil = 60 gr
Specific Gravity , G = 2.611

K2 = a/Wx100 = 1.681892

Hydromoter type = 152H

Hydt. Correction, a - 1.009

Meniscus corretion, m = 1

Save

No

Opening

(mm)

4.750

Mass i Mass % finer

retained passing ! by mass

-i9r). __..]... ..(gr) !e/Wx100%i
Remarks

10

20

40

80

140

200

2.000

0.850

0.425

0.180

0.106

0.075

£____= 0_00 |el =_ _60.00_j
d2= 0.26je_2= 59.75:

0.65 e3 = 59.10J
e4 =_ 57.61 j
e5= 54.57J

4.79 !e6= 49.78

d3 =

d4 = 1.50

d5 = 3.04

d6:

d7: 1.80 e7 = 47.99 j

jSd = 12.02

38 J1_0.073J
36!l0.401 !
23_]l 1.710 |
26^12.038;
21 !12.857]
17 j13.512 !

Remarks :

Re =R1 - R2 +Cr (Cr =Temperatur correction factors)

R'= R1 +m (m correctoin for meniscus)

Vz V980 ,7-(G'.s -yw)

P = !3£_±xm
Us

SOIL MECHANICS LABORATORY

CIVIL ENGINEERING DEPARTEMENT

ISLAMIC UNIVERSITYOF INDONESIA

100.00;

99.58!
_9jfeX50;

96.01 :

90.94 !

__82I97i
79.98[

e7 = W-Sd

e6 = d7 + e7

e5 = d6 + e6

e4 = d5 + e5

e3 = d4 +e4

..e_2_= d_3 ye3_
e1 = d2 + e2

K D

l.___(mm) !

~R!c=
R1-R2+Cr

0 0130:

9.0130 !
J)013rj!
0 0130:

0.029204 -

0.018768!'
0.00813'

0.005829 !

0.0129.

0 01341
0.002928

0.001299

40.3!
38.3 !
30.3J

28.3

23.3 !
19.3 '

P

K2xR

._.(%) \

67.78 !

64.42 ;
50.96:

47J>oj
39;19;

32.46
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AT < :. ANALYSIS

: Tuqas Akhir

Smplc no. :J$
Depth : 0,50 m"

Soil Sample (disturbed/undisturbed)
Specifsg Gravity : 2.611
Discription of soil :

Clay Silt

t-ooation : Tanah Asal Cirebon_
Date ^"octqber 09 2001™
Tested : Aiirn + Cecep

Sand

Gravel

Fine Coarse to medium

: <D
. e

'*='.'•
'••£'••
ax

:o
'. u. -

O = Mechanical analysis
• = Hydrometer analysis

100

•'..90:

%eo)

:X:70.!

; so

x;50

)40)

x:30!;
x:2o;-
:;:10:.

0

.0.001

Finer # 200 :

Gravel

0.01

"83.78 '%

0.00 %

U.S. Standard Sieve Size

o o
o o
CM •«-

O
t

o
c

o
co

o
c

0.1

Grain Diameter, mm

D10 (mm)

D30 (mm)

D60 (mm)

o

: O
c

o
CM

O
c

-Hi-

Sand

Silt

Clay

16.22 %

63.78 %

20.00 %

Cu = D60/D10
Cc = D302/(D10xD60)

SOIL MECHANICS LABORATORY

CIVIL ENGINEERING DEPARTEMEMT

^^.ISLAMIC UNIVERSITY OF INDONESIA
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Lampiran 6-

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTASTEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

PEMADATAN TANAH

Proctor test

PROYEK

LOKASI

NO Sampel
KEDALAMAN

Tugas Akhir
cirebon

0 % LimbahQ)
- 0,50 m

DATA SILINDER

V
2

3

4

Diameter ( o ) cm

Tinggi ( H) cm
Volume (V ) cm'

Berat gram

10.135

"" 11.6
935.83

1878

BeratjenisjGs^ 2.611

DIKERJAKAN

TANGGAL

DATA PENUMBUK

Berat (kg)
Jumlah lapis
Jumlah tumbukan /lapis

Tinggjjaluh

PENAMBAHAN AIR

2000

2.45

3

25

30.5

Cecop+ Alim
07bkt"""2"6bl"

Berat tanah absah

Kadar air mula-mula

_____ani_ 2000

15.200 15.200

2000

15.200

15

I 2000

!l5.206"
2000

75.200

Penambahan air

Penambahan air ml

Nomor pengujian
Berat silinder -f lanah padat gram

Berat tanah padat gram

Berat volume tanah gr/cm3

NOMOR PERCOBAAN

Nomor cawan

100

10_
200 300

PENGUJIAN PEMADATAN SILINDER

1

3136

1258

1.344

3345

JI467
1.568

PENGUJIAN KADAR AIR

1

35151

"l637|
1.749*

20

400

3482J
I6O4"

""1.7I4T

25^
"566

3414

1.641!!

Berat cawan kosong gram 22.07 22.33 22.05 21.75

,i?_23
36.98

21.93 21.921 21.86 22.17 21.981 22.08

Berat cawan + t8nah basah gram

Berat cawan + tanah kering gram

Kadar air» w %

Kadar air rata-rata

Berat volume tanah kering gr/cm3

BERAT VOLUME KERING

MAKSIMUM (gr/cm5)

1.24660

KADAR AIR OPTIMUM (%)

40.37

42.33 37.53

38.00 34.23

27.18 27.73

27.46

1.055

41.26

36.17

.42/13
36.24

43.61 I

"37'47'i
35.57

31.25

41.75

35.83

32.29..
28.85~

36.05 34.47 41.16 33.49! 46.01 I 43.34 50.07

35.26 40.32 !

1.159 1.247 j

GRAFIK PEMADATAN

37 5 40 42 5 45 47 5

KADAR AIR %

44.67

1.185!

43.73 j
36.45

50.66

50.37

1.092
I



Lampiran 6-'.

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. KalluranaKM._14,4Tglp_.(0274) 896042Ypnvakartajgjg*. ____. _̂

PROYEK

LOKASI

NO Sampel
KEDALAMAN

PEMADATAN TANAH

Proctor test

Tugasjftkhir
Cirebon

0 % Limbah(2)
-0,50 m

DIKERJAKAN

TANGGAL

Cecep+ AJim
07"'Oktr20bl"

DATA SILINDER DATA PENUMBUK

Berat (kg) 2.45

Jumlah lapis 3

Jumlah tumbukun /lapis 25

Tinggijatuh 305

Diameter ( 0 ) cm

Tinggi (H) cm
Volume (V) cm'

Berat gram

Berat Jenis Gs

10.135

11.6

935.83

1878

2.611

PENAMBAHAN AIR

1 Berat tanah absah gram 2000 2000 2000 2000 2000

Kadar air mula-mula 15.200 15.200 15.200 15.200 15.200

Penambahan air 10 15 20

Penambahan air ml 100 200 300 400

25^
500

PENGUJIAN PEMADATAN SILINDER
Nomor pengujian
Berat silinder + tanah padat gram
Berat tanah padat

3107 3281 3509 3490 3416

Berat volume tanah

gram

gr/cm3

1229

1.313

1403

1.499

PENGUJIAN KADAR AIR
NOMOR PERCOBAAN 1

1631

1.743

1612

1.723

1538,

1.643

Berat cawan kosong gra
Nomor cawan

Berat cawan + tanah basah gram
21.60 21.92 21.74 21.95 21.79 22.40 22.18 21.73 22.31 22.21
41.57 44.96 40.17 49.29 41.79 43.87 39.34 41.18

Berat cawan + tanah kering gram 37.26 39.98! 35.67 42.40 35.80 37.62 34.00 35.20

41.31

34.96

49.84

40.64
Kadar air = w %

Kadar air rata-rata

27.52 27.57! 32.30 33.69

27.55!
42.76 41.06

41,91

45.18! 44.39

44.79

50.20 50.74

Berat volume tanah kering gr/cm' 1.030!

33.00

1.127

50.47

1.228 1.190 1.092

BERAT VOLUME KERING

MAKSIMUM (gr/cm5)

1.23456

KADAR AIR OPTIMUM (%)

40.16

GRAFIK PEMADATAN

£y0)0%i4.il.yjij.:

'i*. $%oWoM llljjl IB!IBSill x:BSB:x§§BBS Ml

)W)WM 3c3MM %O:0$y2yWc WoW&W£^&&$
1-3 |n|l:;|rjipf 1x111 ftlllBII IfllBlBlSll Si;

r;r;it?.?.;-ft?;'; 00^00% cA-oooo. 0%r0i%O0M3 hO.:-^^.i.-O%:-OCr0-C±00

vz
WMcoW Iffili* %T!00%2^ig% % y^%c^$£yM0M%
yy00M T0TMWooWc y^yyMMyy :x:X::X^HtSxii::X::

1.1 ^03TO0). ))%%). WcWlllillxi' 3) 0:WoIoMIIcWmW^

1. -_^-_i_i..„.ivivxir.: TT'3%\0\T: livtv;l;:i:):ivi:i:ii: XX: :i:v:fiviX:Xi:^..j,.„..,

M)

as

32.5 35 37.5

KADAR AIR %



Lampiran 6-'.

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kalluranq KM. 14,4 Telp. (0274) 89S042 Yoqyata^tafisgu



Lampiran 6- 4

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

j'- Kallurang KM. 14,4 Telp. (0274) 896042^YogYakarta KSKR4

PEMADATAN TANAH
Proctor test

PROYEK
LOKASI

NO Sampel
KEDALAMAN

Tugas Akhir
Cirebon^
"jO^J-imbah (J)
-0,50fn

DIKERJAKAN
TANGGAL

DATA SILINDER

Diameter ( a) cm
Tinggi ( H ) cm
Volume (V) cm'
Berat gram

10.135
DATA PENUMBUK

Berat (kg)
Jumlah lapis

Jumlah tumbukan /lapis
Tingg[jaiuh.

11.6

935.83

2.45

3

25

30.5

Berat jenis Gs

Berat tanah absah gram

Kadar air mula-mula %

Penambahan air %

Penambahan air ml

Nomor pengujian
Berat silinder + tanahpadat gram
Berat tanah padat
Berat volume tanah

NOMOR PERCOBAAN

Nomor cawan

3 Beratcawan kosong
Berat cawan +tanahbasah pram
Berat cawan + tanah kering gram
Kadar air = w
Kadarair rata-rata
Berat volume tanah kerino

BERAT VOLUME KERING
MAKSIMUM (gr/cm3)

1.29131

KADAR AIR OPTIMUM (%)

32.93

1878

_2.5lj

2000

..PENAMBAHAN AJR^
2000

15.200 15200

2000

15.200

15
100

10

200 300

PENGUJIAN PEMADAT^SIUNDER
2

Cecep+ Alim
07Okt''20bi"

2000

15.200
~t-

20

400

2000

15.200

25

500



Lampiran 6- 5

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 11U

PEMADATAN TANAH
Proctor test



PROYEK
LOKASI

NO Sampel
KEDALAMAN

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH Lampiran 6_ 6
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

PEMADATAN TANAH
Proctor test

TugasAkhir___
Cirebon

10_%_Limbah (3T
-0,50 m

DIKERJAKAN
TANGGAL

Cecep____Alim_
OfOkt'2001""'

DATA SiOnDER"
Diameter ( 0 ) cm
Tinggi ( H ) cm
Volume (V) cm'
Berat gram

____PATA^NUMBUK
Berat (kg)
Jumlah lapis

Jumlah tumbukan /lapis
TJnggiJatuh

10.135

11.6

935.83

1878

Berat Jenis Gs 2.51

Berat tanah absah
Pf^AMBAHANAIR

2.45

3

25

30.5

Kadar air mula-mula %
_gram

Penambahan air

Penambahan air
%

ml

2000

100

-?a>9_r_IT 2000"
15.200

10

200

J_5_200
15"

300

_1000_
15.200"

20

i_2000_
1.15.200."
i 25"

Nomor pengujian
Berat silinder +tanah padat gram
Berat tanah padat gram ~
Berat volume tanah gr/cm'

NOMOR PERCOBAAN
Nomor cawan

Berat cawan kosong gram
Berat cawan +tanah basah gram
Berat cawan +tanah kering gram
Kadar air = w %

400 500

PJ^^jANPEMADATAN SILINDER~

3140

1262

1.349

--3350
^ 1472

1.573

fEN6UJ«AN_KADAR AIR
2

a

21.51

38.02

34.82

24.04

22.161! 22.03~
41.62

37.72

25.06

38.12

_34_42
29.86

2185

4721

41.53

21JS
35.48

32.00

33.62

3486

1608

1.718

_21.54| 22.16
5xi!L__J>M4 I_3ai2

_____)7_soT 34^55
33.161 36.88

3496

1618"
1729"

~~~T

~b a"
21.65

51.62

22.05

36.42

___3447j
.J569]'
1.677!

21.85i|

43.21!

Kadar air rata-rata

JLlOjSrafwiumelanah^erinL^^
24.55

1 083

_28 86
29 36

1 216'
33.391

1 288*

_43.62 !__J2?2T!
J6_4l1 41J4J
36.651

1 265 i

36.82

J2J9
42 06

I BERAT VOLUME KERING
MAKSIMUM (gr/cm1)

1.28941

KADAR AIR OPTIMUM (%)

33.99



Lampiran 6- 7

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
_. Jl. Kallurang KM, 14_4 T<_jp^^^

PEMADATAN TANAH

Proctor test

PROYEK

LOKASI

NO Sampel
KEDALAMAN

Tugas Akhir
cirebon

20 % Limbah (1)
- 0,50 m

DIKERJAKAN

TANGGAL

DATA SILINDER

Diameter ( a) cm

Tinggi ( H) cm
Volume ( V) cm'
Berat gram •

10.135

11.6

935.83

1878

DATA PENUMBUK

Berat (kg)

Jumlah lapis
Jumlah tumbukan /lapis

Tinggi jatuh

2.45

3

25

30.5

2.44Berat jenis Gs

PENAMBAHAN AIR

1 Berat tanah absah gram 2000 T 2000
t3 Kadar air mula-mula % 15.200 " 15200

10I 3 Penambahan air % 5

4 iPenambahan air ml 100 200

2000

15.200
15

300

PENGUJIAN PEMADATAN SILINDER

Nomor pengujian 1

Cecep+ Alim
07 Okf 2001"'

j 2000_
' 15.200"

20

400

2000

M5.2b6~
25

500

Berat silinder + tanah padat gram 3082

Berat tanah padat gram

Beral volume tanah JTiSE1.!

1204

1.287

3197

1319

l"409

_3490i
1612]

1.723!

35J24
1646

1.759

3398

""l"520
1.624

NOMOR PERCOBAAN

Nomor cawan

Berat cawan kosong gram

Berat cawan + tanah basah gram

Berat cawan + tanah kering gram

Kadar air = w

Kadar air rata-rata

Berat volume tanah kering gr/cm'

BERAT VOLUME KERING

MAKSIMUM (QTlcmr)

1.34061

KADAR AIR OPTIMUM (%)

30.50
i'2

PENGUJIAN KADAR AIR

1

21.75 21.89 22.01 22.25

a

21.76 22.17! 21.98! 21.89

43.55f 42.32! 48.34

a , _b_
"21.76f""2i.8

44.66 38.91 47.30 46.02 38.53 40.44 37.41

J35.24 3Z92
38_.59' 40.711

41.00 36.56 42.83 41.87 34.83 38.67 37.22 41.45

18.98 16.02 21.49 21.15 28.36 29.58 33.42 35.23

17.50 21.32 28.97 34.33 39.65

1.095 1.162 1.336 1.309 1.163

! GRAFIK PEMADATAN

-

•^

T "-- ,--„ ~l —+• „,._,_ T i»—1*-~- *"

%
/

N. **,

Vv

; /

• " g^C -

•

27 5 30

KADAR AiR %



Lampiran 6- 8

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

jl. KallurangKMx1_MTel|?^(027^

PROYEK

LOKASI

NO Sampel
KEDALAMAN

PEMADATAN TANAH
Proctor test

Tugas Akhir
Cirebon
20 % Limbah (2)
-0,50 m

DIKERJAKAN

TANGGAL

DATA SILINDER ! " DATA PENUMBUK

Berat (kg) 2.45

Jumlah lapis 3

Jumlah tumbukan /lapis 25

Tiiiflgijatuh 305

Diameter (8) cm

Tinggi ( H) cm
Volume (V) cm'

Berat gram

10.135

935.83

1878

Cecep+ Alirn
ntOkt'YOOl '



.ampiran 6- 9

tcilXSHLM^H

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kalturang KM. 14,4Telp. (p274L89S042Ygg_^kajte_66684:

PROYEK

LOKASI
NO Sampel
KEDALAMAN

PEMADATAN TANAH

Proctor test

Tugas Akhir
Cirebon

30 % Limbah (1)
~- 0,50 m

DIKERJAKAN

TANGGAL

Cecejy- Alirn.
07 6kt7'200'l

DATA SILINDER DATA PENUMBUK

Berat (kg)

Jumlah lapis

Jumlah tumbukan /lapis

Tinggi jatuh

2.45

3

25

30.5

Diameter ( a ) cm

Tinggi ( H) cm
Volume (V) cm3
Berat gram

j3erat jenis Gs

10.135

jj.6
935 83

1878

2.41

PENAMBAHAN AIR

Berat tanah absah gram 2000

15.200

2000

15.200

2000

15.200

15

2000

15.20CT
2000

15^200
_25

500

Kadar air mula-mula

Penambahan air 10

Penambahan air ml 100 200 300

20

400"

PENGUJIAN PEMADATAN SILINDER

Nomor pengujian

Berat silinder + tanah padat gram 3033

1155

3212

1334

1.425"

3479!

J_60jJ
1.711 |

35171

"1639!
3413

1535

i .640
Berat tanah padat

Berat volume tanah gr/cm' 1.234 1.751 !

PENGUJIAN KADAR AIR

NOMOR PERCOBAAN 1

Nomor cawan I

Beral cawan kosong gram 21.92 22.17 21.98 22.31 22.18 21.79 21.95 21.92 21.60 21.73

Berat cawan + tanah basah gram 35.65 36.42 42.75 39.40 34.85 37.51 44.95 43.18 41.27 43.20

Berat cawan + tanah kering gram 33.93 34.42 38.76 36.40 32.12! 34.13 39.36 38.35 36.07 37.57

Kadar air = w 14.32 16.33 23.78 21.29

Kadar air rata-rata 15.32 22.54

27.46 27.39 32.11

27.43

29.40 35.94

30.75

35_54
35.74

Berat volume tanah kering gr/cm3 1.070 1.163 1.343 1.339 1.208

BERAT VOLUME KERING
MAKSIMUM (gr/cm')

1.35369

KADAR AIR OPTIMUM (%)

28.99

|GRAFIK PEMADATAN <

14 %

-

" - " '" " ~l "'V

°> 1.3
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1/ !
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Lampiran 6-11

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

jLAaJJMijgnaKMxUxJ..IglBJtgl*)Jg6042 Yogyakarta6SS84.

PEMADATAN TANAH

Proctor test

PROYEK

LOKASI

NO Sampel
KEDALAMAN

Tugas Akhir
Cirebon

30 % Limbah (3)
- 0,50 m

DIKERJAKAN

TANGGAL

Cecep+ Alim
0fOkt'20bT

DATA SILINDER

Diameter ( a ) cm
Tinggi ( H) cm
Volume ( V ) cm'

Berat gram

Berat jenis Gs

Berat tanah absah

Kadar air mula-mula

Penambahan air

Penambahan air

Nomor pengujian

10.135

11.6

935.83

1878

2.41

gram

%

ml

Berat silinder + tanah padat gram
Berat tanah padat

Berat volume tanah

gram

-flr'sffi!

NOMOR PERCOBAAN

Nomor cawan

Berat cawan kosong gram

Berat cawan + lanah basah gram

Berat cawan * tanah kering gram

DATA PENUMBUK

Berat (kg) 2.45

Jumlah lapis 3

Jumlah tumbukan /lapis 25

Tinggi jatuh 30.5

PENAMBAHAN AIR

2000 2000 2000

15.200

__5_
100

15.200

10

"260"

J5.200_
___.7 15

300

PENGUJIAN PEMADATAN SILINDER
1

3055 3216

1177 1338

1.258 1.430

PENGUJIAN KADAR AIR
1

22.00 22.12 21.96 22.03 21.82

42.08 40.00 45.41 39.86 38.60

39.50 37.65 41.34 36.89 35.15

j 2000
"715.200 "

400

3470

1592

1.701

21.96 21.98

40.41 43.98

36.57 38.73

3496

1618

1.729

2000

15.200"
~" "25"

500

22.07 22.00

42.93f 40.91
38.28! 35.91

3419

1541

1.647

b
21.80

42.77

37.28

Kadar air = w % 14.75 15.17 20.97 19.99 25.92 26.33 31.30 28.69! 35.95 35.50
Kadar air rata-rata

Berat volume tanah kering gr/cm'

BERAT VOLUME KERING
MAKSIMUM (gr/cm')

1735431

KADARAIR OPTIMUM (%;

L-Myo2)t)37%3

14.96

1.094

20.48 26.12 30.00 35.72

1.187 1.349 1.330! 1.213

GRAFIK PEMADATAN



Lampiran 6-12

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kalturang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yqgyatart_iJ55S__4,_____

PEMADATAN TANAH

Proctor test

PROYEK

LOKASI

NO Sampel
KEDALAMAN

Tugas Akhir
Cirebon

DIKERJAKAN

TANGGAI.

Cecep+ Alim
07 Okf 2001

40% Llmbah(1)
-0,50 m

DATA SILINDER

Diameter ( a) cm

Tinggi ( H ) cm

Volume (V) cm'
Berat gram

Berat jenis Gs

Berat tanah absah

Kadar air mula-mula

Penambahan air

Penambahan air

gran

ml

10.135

11.6

935.83

1878

2.39

Nomor pengujian
Berat silinder + tanah padat gram

Berat tanah padat gram

Berat volume tanah gr/cm'

NOMOR PERCOBAAN

Nomor cawan

Berat cawan kosong gram

Berat cawan + lanah basah gram

Berat cawan + tanah kering gram

DATA PENUMBUK

Berat (kg)

Jumlah lapis

Jumlah tumbukan /lapis

Tinggi jatuh

PENAMBAHAN AIR

2000 2000

15.200 15.200

10

100 200

2.45

3

25

30.5

2000

15.200

15

300

PENGUJIAN PEMADATAN SILINDER

3119 3302

1241 1424

1.326 1.522

PENGUJIAN KADAR AIR
1

21.92 22.17 32.98 22.31 22.18

35.65 36.42 42.75 39.40 34.85

33.93 34.95 41.21 36.90 32.44

3472

1594

1.703

21.79

37.51

34.13

2000

15700

1 .?°7
400

21.95

44.95

39.36

3516

1638

1.750

a

21.92 21.60

43.18 41.27

38.35! 36.07

3479

1601

1.711

21.73

43.20

37.57

Kadar air = w % 14.32 11.50 18.71 17.14 23.49 27.39 32.11 29.40 35.94 35.54

Kadar air rata-rata

Berat volume tanah kering gr/cm'

BERAT VOLUME KERING
x: ^SIMUM.grfcm?):

;:7;'7::'|l1x35|.52fx

KADm^iR^^

Wy%IM^%%c

12.91

1.174

17.92 25.44 30.75 35.74

1.290 1.358 1.339! 1.260

GRAFIK PEMADATAN



Lampiran 6- 13

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kallurang KM_J4,4 Teljx (0274) 896042 Yogyakarta S5584.

PEMADATAN TANAH

Proctor test
PROYEK

LOKASI

NO Sampel
KEDALAMAN

Tugas Akhir
Cirebon

40% Limbah(2)
- 0,50 m"

DIKERJAKAN

TANGGAL

Cecep+ Ajim
0'7'6kt72doT"

DATA SILINDER

Diametef ( a ) cm
Tinggi (H ) cm
Volume (V) cm'
Berat gram

Berat jenis Gs

Berat tanah absah

Kadar air mula-mula

Penambahan air

Penambahan air

gram

ml

10.135

11.6

935.83

1878

2.39

Nomor pengujian

Berat silinder+ tanah padat gram
Berat tanah padat
Berat volume tanah

gram

gr/cm'

NOMOR PERCOBAAN

Nomor cawan

Berat cawan kosonp.

Berat cawan + tanah basah gram
Beratcawan + tanah kering gram
Kadar air * w

Kadar air rata-rata

Berat volume tanah kering

BERAT VOLUME KERING
MAKSIMUM (gr/cm3)

1.36083

KADAR AIROPTIMUM (%;

26.83

DATA PENUMBUK

Berat (kg) 2.45

Jumlah lapis 3

Jumlah tumbukan /Iapi3 25

Tinggi jatuh 30.5

2000

15.200

100

PENAMBAHAN AIR

2000

15.200

10

200

2000

""157200
15"

300

PENGUJIAN PEMADATAN SILINDER

3112

1234

1.319

3225

1347

1.439

PENGUJIAN KADAR AIR
1 1 2

_[_2000_
[15.200"
j 20
: 400~

3445 3480

1602___1567

1.674 1.712

2000_
15.200"

25

500

3440

"1562^
1.669!



Lampiran 6-14

TlaCT"X
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl.JCaliurang KM. 14_4I_ejp_Jp274)MgM^ogyakata ^Sji^

PEMADATAN TANAH

Proctor test

PROYEK

LOKASI

NO Sampel
KEDALAMAN

Tugas Akhir
Cirebon

40% Limbah(3)
- 0,50 m

DIKERJAKAN

TANGGAL

Cecep-*- Alim
"07 Okf 2001

DATA SILINDER

Diameter ( a ) cm
Tinggi ( H) cm
Volume (V) cm'
Berat gram

Berat jenis Gs

Berat tanah absah

Kadar air mula-mula

Penambahan air

Penambahan air

10.135

11.6

935.83

1878

2.39!

gram

ml

Nomor pengujian

Berat silinder + tanah padat gram
3 Berat tanah padat

Berat volume tanah

gram

gr/cm'

NOMOR PERCOBAAN

Nomor cawan

Berat cawan kosong

Berat cawan + tanah basah gram
Berat cawan + tanah kering gram

9
10 Berat volume tanah kering

Kadar air = w

Kadar air rata-rata

BERAT VOLUME KERING

MAKSIMUM(gr/cm3)

1.36974

KADAR AIROPTIMUM (%]

26.65

DATA PENUMBUK

Berat (kg)
Jumlah lapis

Jumlah tumbukan /lapis
Tinggi jatuh

PENAMBAHAN AIR

2000 2000

15.200 15.200

10

100 200

2000

15.200

15

300

PENGUJIAN PEMADATAN SILINDER

2

3119 3302

1241 1424

1.326 1.522

PENGUJIAN KADAR AIR

2000

115.200

20

400

3472 3516

1594 1638

1.703njjj 1.750

2000

15.200

_25_
500 "

d3479
'0

1601

1.7111





Lampiran 7 -1

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

Proyek
Lokasi

No titik

TUGAS AKHIR

Tanah Asal Cirebon
SAMPEL TANAH ASLI+0% LIMBAH"

••Modified-/ Standard Jumlah pukuian 25 X
Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)
Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arioji
Beban

(lbs)
Atas Bawah Alas Bawah

0 0.000 0 0 0 0
1/4 0.013 3 41.122 0

1/2 0.025 7 95.951 0

1 0.050 10 137.07 0

11/2 0.075 12 164.49 0

2 0.100 14 191.9 0

3 0.150 17 233.02 0
4 0.200 19 260.44 0
5 0.300 23 315.27 0

6 0.400 .25.5 349.54 0
10 0.500 27 370.1 0

Kadar Air I II

Tanah basah+cawan (W1 gr) 51.86 40.73

Tanah kering +cawan (W2 gr) 45.05 36.61

Cawan kosong (W3 gram) 2226 22.15

Air(W1-W2gram)...(1) 6.81 4.12

Tanahkering (W2-W3gram)... (2) 22.79 14.46

KadarAir (1)/(2)x100% 29.88 28.49

Harga CBR
0,1" 0,7'

Atas

6.40 % 5.79 h

0,1" 0,2 "

Bawah

% %

Tanggal
Dikerjakan

06Okf 2001

Cecep + Alim

Sebelurn Sesudah
Borat tanah + cetakan 7155

Berat cetakan 3859

Berat tanah basah 3296

Isi cetakan 2155.73

Berat isi basah

Berat isi kering
1.529

1.184
,

ATAS

Dikerjakan oleh

Cecep + Aliem
Laboran



Lampiran 7 -2

*&2Jlt&£Jltt!

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

Proyek
Lokasi

No titik

TUGAS AKHIR
Tanah Asal Cirebon
SAMPEL TANAH ASLl+0% LimBAHT

•Modifiod/ Standard Jumlah pukular 35 X
Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji
Beban

(lbs)
Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0
1/4 0.013 4 54.829 0
1/2 0.025 8 109.66 0

0
1 0.050 11 150.78

11/2 0.075 13 178.19 ol
2 0.100 14.55 199.44 0
3 0.150 18 246.73 0
4 0.200 20 274.15 0
5 0.300 24 328.98 0
6 0.400 26 356.39 0

10 0.500 28 383.8 0

Kadar Air I II

Tanah basah +cawan (W1 gr) 50.67 4356

Tanah kering +cawan (W2 gr) 44.12 38.98
Cawan kosong (W3 gram) 22.26 2215
Air(W1-W2 gram)... (1) 6.55 4.58

Tanah kering (W2-W3 gram). (2) 21.86 16.83

KadarAir(1)/(2)x100% 29.96 27.21

Harga (

0,20,1"
Atas

6.65 % 6.09 '*

0,1" 0,2 •

Bawah

. .

% •S 6

Tanggal
Dikerjakan

.'06_Okf 2001
: Cecep + Alim

Dikerjakan oleh

^§ce^+_A|ierrj_
Laboran



Lampiran 7



Lampiran 7 -4

LABORATORIUM MEKANIKATANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JALAN KALIURANG KM 14.4 TFI P /m74)895042 YOGYAKAPT.

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

Proyek : TUGAS AKHIR
Lokasi '• Tanah Asal"clrebon
No titik " SAMJ^LJttNAHj^

Tanggal
Dikerjakan

_06jOkT200l_
^Cece^TAlim"

•Mqdifiod-/ Standard Jumlah pukuian 25 X

fanah kering *cawan (WTfjQ
Cawan kosonq (W3 gram)
Air (W1-W2 gram)

Tanah kering (W2-W3gram)... (2)
Kadar Air (1 )/(2)x100_%

Haraa CBR
l

0,1" 0,2"
Atas

6.85 % 6.09 %
0,1" 0,2"

Bawah

% %

Sebelurn
B__raHanah +cetakan j

—--^?2Lp?|3kan~ T
Berat tanah basah

Jsi cetakan
_BeratJ8i_basah_
_Beratjsi kering

ATAS

0.1 0.2 0.3
Penetrasi(inchi)

0.4

Dikerjakan oleh

_.Cecejv^Aliern_
.Laboran

0.5



Proyek
Lokasi

No titik : SAMPEL TANATTasi l+m% i imrah~

Lampiran 7-5

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JALAN KALIURANG KM 14.4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

TUGAS AKHIR
Tanah Asal Cirebon

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

Tanggal
Dikerjakan

06 Okf 2001_

•Modified-/ Standard Jumlar"i pukulari 35 X
Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji
Beban

(lbs)
Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0
1/4 0.013 3 41.122 0
1/2 0.025 7 95.951 0

1 0.050 10 137.07 0

0
11/2 0.075 12 164.49

2 0.100 16 219.32 0
3 0.150 18 246.73 o'
4 0.200 22 301.56 0
5 0.300 26 356.39 0
6 0.400 29 397.51 0

10 0.500 31 424.93 0

Kadar Air I II

Tanah basah +cawan (W1 gr) 49.56 39.65
Tanah kering +cawan (W2 qr) 44.56 36.50

Cawan kosong (W3 gram) 22.10 22.08
Air(W1-W2gram)... (1) 5.00' 3.15

Tanah kering (W2-W3 gram). (2) 22.46 14.42

Kadar Air (1)/(2)x100% 22.26 21.84

Harga CBR
0,1" 0,2»

Atas

7.31 % 6.70 o,(.
0,1" 0,2

Bawah

% r "/i

Berat tanah + cetakan
Sebelurn Sesudah

Berat cetakan

Berat tanah basah

Isi cetakan

Berat isi basah

Berat isi kering

6897

3859

3038

2155.73

1.409

1.155

ATAS

$•?; 0.2 0.3
Penetrasi (inchi)

0.4

Dikerjakan oleh

Cecep + Aliem
Laboran

0.5



^fca/jtgjrjtfcg.

Lampiran 7 -6

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JALAN KALIURANG KM 14.4 TEI P. (0274) 895047 YQQYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

Proyek : TUGAS AKHIR
Lokasi TTanah Asal Cirebon ~
No titik I^MPELT^AHASD+T0%TlMBAH"

Modified./ Standard
Perg^mbangan

Tanggal
Dikerjakan

_06JDkf200J_
__Cece£+Alim

Jumlah pukuian 65 X

Tanah basah♦ cawan (W1 gr)
Tanah kering ♦ cawan (W2 or)

Cawan kosong (W3 gram)
Air(W1-W2 gram) ...d)

Tanah kering (W2-W3 gram)... (2)
Kadar Air (1)/(2)xt00%

43.42

22.05

5.44

21.37

25.46

Harga CBR

Atas
0,1" 0,2"

18.28 % 18.28 %

Bawah
0,1" 0,2"

%

48.38

2234

6.62

26.04

25.42

_Berat tanah + cetakan

Berat cetakan _
___*rat^tanah_basah

Isi cetakan

Sebelurn

_Lj_385
3859

_3526l
2155.73J

_Beratjs[basah
_BeratJsUcenng

ATAS

1.636

1.304

01 0.2 0.3
Penetrasi(inchi)

Dikerjakan oleh :

Cece£_+_A[iem
Laboran

Sesudah



Proyek
Lokasi

No titik

Lampiran 7 -7

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

TUGAS AKHIR
Tanah Asal Cirebon

SAMPEL TANAH ASLI+20% LIMBAH

Tanggal
Dikerjakan

: 06 Okf 2001

7_5?5^jLA!_mI

•Modifiott/ Standard Jumlah pukuian 25 X
Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menil)
Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji
Beban

(lbs)
Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0
1/4 0.013 2 27.415 0
1/2 0.025 4 54.829 0

1 0.050 7 95.951 0
11/2 0.075 11 150.78 0

2 0.100 15 205.61 0
3 0.150 17 233.02 r 0
4 0.200 22 301.56 0
5 0.300 26 356.39 0
6 0.400 30 f 411.22 0
10 0.500 34 466.05 "o1

Kadar Air I II

Tanahbasah + cawan(W1 qr) 51.86 36.76

Tanah kering +cawan (W2 qr) 47.32 34.61

Cawan kosong (W3 gram) 22.03 2165
Air (W1-W2 gram)... (1) 4.54 2.15

Tanah kenng (W2-W3 gram)... (2) 25.29 1296

KadarAir (1)/(2)x100% 17.95 16.59

Harga :br

0,1" 0,2
Atas

6.85 % 6.70 «4

0,1" 0,2"
Bawah

% I
*

Berat tanah + cetakan
Sebelurn Sesudah

Berat cetakan

Berat tanah basah

Isi cetakan

Berat isi basah

Berat isi kering

6762

3859

2903

2155.73

1.347

1.148

ATAS

0.1 0.2 0.3

Penetrasi (inchi)

Dikerjakan oleh

Cecep + Aliem
La bora n

j



Lampiran 7 -8

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JALAN KALIURANG KM 14,4TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

Proyek
Lokasi

No titik

TUGAS AKHIR
Tanah Asal Cirebon ~~
SAMPEL TANAH ASLI+20% LIMBAH"

Tanggal
Dikerjakan

06 Okt' 2001

jCece^+Alim

•Modified-/ Standard Jumlah pukuian ^5X
Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)
Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji
Beban

. (lbs)
Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0
1/4 0.013 2 27.415 0

1/2 0.025 4 54.829 0
1 0.050 7 95.951 o1

11/2 0.075 11 150.78 0
2 0.100 18 246.73 0
3 0.150 20 274.15 0
4 0.200 25 342.68 0
5 0.300 29 397.51 0
6 0.400 33 452.34 0
10 0.500 35 479.76 0

Kadar Air I II

Tanah basah +cawan (W1 gr) 52.75 39.56

Tanah kering +cawan (W2 gr) 48.00 37.04

Cawan kosong (W3 gram) 22.03 2165
Air (W1-W2 gram)... (1) 4.75 2.52

Tanah kering (W2-W3 gram)... (2) 25.97 15.39

KadarAir (1)/(2)x100% 18.29 16.37

Harga CBR
0,1" 0,2 "

Atas

8.22 % 7.62 °k

0,1" 0,2"

Bawah

% ( k

Sebelurn

Berat tanah + cetakan 6787

Sesudah

Berat cetakan
Berat tanah basah

Isi cetakan

Berat isi basah

Berat isi kering

3859

2928

2155.73

1.358

1.158

ATAS

°-1 0.2 o.J 0.4 0.5
Penetrasi (inchi)

Dikerjakan oleh :

Cecep + Aliem
Laboran



Lampiran 7 -9

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

Proyek
Lokasi

No titik

TUGAS AKHIR

Tanah Asal Cirebon

SAMPEL TANAH ASLI+20% LIMBAH

Jumlah pukuian 65 X

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji
Beban

(lbs)
Alas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0
1/4 0.013 9 123.37 0

1/2 0.025 17 233.02 0

1 0.050 26 356.39 0

11/2 0.075 34 466.05 0

2 0.100 53 726.49 0

3 0.150 55 753.9 0

4 0.200 75 1028 0

5 0.300 87 1192.5 0

6 0.400 98 1343.3 0

10 0.500 102 1398.1 0

Kadar Air I II

Tanah basah+cawan (W1 gr) 47.93 39.70

Tanah kering+ cawan (W2gr) 43.12 36.48

Cawankosong (W3 gram) 21.93 21.75

Air(W1-W2gram)...(1) 4.81 3.22

Tanahkering (W2-W3 gram)... (2) 21.19 14.73

KadarAir (1)/(2)x100% 22.70 21.86

Harga CBR
0,1" 0,2"

Atas

24.22 % 22.85 %

0,1" o,:>»

Bawah

% %

Tanggal
Dikerjakan

06 Okt' 2001

^ecer^+Alirr^

Sebelurn Sesudah

Berat tanah + cetakan 7415

Berat cetakan 3859

Berat tanah basah 3556

Isi cetakan 2155.73
•

Berat isi basah 1.650
1.349Berat isi kering

ATAS

0.1 0.2 0.3

Penetrasi (inchi)
0.4

Dikerjakan oleh

Cecep + Aliem
Laboran

0.5



Lampiran 7-10

ISLAM

'idUHSSJXsit

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

Proyek
Lokasi

No titik

TUGAS AKHIR
Tanah Asal Cirebon

SAMPEL TANAH ASLI+30% LIMBAH

•ModifiodV Standard Jumlah pukular 25 X
Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)
Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji
Beban

(lbs)
Atas Bawah Alas Bawah

0 0.000 0 0 0 0
1/4 0.013 2 27.415 0

1/2 0.025 5 68.537 0
1 0.050 7 95.951 o1

11/2 0.075 9 123.37 0

2 0.100 18 246.73 ' 0
3 0.150 21 287.85 67
4 0.200 25 342.68 0
5 0.300 29 397.51 0

6 0.400 32 438.63 0
10 0.500 351 479.76 0

Kadar Air I II

Tanah basah +cawan (W1 gr) 45.29 39.61

Tanah kering +cawan (W2 gr) 41.56 36.85

Cawan kosong (W3 gram) 21.95 22.50
Air (W1-W2 gram) ...(1) 3.73 276

Tanah kering (W2-W3 gram)... (2) 19.61 14.35
KadarAir .1)/(2)x100% 19.02 19231

Harga :br

0,1" 0,2 »*

Atas

8.22 % 7.62 «/.

0,1" 0,2"
Bawah

% ( i>

Tanggal iP6_qkt^2001_
Dikerjakan iCecjsp^AjTnV

Sebelurn Sesudah
Berat tanah + cetakan 6952

Berat cetakan 3859

Berat tanah basah 3093

Isi cetakan 2155.73

Berat isi basah 1.435

Berat isi kering 1.20? "

ATAS

0.1 0.2 0.3

Penetrasi (inchi)
0.4

Dikerjakan oleh

Cecep + Aliem
Laboran

0.6



Lampiran 7-11

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP

UNIVERSITAS ISUM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Proyek : TUGAS AKHIR
Lokasi :Tanah Asal Cirebon '_
No titik : SAMPEL TANAH ASLI+30% LIMBAH"

Tanggal
Dikerjakan

: 06 Okf 2001

: Cecep + Alim

Modified/ Standard Jumlah pukuian 3£>X

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)
Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 5 68.537 0

1/2 0.025 10 137.07 0

1 0.050 17 233.02 0

11/2 0.075 21 287.85 0

2 0.100 24 328.98 0

3 0.150 28 383.8 0

4 0.200 32 438.63 0

5 0.300 37 507.17 0

6 0.400 40 548.29 0

10 0.500 42 575.71 0

Kadar Air I II

Tanahbasah + cawan(W1 gr) 43.95 40.51

Tanahkenng+ cawan(W2 gr) 40.40 37.62

Cawan kosong(W3 gram) 21.95 2250

Air(W1-W2 gram)... (1) 3.55 2.89

Tanah kering(W2-W3 gram)... (2) 18.45 1512

Kadar Air(1)/(2)x100% 1924 19.11

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas

10.97 % 9.75 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

Sebelurn Sesudah

Berat tanah + cetakan 7154

Berat cetakan 3859

Berat tanah basah 3295

Isi cetakan 2155.73

Berat isi basah 1.528

Berat isi kering 1.283

ATAS

0.1 0.2 0.3

Penetrasi (inchi)
0.4

Dikerjakan oleh

Cecep + Aliem
Laboran

0.5



•sa/jeawte/

Lampiran 7-12

LABORATORIUM MEKANJKATANAff
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

Proyek : TUGAS AKHIR
Lokasi : Tanah Asal Cirebon ~
No titik 7 SAMPEL TANAH ASLI+30% LIMBAH"

Tanggal
Dikerjakan

06 Okf 2001_
Cecep + Alim"

^.°^fi^ Standard Jumlah pukuian 65 X
Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Waktu

(menil)

1/4

1/2

11/2

10

Penetrasi

Penu

runan

(mm)

0.000

0.013

0.025

0.050

0.075

0.100

0.150

0.200

0.300

0.400

0.500

Pembacaan

Arloji

Alas

10

_25
48

55

60

75

88

106

113

115

Bawah

Kadar Air

Tanahbasah ♦ cawan (W1 gr)
Tanah kering +cawan (W2 gr)

Cawankosong (W3 gram)
Air(W1-W2 gram) ...(1)

Tanah kering (W2-W3 gram)... (2)
KadarAir (1)/(2)x100%

Beban

(bs)
Alas

137.07

J34Z68
657.95

753.9

822.44

1028

1206.2

1453

1548.9

1576.3

50.97

46.49

22.15

4.48

24.34

18.41

Bawah

35.66

33.58

21.80

1178

17.66

Harga C B R

Atas
0,1" 0,2"

27.41 % 26.81 %

Bawah
0,1" 0,2"

Berat tanah •*• cetakan

Berat cetakan

Berat tanah basah

Isi cetakan

Berat isi basah

Berat isi kering

Sebelurn Sesudah

7345

3859

3486

2155.73

1.617

1.370

ATAS

Dikerjakan oleh :

Cecep + Aliem
La boran



Lampiran 7-13

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISUM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

Proyek
Lokasi

No titik

TUGAS AKHIR

Tanah Asal Cirebon
SAMPEL TANAH ASLI+40% LIMBAlT

Modified-/ Standard Jumlah pukuian 25 X
Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)
Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji
Beban

(lbs)

Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0
1/4 0.013 4 54.829 0

1/2 0.025 9 123.37 0

1 0.050 16 219.32 0

I 11/2 0.075 21 287.85 0
2 0.100 23 315.27 0

3 0.150 26 356.39 0
4 0.200 32 438.63 0

5 0.300 40 548.29 0

6 0.400 47 644.24 0
10 0.500 51 699.07 0

Kadar Air I II

Tanah basah+cawan (W1 gr) 5995 4200

Tanah kering +cawan (W2 gr) 54.89 39.34

Cawan kosong (W3 gram) 22.00 22.25

Air(W1-W2gram)... (1) 5.06 266

Tanah kering (W2-W3 gram)... (2) 32.89 17.09

KadarAir (1)/(2)x100% 15.38 15.56

Harga CBR
0,1" 0,2 ••

Atas

10.51 % 9.75 /.

0,1" 0,2"
Bawah

% ck |

Tanggal
Dikerjakan

06 Okt' 2001

Cecep + Alim

Sebelurn Sesudah

Berat tanah + cetakan f 6686
Berat cetakan 3859

2827Berat tanah basah

Isi cetakan 2155.73

Berat isi basah

Berat isi kering
1.311

1.136 j

ATAS

0.1 0.2 0.3

Penetrasi (inchi)

Dikerjakan oleh

Cecep + Aliem
Laboran



Lampiran 7-14

S ISLAM >.
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH~~ ^"
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JALAN KALIURANG KM 14 4 TELP. (0274)895047 Ynrv/awap-rA

I

Proyek

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

: TUGAS AKHIR Tnn., , nr ., ,

j

Lokasi : anah Asal r.irohnn •""33u'

Dikeriakan
. uu ^M ^uu 1

—

>. i . • •. "~ " ~^L1
ino titiK : SAMPEL TANAH ASLI+40% LIMBAH " "

•Modified-/ Standard Jumlah nuknian i*. y
Pengembai

Tanggal
igan

-i 1 Sebelurn Sesudah

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Berat cetakan

Berat tanah basah ~

6716

3859

2857
L \

Penetrasi

Isi cetakan

Berat isi basah
2155.73J

1.325]
— -

I.
I

(

Waktu

menit)

Penu

runan

(mm)

Pemb

Ar

acaan

oji
Be

(I

ban

bs)
ATAS

I
j

I

0 o.ooc 0 0 0

Bawah

0 7 ".-800
I

1/4 0.013 5 68.537 0

77:600

•-;|7;77
£400

oMa)

200

/ |-

1/2 0.025 11

19

150.78

260.44

0

0
1 0.050 I

I
r 11/2 0.075 22 301.56 0

2 0.100 26 356.39 0 i!
3 0.150 30 411.22 0 (i
4 0.200 36 493.46 0[ ij
5 0.300 42 575.71 0

[i

6 0.400 48 657.95 0 ii
10 0.500 53i I 726.49 0 Ij

i

i
j

j
I
i

[

Kadar Air I II
Ianah basah +cawan (W1 gr) 48.90 4521
Tanah kenng +cawan (W2 gr) 45.32 4221 '

Cawan kosonq (W3 gram) 22.00 22.25
Air (W1-W2 gram)... (1) 3.58 3.00

Tanah kering (W2-W3 gram) (2) 23.32 1996
KadarAir (1_/(2)x100% 15.35

ICCZCLj
15 031

Haraa CBR

0,1" 0,2" I
Atas

)•')% QL
[ ij

11.88 %
J _____ 1 , J10.87 %

0,1" 0,2" XX 0 o.1 0.2 0.3 0.4 0.5 II

Bawah

1 -A
————^

-...•. Penetrasi (inchi) M

il

j

Dikerjakan oleh :

1 . oecep + Aliem
Laboran

i
• li

-JJ



Lampiran 7-15

SLAM
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Proyek
Lokasi

No titik

TUGAS AKHIR

Tanah Asal Cirebon

SAMPEL TANAH ASLI+40% LIMBAH

•f/lodifiod-/ Standard Jumlah pukuian 65 X

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 15 205.61 0

1/2 0.025 32 438.63 Oi

1 0.050 46 630.54 0

11/2 0.075 56 767.61 0

2 0.100 65 890.97 0

3 0.150 72 986.93 0

4 0.200 88 1206.2 0

5 0.300 103 1411.9 0

6 0.400 113 1548.9 0

10 0.500 123 1686 0

Kadar Air I II

Tanahbasah + cawan(W1 gr) 4550 34.56

Tanahkering + cawan(W2 gr) 42.25 32.87

Cawankosong (W3 gram) 22.04 22.10

Air(W1-W2gram)...(1) 3.25 1.69

Tanah kering (W2-W3 gram)... (2) 20.21 10.77

KadarAir(1)/(2)x100% 16.08 15.69

Harga CBR

0,1" 0,2"
Atas

29.70 % 26.81 %

0,1" o,:I"

Bawah

% %

Tanggal
Dikerjakan

06 Okt' 2001

Cecep + Alim

Sebelurn Sesudah

Berat tanah + cetakan 7280

Berat cetakan 3859

Berat tanah basah 3421

Isi cetakan 2155.73

Berat isi basah 1.587

Berat isi kering 1.369

ATAS

Dikerjakan oleh :

Cecep + Aliem
Laboran
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' ISLAM
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"LABORATORIUMTmEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JALAN KALIURANG KM 14.4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

Tanggal 02 Okf 2001
Proyek
Lokasi

No titik

TUGAS AKHIR
Tanah Asal Cirebon

Dikerjakan J._C_ece^_+Alim

saWIH^MIIIIaEl0^-^^"^
Jumlah pukuian 25 XModified / Standard

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi ±
Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

1/4

1/2

11/2

10

0.000

0.013

0.025

0.050

0.075

0.100

0.150

0.200

0.300

0.400

0.500

Atas

_9
12

14.5

19

21.75

28

33

37

Kadar Air

Bawah

Tanah basah +cawan (W1 gr)

Tanah kering •*• cawan (W2 gr)
Cawankosong (W3 gram)

Air (W1-W2 gram) ...(1)
Tanah kering (W2-W3 gram) (2)

KadarAir (1)/(2)x100%

Beban

(lbs)

Atas Bawah

0

41.122

68.537

123.37

164.49

198.76

260.44

298.13

383.8

452.34

507.17

37.91 41.00

33.47

21.64

4.44

11.83 13 80

37.53 37.10

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas
6.63 % 6.63 %

0,1" 0,2"

Bawah
% %

Berat tanah + cetakan

Berat cetakan

Berat tanah basah

Isi cetakan

Berat isi basah

Berat isi kering

Sebelurn

7452

3895

3557~
2183.23

1.629

1.186

ATAS

Sesudah

0.1 0.2 : • 0.3
Penetrasi (inch!)

0.4

Dikerjakan oleh

Cecep + Aliem

Laboran



Lampiran 7-17

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Proyek : TUGAS AKHIR
Lokasi : Tanah Asal Cirebon
Notitik : SAMPEL TANAH + LIMBAH 0% ( 3 HARl")

Modified V Standard Jumlah aukulan 35 X

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 3 41.122 0

1/2 0.025 5 68.537 0

1 0.050 9 123.37 0

11/2 0.075 ' 12 164.49 0

2 0.100 18.5 253.59 0

3 0.150 21 287.85 0

4 0.200 27.5 376.95 0

5 0.300 37 507.17 0

6 0.400 44 603.12 0

10 0.500 50 685.37 0

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan (W1 gr) 40.31 47.23

Tanah kering+ cawan (W2gr) 35.25 40.44

Cawan kosong (W3gram) 21.64 22.08

Air (W1-W2gram) ...(1) 5.06 6.79

Tanah kering(W2-W3 gram)... (2) 13.61 1836

Kadar Air(1)/(2)x100% 37.18 36.98

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas

8.45 % 8.38 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

Tanggal
Dikerjakan

02 Okf 2001

Cecep + Alim

Berat tanah + cetakan

Sebelurn

7558

Sesudah

Berat cetakan 3895

Berat tanah basah 3663

Isi cetakan 2183.23

Berat isi basah 1.678

Berat isi kering 1.224

ATAS

Dikerjakan oleh

Cecep + Aliem
La bora n



Lampiran 7-18

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

*fcMg£*ea?f JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Proyek
Lokasi

No titik

TUGAS AKHIR

Tanah Asal Cirebon

SAMPEL TANAH + LIMBAH 0% ( 3 HARI)

jukulan 65 X

Pengembangan

Tanggal .

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

Atas Bawah Atas B awah

00 0.000 0 0 0

1/4 0.013 3 41.122 0

1/2 0.025 6 82.244 0

1 0.050 12 164.49
01

11/2 0.075 16 219.32 0

2 0.100 29 397.51 0

3 0.150 33 452.34 0
04 0.200 40 548.29

5 0.300 46 630.54 0

6 0.400 51 699.07 0

10 0.500 56 767.61 0

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan (W1 gr) 40.49 47.46

Tanah kering + cawan (W2 gr) 35.21 40.32

Cawan kosong (W3gram) 21.96 2210

Air(W1-W2 gram) ...(1) 5.28 7.14

Tanah kering(W2-W3 gram)... (2) 13.25 18.22

KadarAir(1)/(2)x100% 39.85 39.19

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas

13.25 % 12.18 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

Tanggal
Dikerjakan

02 Okt' 2001

^ Cecep _+ A[im

Sebelurn Sesudah

Berat tanah + cetakan 8525

Berat cetakan 4582

Berat tanah basah 3943

Isi cetakan 2183.23

1.294

-—

Berat isi basah

Berat isi kering

1000

800

600

is

:40O

200

ATAS

0.2 0.3

Penetrasi (inchi)

Dikerjakan oleh

Cecep + Aliem
Laboran



Lampiran 7-19

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Proyek : TUGAS AKHIR
Lokasi ; tanah Asal Cirebon
No titik : SAMPEL TANAH + LIMBAH 10% ( 3 HARI)

Tanggal
Dikerjakan

03 Okt' 2001

Cecep + Alim

Sebelurn Sesudah j

Berat tanah +cetakan j 7178] j
Berat cetakan ! 40831 !

Berat tanah basah j 3095
Isi cetakan | 2166.28

Berat isi basah i 1.429

Berat isikering j 1.113

ATAS

0.1 0.2 0.3

Penetrasi (inohi)
05

•Modmoa/ Standard Jumlah pukuian 25 X
Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)
Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)
Alas Bawah Alas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 6 82.244 0

1/2 0.025 10 137.07 0

.1

11/2 "
.6:060

COT'S

13
,,_--_.

178,19

1919
0

0

2 0.100 16 219.32 0

3 0.150 19 260.44 0

4 0.200 24 328.98 0

5 0.300 32 438.63 0

6

10

6.400

0.500

38

"' 42
520.88

575.71

0

0

Kadar Air I II

Tanah basah +cawan (W1 gr) 37.37 3725

Tanah kenng+ cawan(W2gr) 33.82 33.71

Cawan kospng..W3 gram)

Air (W1-W2 gram) ...(1)
' ~21.41

3.55

21.15

354"
Tanah kering (W2-W3 gram) (2) 1241 1256

KadarAir (1)/(2)x100% 28.61 28.18

Harga CBR

0,1".. 6,2"
Atas

7,31 % 7.31 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

.vgsg&.li&MasKttt-.ur'T cr-i •

Dikerjakan oleh :

Cecep + Aliem
Laboran
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Proyek
Lokasi

No titik

TUGAS AKHIR

Tanah Asal Cirebon

SAMPEL TANAH + LIMBAH 10% (3 HARI)

•ModifiodV Standard Jumlah pukuian 3£ X

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 4 54.829 0

1/2 0.025 8 109.66 0

1 0.050 16 219.32 0

11/2 0.075 20 274.15 0

2 0.100 27 370.1 0

3 0.150 30 411.22 0

4 0.200 36 493.46 0

5 0.300 40 548.29 0

6 0.400 43 589.41 0

10 0.500 46 630.54 0

Kadar Air I II

Tanahbasah + cawan(W1 gr) 4221 4332

Tanah kering+ cawan (W2 gr) 38.45 39.78

Cawan kosong(W3gram) 21.41 21.15

Air (W1-W2gram) ...(1) 3.76 3.54

Tanah kering (W2-W3gram)... (2) 17.04 18.63

Kadar Air(1)/(2)x100% 22.07 19.00

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas

12.34 % 10.97 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

Tanggal
Dikerjakan

03 Okt1 2001

Cecep + Aiim

Sebelurn

7471

Sesudah

Berat tanah + cetakan

Berat cetakan 4083

Berat tanah basah 3388

Isi cetakan 2166.28

Berat isi basah 1.564
1.298Berat isi kering

800

600 -

£ 400

200

ATAS

0.1 0.2 0.3

Penetrasi (inchi)
0.4

Dikerjakan oleh

Cecep + Aliem
Laboran

0.5
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

Proyek : TUGAS AKHIR
Lokasi : Tanah Asal Cirebon __
No titik : SAMPEL TANAH + LIMBAH 10% ( 3 HARI)

jukulan 65 X

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

Atas Bawah Atas B;awah

00 0.000 0 0 0

1/4 0.013 9 123.37 0

1/2 0.025 17 233.02 0

1 0.050 ^ 26 356.39 0

11/2 0.075 34 466.05 0

2 0.100 44 603.12 0

3 0.150 50 685.37 0

4 0.200 63 863.56 0

5 0.300 77 1055.5 0

6 0.400 90 1233.7 0

10 0.500 100 1370.7 0

Kadar Air I II

40.00Tanah basah + cavran (W1 gr) 39.97

Tanah kering +cawan (W2gr) 35.10 35.15

Cawan kosong (W3gram) 22.36 22.16

Air (W1-W2 gram)... (1) 4.87 4.85

Tanahkering (W2-W3 gram)... (2) 12.74 12.99

KadarAir (1)/(2)x100% 38.23 37.34

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas

20.10 % 19.19 %

0,1" 0,2"

Bawah
% %

Tanggal
Dikerjakan

03 Okt' 2001

Cecep + Alim

Sebelurn Sesudah

Berat tanah + cetakan 8631

Berat cetakan 4616

Berat tanah basah 4015

Isi cetakan 2192.90

Berat isi basah 1.831

Berat isi kering 1.329

xisoo:

XtOOO:

VcX

28)
M

500

ATAS

0.1 0.2 0.3 0.4

Penetrasi (inchi)

Dikerjakan oleh

Cecep + Aliem
Laboran
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

Proyek : TUGAS AKHIR
Lokasi : Tanah Asal Cirebon ~ ~~~
No titik : SAMPELTANAH +I!jMJRantiw: , 3 HAR|[

•ModifiodV Standard Jumlah pukuian 25 X
Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pjmgembangan

Waktu

(menit)

1/4

1/2

11/2

10

Penetrasi

Penu

runan

(mm)

0.000

0.013

0.025

0.050

0.075

0.100

0.150

0.200

0.300

0.400

0.500

Pembacaan

Arloji

Atas

12

16

20

26

30

39

48

53

Bawah

Beban

(lbs)

Atas

54.829

109.66

164.49

219.32

274.15

356.39

411.22

534.58

657.95

726.49

Bawah

0
0

Kadar Air i II
Tanah basah+cawan (W1 qr) 42.35 ' 44.35
Tanah kering +cawan (W2 qr) 37.75 39.21

Cawan kosong (W3 gram) 21.80 21.15
Air (W1-W2 gram)... (1) 4.60 5.14

Tanah kering (W2-W3 gram)... (2) 15.95 18 06
KadarAir (1)/(2)x100% 28.84 28.46

Harga CBR

0,1" 0,2" H
Atas

9.14 % 9.14 %

0,1" o,: ••

Bawah

% % I

Tanggal
Dikerjakan

04 Okt' 2001

__Cecepj- Alirn

__JBeraUanah + cetakan
Sebelurn

7155

J5esudah I

Berat cetakan

Berat tanah basah

Isi cetakan

Beratjsij>asah
_Beratjs[kering

3859

3296
215167

17532
1 191

ATAS

0.1 0.2 0.3
Penetrasi (inchi)

Dikerjakan oleh

Cecep + Aliem
.Laboran
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Proyek
Lokasi

No titik

TUGAS AKHIR

Tanah Asal Cirebon

SAMPEL TANAH + LIMBAH 20% ( 3 HARI)

Modified / Standard Jumlah Dukulan 35 X

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 5 68.537 0

1/2 0.025 12 164.49 0

1 0.050 20 274.15 0

11/2 0.075 26 356.39 0

2 0.100 30 411.22 0

3 0.150 35 479.76 0

4 0.200 40 548.29 0

5 0.300 45 616.83 0

6 0.400 50 685.37 0

io 1 0.500 53 726.49 0

IIKadar Air I

Tanah basah + cawan (W1 gr) 4325 45.28

Tanah kering+ cawan (W2gr) 38.54 40.08

Cawan kosong (W3gram) 21.80 21.15

Air(W1-W2 gram) ...(1) 4.71 5.20

Tanah kering(W2-W3 gram)... (2) 16.74 18.93

KadarAir(1)/(2)x100% 28.14 27.47

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas

13.71 % 12.18 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

Tanggal
Dikerjakan

04 Okt' 2001

Cecep + Alim

Sebelurn Sesudah

Berat tanah + cetakan i 7350

Berat cetakan 3859

Berat tanah basah 3491

Isi cetakan 2151.67

Berat isi basah 1.622

Berat isi kering 1.270

ATAS

Dikerjakan oleh :

Cecep + Aliem
Laboran
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

Proyek
Lokasi

TUGAS AKHIR

Tanah Asal Cirebon

No titik : SAMPEL TANAH + LIMBAH 20% ( 3 HARIj

Dukulan 65 X

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 13 178.19 0

1/2 0.025 26 356.39 0

1 0.050 35 479.76 0

11/2 0.075 • 40 548.29 0

2 0.100 49 671.66 0

3 0.150 61 836.15 0

4 0.200 69 945.8 0

5 0.300 89 1219.9 0

6 0.400 103 1411.9 0

10 0.500 117 1603.8 0

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan (W1 gr) 43.00 37.25

Tanah kering+ cawan (W2 gr) 38.33 33.75

Cawan kosong (W3gram) 22.00 21.15

Air(W1-W2 gram) ...(1) 4.67 3.50

Tanah kering (W2-W3 gram)... (2) 16.33 12.60

KadarAir(1)/(2)x100% 28.60 27.78

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas

22.39 % 21.02 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

Tanggal
Dikerjakan

04 Okf 2001

Cecep + Alim

Sebelurn

7865

Sesuciah

Berat tanah + cetakan

Berat cetakan 4136

Berat tanah basah 37291
Isi cetakan 2151.67

Berat isi basah 1.733

Berat isi kering 1.352

2000

ATAS

0.1 0.2 0.3

Penetrasi (inchi)

Dikerjakan oleh

Cecep + Aliem_
Laboran
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Proyek : TUGAS AKHIR
Lokasi : Tanah Asal Cirebon
No titik : SAMPEL TANAH + LIMBAH 30% (3 HARI

•Modified / Standard Jumlah sukulan 25 X

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 6 82.244 0

1/2 0.025 13 178.19 0

1 0.050 17 233.02 0

11/2 0.075 21 287.85 0

2 0.100 24 328.98 0

3 0.15O 30 411.22 0

4 0.200 34 466.05 0

5 0.300 42 575.71 0

6 0.400 49 671.66 0

10 0.500 55 753.9 0

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan (W1 gr) 40.04 43.86

Tanah kering +cawan (W2gr) 36.63 39.75

Cawan kosong (W3 gram) 21.74 21.15

Air(W1-W2 gram) ...(1) 3.41 4.11

Tanah kering (W2-W3 gram)... (2) 14.89 18.60

Kadar Air(1)/(2)x100% 22.90 22.10

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas

10.97 % 10.36 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

Tanggal
Dikerjakan

04 Okt' 2001

Cecep + Alim

Sebelurn Sesudah

Berat tanah + cetakan 7865

Berat cetakan 4700

Berat tanah basah 31651
Isi cetakan 2352.80

Berat isi basah 1.345

Berat isi kering 1.098

r800

600

c?400

#

200

ATAS

02 0.3

Penetrasi (inchi)
0.4

Dikerjakan oleh :

Cecep + Aliem
Laboran

0.5
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Proyek
Lokasi

No titik

TUGAS AKHIR

Tanah Asal Cirebon

SAMPEL TANAH + LIMBAH 30% ( 3 HARI)

Modifiod / Standard Jumlah Dukulan 35 X

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

Alas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 6 82.244 0

1/2 0.025 13 178.19 0

1 0.050 17 233.02 0

11/2 0.075 20 274.15 0

2 0.100 33.6 460.57 0

3 0.150 38 520.88 0

4 0.200 43 589.41 0

5 0.300 48 657.95 0

6 0.400 52 712.78 0

10 0.500 55 753.9 0

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan (W1 gr) 42.52 41.85

Tanah kering+cawan (W2 gr) 38.85 38.27

Cawan kosong (W3gram) 2174 21.15

Air(W1-W2gram)...(1) 3.67 3.58

Tanah kering(W2-W3 gram)... (2) 17.11 17.12

Kadar Air(1)/(2)x100% 2145 20.91

Harga CBR

cr 0,2"

Atas

ises % 13.10 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

Tanggal : 04 Okt' 2001
Dikerjakan ^Cecep + Alim

Sebelurn ! Sesudah

Berat tanah + cetakan 7990

Berat cetakan 4700

Berat tanah basah 3290

Isi cetakan 2352.80

Berat isi basah 1.398

Berat isi kering 1.154

800 •

ATAS

0.1 0.2 0.3

Penetrasi (inchi)
0.4

Dikerjakan oleh

Cecep + Aliem
Laboran

0.5
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Proyek
Lokasi

No titik

TUGAS AKHIR

Tanah Asal Cirebon

SAMPEL TANAH + LIMBAH 30% ( 3 HARI)

Modifiod / Standard Jumlah pukuian 65 X

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 14 191.9 0

1/2 0.025 26 356.39
..._

0

~"~61 0.050 37 507.17

11/2 0.075 49 671.66 0

2 0.100 63 863.56 0

3 0.150 75 1028 0

4 0.200 90 1233.7 0

5 0.300 109 1494.1 0

6 0.400 . 130 1781.9 0

10 0.500 148 2028.7 0

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan (W1 gr) 43.54 44.35

Tanah kering+cawan (W2gr) 39.34 39.88

Cawan kosong (W3gram) 2195 2115

Air(W1-W2 gram) ...(1) 4.20 4.47

Tanah kering (W2-W3 gram)... (2) 17.39 18.73

Kadar Air(1)/(2)x100% 24.15 23.87

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas

28.79 % 27.41 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

Tanggal
Dikerjakan

04 Okf 2001

Cecep + Alim

Sebelurn Sesudah

Berat tanah + cetakan 7792

Berat cetakan 4090

Berat tanah basah 3702

isi cetakan 2149.48

Berat isi basah 1.722

Berat isi kering 1.389

ATAS

Dikerjakan oleh

Cecep + Aliem
Laboran
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Proyek
Lokasi

No titik

TUGAS AKHIR

Tanah Asal Cirebon

SAMPEL TANAH + LIMBAH 40% ( 3 HARI)

Modifiod / Standard Jumlah pukuian 25 X

Pengembangan

Tanggal |
Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetra6i

Waktu

(menit)

Penu*

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 9 123.37 0

1/2 0.025 16 219.32 0

1 0.050 23 315.27 0

11/2 0.075 27 370.1 0

2 0.100 31 424.93 0

3 0.150 39 534.58 0

4 0.200 46 630.54 0

5 0.300 56 767.61 0

6 0.400 65 890.97 0

10 0.500 73 1000.6 0

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan (W1 gr) 39.98 4410

Tanah kering+ cawan (W2gr) 37.10 40.85

Cawan kosong (W3gram) 2186 21.98

Air(W1-W2gram)... (1) 2.88 3.25

Tanah kering(W2-W3 gram)... (2) 15.24 1887

KadarAir(1)/(2)x100% 18.90 17.22

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas

14.16 % 14.01 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

Tanggal
Dikerjakan

04 Okf 2001

Cecep + Alirn

Sebelurn Sesudah

Berat tanah + cetakan 7564

Berat cetakan 4570

Berat tanah basah 2994

Isi cetakan 2208.29

Berat isi basah 1.356

Berat isi kering 1.148

u»200:

'1000

ATAS

0.2 0.3

Penetrasi (inchi)

Dikerjakan oleh

Cecep + Aliem
Laboran

o.s
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Proyek
Lokasi

No titik

TUGAS AKHIR

Tanah Asal Cirebon

SAMPEL TANAH + LIMBAH 40% ( 3 HARI)

•Modifiod / Standard Jumlah pukuian 35 X
Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

Alas Bawah Alas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 9 123.37 0

1/2 0.025 16 219.32

315.27

0

1 0.050 23

11/2 0.075 27 370.1 0

2 0.100 37 507.17 0

3 0.150 45 616.83 0

4 0.200 50 685.37 0

5 0.300 59 808.73 0

6 0.400 67 918.39 0

10 0.500 74 1014.3 0

Kadar Air I II

Tanah basah +cawan (W1 gr) 4187 43.21

Tanah kering + cawan(W2gr) 38.65 39.85

Cawan kosong (W3gram) 21.86 2198

Air (W1-W2gram) ...(1) 3.22 3.36

Tanah kering(W2-W3 gram)... (2) 16.79 17.87

Kadar Air(1)/(2)x100% 19.18 18.80

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas

16.91 % 15.23 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

Tanggal
Dikerjakan

04 Okf 2001

J?ecep + Alim

Sebelurn Sesudah

Berat tanah + cetakan 7651

Berat cetakan 4570

Berat tanah basah 3081

Isi cetakan 2208.29

Berat isi basah 1.395

Berat isi kering 1.173

120u

1000

N£y;;6to

ATAS

0.1 0.2 0.3 0.4 0.5

Penetrasi (Inchi)

Dikerjakan oleh

Cecep + Aliem
Laboran
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Proyek
Lokasi

No titik

TUGAS AKHIR

Tanah Asal Cirebon
SAMPEL TANAH + LIMBAH 40% ( 3 HARI)

Modifiod / Standard Jumlah DUkulan 65 X

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 13 178.19 0

1/2 0.025 25 342.68 0

1 0.050 40 548.29 0

11/2 0.075 53 726.49 0

2 0.100 66 904.68 0

3 0.150 80 1096.6 0

4 0.200 94 1288.5 0

5 0.300 116 1590 0

6 0.400 137 1877.9 0

10 0.500 153 2097.2 0

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan (W1 gr) 36.89 43.86

Tanah kering+cawan (W2 gr) 34.71 40.65

Cawan kosong (W3gram) 2186 2115

Air(W1-W2gram)... (1) 2.18 3.21

Tanah kering(W2-W3 gram)... (2) 12.85 1950

KadarAir(1)/(2)x100% 16.96 16.46

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas

30.16 % 28.63 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

Tanggal
Dikerjakan

04 Okf 2001

Cecep + Alim

Berat tanah + cetakan

! Sebelurn

"})' 7551
Sesudah

Berat cetakan I 4105

Berat tanah basah I 3446

Isi cetakan t" 2167.09
Berat isi basah | 1.590
Berat isi kering i 1.362

ATAS

Dikerjakan oleh

Cecep + Aliem
Laboran
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

Proyek : TUGAS AKHIR
Lokasi : Tanah Asal Cirebon
No titik : SAMPEL TANAH + LIMBAH 0"%7ThARI)

jukulan 25 X

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 4 54.829 0

1/2 0.025 8 109.66 0

1 0.050 13 178.19 0

11/2 0.075 16 219.32 0

2 0.100 19 260.44 0

3 0.150 23 315.27 0

4 0.200 26 356.39 0

5 0.300 31 424.93 0

6 0.400 35 479.76 0

10 0.500 37 507.17 0

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan (W1 gr) 45.95 37.87

Tanah kering +cawan (W2gr) 39.21 33.53

Cawan kosong (W3gram) 21.64 22 08

Air (W1-W2 gram)... (1) 6.74 4.34

Tanah kering (W2-W3 gram)... (2) 17.57 11.45

KadarAir(1)/(2)x100% 38 36 37.90

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas

8.68 % 7.92 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

Tanggal
Dikerjakan

03 Okt' 2001

: Cecep + Alim

Berat tanah + cetakan

Berat cetakan

Sobolum

7607

Sesudah

4015

Berat tanah basah 3592

Isi cetakan 2167.09

Berat isi basah 1.658

Berat isi kering 1.200

7600

*400

v200

ATAS

0.2 0.3

Penetrasi (inchi)

Dikerjakan oleh

Cecep + Aliem
La bo ran
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Proyek
Lokasi

No titik

TUGAS AKHIR

Tanah Asal Cirebon

SAMPEL TANAH + LIMBAH 0% ( 7 HARI)

Modified / Standard Jumlah jukulan 35 X

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 4 54.829 0

1/2 0.025 8 109.66 0

1 0.050 13 178.19 0

11/2 0.075 16 219.32 0

2 0.100 21 287.85 0

3 0.150 22 301.56 0

4 0.200 28 383.8 0

5 0.300 34 466.05 0

6 0.400 37 507.17 0

10 0.500 39 534.58 0

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan (W1 gr) 44.35 46.21

Tanah kering +cawan (W2 gr) 39.32 40.99

Cawan kosong (W3gram) 2164 22.08

Air(W1-W2gram)... (1) 5.03 522

Tanah kering (W2-W3 gram)... (2) 17.68 18.91

Kadar Air(1)/(2)x100% 28.45 2760

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas

9.60 % 8.53 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

Tanggal : 03 Okt' 2001
Dikerjakan : Cecep + Alim

Sebelurn Sesudah

Berat tanah + cetakan 7467

Berat cetakan 4015

Berat tanah basah 3452

Isi cetakan ^ 2167.09
Berat isi basah 1.593

Berat isi kering 1.244

ATAS

Dikerjakan oleh :

Cecep + Aliem
Laboran
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Proyek
Lokasi

No titik

TUGAS AKHIR

Tanah Asal Cirebon

SAMPEL TANAH + LIMBAH 0% ( 7 HARI)

Jumlah aukulan 65 X

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 8 109.66 0

1/2 0.025 16 219.32 0

1 0.050 22 301.56 0

11/2 0.075 25 342.68 0

2 0.100 29 397.51 0

3 0.150 37 507.17 0

4 0.200 41 562 0

5 0.300 50 685.37 0

6 0.400 58 795.02 0

10 0.500 64 877.27 0

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan (W1 gr) 37.17 37.87

Tanah kering+ cawan (W2gr) 33.00 33.53

Cawan kosong (W3gram) 21.96 2208

Air(W1-W2 gram) ...(1) 4.17 4.34

Tanah kering (W2-W3 gram)... (2) 11.04 11.45

Kadar Air(1)/(2)x100% 37.77 37.90

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas

13.25 % 12.48 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

Tanggal
Dikerjakan

03 Okt' 2001

Cecep + Alim

Sebelurn Sesudah

Berat tanah + cetakan 7695

Berat cetakan 3895

Berat tanah basah 3800

Isi cetakan 2161.40

Berat isi basah 1.758

Berat isi kering 1.275

ATAS

Dikerjakan oleh

Cecep + Aliem
Laboran
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Proyek : TUGAS AKHIR
Lokasi : Tanah Asal Cirebon
No titik : SAMPEL TANAH + LIMBAH 10% ( 7 HARI)

Modifiod/ Standard Jumlah pukuian 25 X

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)
Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 7 95.951 0

1/2 0.025 14 191.9 0

1 0.050 24 328.98 0

11/2 0.075 30 411.22 0

2 0.100 34 466.05 0

3 0.150 44 603.12 0

4 0.200 51 699.07 0

5 0.300 64 877.27 0

6 0.400 - 74 1014.3 0

10 0.500 83 1137.7 0

Kadar Air I II

Tanah basah +cawan (W1 gr) 45.85 37 23

Tanahkering + cawan(W2 gr) 40.76 34.08

Cawankosong(W3 gram) 21.41 21.89

Air(W1-W2 gram)... (1) 5.09 3.15

Tanah kering (W2-W3gram)... (2) 19.35 12.19

Kadar Air(1)/(2)x100% 26.30 25.84

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas

15.53 % 15.53 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

Tanggal
Dikerjakan

: 04 Okt' 2001

I Cecep + Almn

Sebelurn Sesudah

Berat tanah + cetakan 7860

Berat cetakan 4616

Berat tanah basah 3244

Isi cetakan 2190.02

Berat isi basah 1.481

Berat isi kering 1.175

ATAS

Dikerjakan oleh :

Cecep + Aliem
Laboran
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Proyek : TUGAS AKHIR
Lokasi : Tanah Asal Cirebon
No titik : SAMPEL TANAH + LIMBAH 10% ( 7 HARI)

Modifiod / Standard Jumlah Dukulan 35 X

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 7 95.951 0

1/2 0.025 14 191.9 0

1 0.050 24 328.98 0

11/2 0.075 30 411.22 0

2 0.100 37 507.17 0

3 0.150 45 616.83 0

4 0.200 58 795.02 0

5 0.300 72 986.93 0

6 0.400 82 1124 0

10 0.500 90 1233.7 0

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan (W1 gr) 44 75 38.35

Tanah kering + cawan (W2gr) 39.45 34.76

Cawan kosong (W3gram) 21.41 21.89

Air(W1-W2 gram)... (1) 5.30 3.59

Tanah kering (W2-W3 gram)... (2) 18.04 12.87

Kadar Air(1)/(2)x100% 29.38 27.89

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas

16.91 % 17.67 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

Tanggal
Dikerjakan

04 Okt' 2001

Cecep + Alim

Sebelurn

7997

Sesudah

Berat tanah + cetakan

Berat cetakan

Berat tanah basah 3381
-

Isi cetakan 2190.021
Berat isi basah 1.544

Berat isi kering 1.200

ATAS

Dikerjakan oleh :

Cecep + Aliem
Laboran



Proyek
Lokasi

No titik

Lampiran 7-36

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

TUGAS AKHIR

Tanah Asal Cirebon

SAMPEL TANAH + LIMBAH 10% ( 7 HARI)

Tanggal
Dikerjakan

04 Okf 2001

Cecep + Alim

sukulan 65 X

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

Atas Bawah Alas Bawah

0 0.000 0 0 0 °

1/4 0.013 13 178.19 Oi

1/2 0.025 24 328.98 0

1 0.050 40 548.29 0

11/2 0.075 47 644.24 0

2 0.100 54 740.19 0

3 0.150 66 904.68 o1
4 0.200 76 1041.8 o

5 0.300 97 1329.6 0

6 0.400 114 1562.6 0

10 0.500 128 1754.5 0

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan (W1 gr) 41.55 40.00

Tanahkering + cawan(W2 gr) 37.32 36.40

Cawan kosong (W3gram) 22.36 22.24

Air(W1-W2gram)...(1) 4.23 3.60

Tanah kering(W2-W3 gram)... (2) 14.96 14.16

Kadar Air(1)/(2)x100% 28.28 25.42

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas

24.67 % 23.15 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

Sebelurn

^565
Sesudah

Berat tanah • cetakan

Berat cetakan

Berat tanah basah

Isi cetakan

Berat isi basah

Berat isi kering

2000

1500

c 1000

500

3895

3670

2180.89

ATAS

1.683

"•1327

0.1 0.2 0.3

Penetrasi (inchi)

0.4

Dikerjakan oleh

Cecep + Aliem
Laboran

0.5
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Proyek : TUGAS AKHIR
Lokasi : Tanah Asal Cirebon
No titik -. SAMPEL TANAH + LIMBAH 20%"( 7 HARI)

pukuian 25 X

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 8 109.66 0

1/2 0.025 16 219.32 0

1 0.050 26 356.39 0

11/2 0.075 32 438.63 0

2 0.100 36 493.46 0

3 0.150 44 603.12 0

4 0.200 50 685.37 0

5 0.300 62 849.85 0

6 0.400 69 945.8 0

10 0.500 76 1041.8 0

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan (W1 gr) 48.76 35.33

Tanah kering + cawan (W2 gr) 43.70 33.00

Cawan kosong (W3gram) 21.80 22.00

Air (W1-W2 gram) ...(1) 5.06 2.33

Tanahkering (W2-W3 gram)... (2) 21.90 11.00

KadarAir(1)/(2)x100% 23.11 21.18

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas

16.45 % 15.23 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

Tanggal
Dikerjakan

04 Okt' 2001

C^ecep+ Alim_

Sebelurn Sesudah

Berat tanah + cetakan 7077

Berat cetakan 4083

Berat tanah basah 2994

Isi cetakan 2166.28

Berat isi basah 1.382

Berat isi kering 1.132 I

X120O

ATAS

0.2 0.3

Penetrasi (inchi)

Dikerjakan oleh

Cecep + Aliem
Laboran

0.5
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

Proyek
Lokasi : Tanah Asal Cirebon
No titik : SAMPEL TANAH + LIMBAH 20% ( 7HARI

TUGAS AKHIR Tanggal : 04 Okt' 2001
Dikerjakan : Cecep + Alim

DUkulan 35 X

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 8 109.66 0

1/2 0.025 16 219.32 0

1 0.050 26 356.39 0

11/2 0.075 32 438.63 0

2 0.100 39 534.58 ol
3 0.150 46 630.54 0

4 0.200 54 740.19 0

5 0.300 65 890.97 0

6 0.400 73 1000.6 0

10 0.500 80 1096.6 0

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan (W1 gr) 46.78 3624

Tanah kering + cawan (W2 gr) 42.00 33.75

Cawan kosong (W3gram) 21.80 22.00

Air(W1-W2 gram)... (1) 4.78 2.49

Tanah kering (W2-W3 gram)... (2) 20.20 1175

Kadar Air(1)/(2)x100% 23.66 21.19

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas

17.82 % 16.45 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

Sebelurn Sesudah

Berat tanah + cetakan 7174

Berat cetakan 4083

Berat tanah basah 3091

Isi cetakan 2166.28

Berat isi basah 1.427

Berat isi kering 1.165

ATAS

.1200

0.1 0.2 0.3 0.4 0.5

Penetrasi (inchi)

Dikerjakan oleh

Cifpjy-Ll AJjem_
Laboran
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Proyek
Lokasi

No titik

TUGAS AKHIR

Tanah Asal Cirebon

SAMPEL TANAH + LIMBAH 20% ( 7 HARI)

•Modifiod / Standard Jumlah pukuian 65 X

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

Alas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 14 191.9 0

1/2 0.025 26 356.39 0

1 0.050 37 507.17 0

11/2 0.075 47 644.24 0

2 0.100 57 781.32 0

3 0.150 72 986.93 0

4 0.200 83 1137.7 0

5 0.300 109 1494.1 0

6

'~ 10 "
0.400 130

148

1781.9

2028.7

0

00.500

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan (W1 gr) 45.69 35.33

Tanah kering+ cawan (W2 gr) 41.31 33.00

C,awan kosong (W3 granU 22.00

4"38
22.00

2 33Air(W1-W2 gram)... (1

Tanahkering (W2-W3 gram)... (2) 19.31 1100

Kadar Air(1)/(2)x100% 22.68 21.18

Atas

Harga CBR

0,1" 0,2"

26.04 % 25.28 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

Tanggal
Dikerjakan

04 Okt' 2001

Sebelurn Sesudah

Berat tanah + cetakan 8181

Berat cetakan 4570

Berat tanah basah 3611

Isi cetakan 2208.29

Berat isi basah 1.635

Berat isi kering 1.341

2500

2000

xisoo:

•'•e->

1QOQ

ATAS

0.2 0.3

Penetrasi (inchi)

Dikerjakan oleh

Cecep + Aliem
Laboran

0.5
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Proyek ; TUGAS AKHIR
Lokasi : Tanah Asal Cirebon
No titik : SAMPEL TANAH + LIMBAH 30% ( 7~HARI)

sukulan 25 X

Pengembangan

Tanggal

Jam
. .

Pembacaan

Pengembangan S

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 5 68.537 0

1/2 0.025 9 123.37 0

1 0.050 18 246.73 0

11/2 0.075 29 397.51 0

2 0.100 42 575.71 0

3 0.150 51 699.07 0

4 0.200 62 849.85 0

5 0.300 73 1000.6 0

6 0.400 82 1124 0

10 0.500 90 1233.7 0

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan (W1 gr) 40.77 33.00

Tanah kenng + cawan (W2gr) 37.73 31.40

Cawan kosong (W3gram) 21.74 21.88

Air(W1-W2 gram)... (1) 3.04 1.60

Tanah kering (W2-W3 gram)... (2) 15.99 952

Kadar Air(1)/(2)x100% 19.01 16.81

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas

19.19 % 18.89 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

Tanggal
Dikerjakan

04 Okt'2001

Cecep + Alim_

Sebelurn Sesudah

Berat tanah + cetakan 7525

Berat cetakan h 4582
Berat tanah basah 2943

Isi cetakan 2183.23

Berat isi basah 1.348

Berat isi kering 1.143

ATAS

Dikerjakan oleh

Cecep * Aliem
Laboran
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14.4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

Proyek
Lokasi

TUGAS AKHIR

Tanah Asal Cirebon

No titik : SAMPEL TANAH + LIMBAH 30%TTtJAR_l

jukulan 35 X

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 4 54.829 0

1/2 0.025 8 109.66 0

1 0.050 19 260.44 0

11/2 0.075 30 411.22 0

2 0.100 45 616.83 0

3 0.150 50 685.37 0

4 0.200 65 890.97 0

5 0.300 75 1028 0

6 0.400 85 1165.1 0

10 0.5001 92 1261.1 0

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan (W1 gr) 43.25 35 23

Tanah kering + cawan (W2 gr) 39.80 33.34

Cawan kosong (W3 gram) 21.74 2188

Air (W1-W2gram)... (1) 3.45 1.89

Tanah kering (W2-W3 gram)... (2) 18.06 11.46

Kadar Air(1)/(2)x100% 19.10 16.49

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas

20.56 % 19.80 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

Tanggal
Dikerjakan

04 Okf 2001

Sebelurn Sesudah

Berat tanah + cetakan 7576

Berat cetakan

Berat tanah basah

4582

2994

Isi cetakan 2183.23

Berat isi basah 1.371

Berat isi kering 1.164

ATAS

1500

1000

500

0 XX 0.1 0.2 0.3 0.4

Penetrasi (Inchi)

Dikerjakan oleh

Cecep + Aliem
Laboran

0.5
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

Proyek : TUGAS AKHIR
Lokasi : Tanah Asal Cirebon
No titik : SAMPEL TANAH + LIMBAH 30% ( 7 HARI)

Modifiod / Standard Jumlah pukuian 65 X

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 11 150.78 0

1/2 0.025 22 301.56 0

1 0.050 46 630.54 o|
11/2 0.075 63 863.56 0

2 0.100 74 1014.3 0

3 0.150 90 1233.7 0

4 0.200 103 1411.9 0

5 0.300 123 1686 0

6 0.400 136 1864.2 0

10 0.500 147 2015 0

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan (W1 gr) 48.32 38.86

Tanah kering+ cawan(W2gr) 44.00 36.15

Cawan kosong (W3gram) 2195 2216

Air(W1-W2 gram)... (1) 4.32 2.71

Tanah kering (W2-W3 gram)... (2) 22.05 13.99

KadarAir(1)/(2)x100% 19.59 19.37

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas

33.81 % 31.37 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

Tanggal
Dikerjakan

04 Okt' 2001

Cecep + Alim

Sebelurn Sesudah

Berat tanah * cetakan 7652

Berat cetakan 4090

Berat tanah basah 3562

Isi cetakan r 2151.30
Berat isi basah 1.656

Berat isi kering 1.386

ATAS

Dikerjakan oleh

Cecep + Aliem
Laboran
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Proyek
Lokasi

No titik

TUGAS AKHIR

Tanah Asal Cirebon

SAMPEL TANAH + LIMBAH 40% ( 7 HARI)

-Modifiod../ Standard Jumlah pukuian 2£ X

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menrt)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 3 41.122 0

1/2 0.025 6 82.244 0

1 0.050 10 137.07 0

11/2 0.075 14 191.9 0

2 0.100 18 246.73 0

3 0.150 23 315.27 0

4 0.200 27 370.1 0

5 0.300 36 493.46 0

6 0.400 43 589.41 0

10 0.500 50 685.37 0

Kadar Air I II

Tanahbasah +cawan (W1 gr) 4289 37.58

Tanahkering + cawan(W2 gr) 40.14 35.56

Cawankosong(W3 gram) 2186 2198

Air(W1-W2gram)... (1) 2.75 2.02

Tanah kering(W2-W3 gram)... (2) 18.28 13.58

KadarAir (1)/(2)x100% 15.04 14.87

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas

8.22 % 8.22 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

Tanggal
Dikerjakan

05 Okf 2001

Cecep + Alim

Sebelurn Sesudah

Berat tanah + cetakan 7627

Berat cetakan 4700

Berat tanah basah 2927

Isi cetakan 2171.77

Berat isi basah 1.348

Berat isi kering 1.172

ATAS

Dikerjakan oleh

Cecep + Alien
Laboran
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Proyek
Lokasi

No titik

TUGAS AKHIR

Tanah Asal Cirebon

SAMPEL TANAH + LIMBAH 40% ( 7 HARI)

Modifiod./ Standard Jumlah pukuian 35 X

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji
Beban

(lbs)

Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 o| 0 0 0

1/4 0.013 6 82.244 0

1/2 0.025 11.5 157.63 ol
1 0.050 23 315.27 0

11/2 0.075 35 479.76 0

2 0.100 46 630.54 0

3 0.150 56 767.61 0

4 0.200 66 904.68 0

5 0.300 77 1055.5 0

6 0.400 88 1206.2 0

10 0.500 96 1315.9 0

Kadar Air I II

Tanah basah+cawan(W1 gr) 44.65 40.52

Tanah kering +cawan (W2 gr) 41.60 38.24

Cawankosong(W3gram) 21.86 21.98

Air(W1-W2 gram) .(1) 3.05 2.28

Tanahkering (W2-W3 gram)... (2) 19.74 16.26

KadarAir(1)/(2)x100% 15.45 14.02

Harga CBR

0,1" 0, 2"

Atas !

21.02 % 20.10 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

Tanggal
Dikerjakan

05 Okf 2001

Cecep •*• Alim

Sebelurn Sesudah

Berat tanah + cetakan 7676

Berat cetakan 4700

Berat tanah basah 2976

Isi cetakan 2171.77

Berat isi basah 1.370

Berat isi kering 1.194

1500

1000

ATAS

0.1 0.2 0.3

Penetrasi (Inchi)
0.4

Dikerjakan oleh

Cecep + Aliem
Laboran

0.5
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Proyek
Lokasi

No titik

TUGAS AKHIR

Tanah Asal Cirebon

SAMPEL TANAH + LIMBAH 40% ( 7 HARI

Modifiod / Standard Jumlah pukuian 65 X

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menil)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 16 219.32 0

1/2 0.025 32 438.63 0

1 0.050 49 671.66 0

11/2 0.075 58 795.02 0

2 0.100 ' 67 918.39 0

3 0.150 82 1124 0

4 0.200 95 1302.2 0

5 0.300 116 1590 0

6 0.400J 133 1823.1 0

10 0.500 149 2042.4 0

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan (W1 gr) 48.86 3530

Tanah kering +cawan (W2 gr) 45.06 33.58

Cawan kosong (W3gram) 21.86 2166

Air (W1-W2 gram)... (1) 3.80 1.72

Tanah kering (W2-W3 gram)... (2) 23.20 1192

KadarAir(1)/(2)x100% 16.38 14.43

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas

30.61 % 28.94 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

Tanggal
Dikerjakan

05 Okf 2001

Cecep + Alim

Sebelurn Sesudah

Berat tanah + cetakan 7521

Berat cetakan 4136

Berat tanah basah 3385

Isi cetakan 2151.67

Berat isi basah 1.573

Berat isi kering 1 363

ATAS

Dikerjakan oleh :

Cecep + Aliem
Laboran J
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Proyek : TUGAS AKHIR
Lokasi : Tanah Asal Cirebon
No titik : SAMPEL TANAH + LIMBAH 0% ( 14 HARI)

Tanggal
Dikerjakan

02 Okf 2001

7Cecep + Alirn

Modifiod / Standard Jumlah pukuian 25 X

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 8 109.66 0

1/2 0.025 16 219.32 0

1 0.050 21 287.85 0

11/2 0.075 22 301.56 0

2 0.100 24 328.98 0

3 0.150 29 397.51 0

4 0.200 35 479.76 0

5 0.300 46 630.54 0

6 0.400 56 767.61 0

10 0.500 62 849.85 0

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan (W1 gr) 50.03 40 26

Tanah kering+ cawan (W2gr) 41.80 35.32

Cawan kosong (W3gram) 2164 2208

Air(W1-W2 gram)... (1) 8.23 4.94

Tanah kering (W2-W3 gram)... (2) 20.16 13.24

KadarAir(1)/(2)x100% 40.82 37.31

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas

10.97 % 10.66 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

Berat tanah + cetakan

_ Berat cetakan
Berat tanah basah

Isi cetakan

Berat isi basah

Berat isi kering

Sebelurn Sesudah

7425

3895

3530

2180.89

1.619

1.164

ATAS

Dikerjakan oleh :

Cecep + Aliem
Laboran
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LABOF^TORIlWML^ TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

Proyek
Lokasi
No titik : SAMPEL TANAH + LIMBAH 0% ( 14 HARI)

TUGAS AKHIR

Tanah Asal Cirebon

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

Alas Bawah Atas 8awah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 10 137.07 0

1/2 0.025 L_ 18 246.73 0

1 0.050 20 274.15 0

11/2 0.075 23 315.27 0

2 0.100 24.5 335.83 0

3 0.150 30 411.22 0

4 0.200 36 493.46 0

5 0.300 45 616.83 0

0

0

6 0.400 50 685.37

10 0.500 56 767.61

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan (W1 gr) 48.47 45.35

Tanah kering + cawan (W2 gr) 40.85 39.99

Cawankosong (W3 gram) 2164 2208

Air (W1-W2 gram)... (1) 7.62 5.36

Tanahkering (W2-W3 gram)... (2) 19.21 17.91

KadarAir(1./(2)x100% 39.67 29.93

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas

11.19 % 10.97 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

Tanggal
Dikerjakan

02 Okf 2001

Cecep + Alim

Sebelurn Sesudah

Berat tanah + cetakan 8070

Berat cetakan 4582

Berat tanah basah 3488

Isi cetakan 2183.23

Berat isi basah 1.598

Berat isi kering r 1.185

1000

ATAS

0.1 0.2 0.3

Penetrasi (inchi)

Dikerjakan oleh

Cecep + Aliem
Laboran
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Proyek : TUGAS AKHIR
Lokasi : Tanah Asal Cirebon
No titik : SAMPEL TANAH + LIMBAH 0% ( 14 HARJL

Modifiod / Standard Jumlah pukuian 65 X

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 10 137.07 0

1/2 0.025 20 274.15 0

1 0.050 27 370.1 I o'
11/2 0.075 29 397.51 0

2 0.100 30 411.22 0

3 0.150 35 479.76 0

4 0.200 43 589.41 0

5 0.300 55 753.9 0

6 0.400 64 877.27 0

10 0.500 70 959.51 0

Kadar Air I I II
Tanah basah + cawan (W1 gr) 47.53

40.65

21.96

6.88

18.69

36.81

32.56

Tanah kering + cawan (W2 gr) 29.82

Cawan kosong (W3gram) 22.1

Air (W1-W2 gram)...(1) 2.74

Tanah kering(W2-W3gram)... (2) 7.72

Kadar Air(1)/(2)x100% 35.49

Harga CBR

0,1" 0 2"

Atas

13.71 % 13.10 %

0,1" 0,2"

Bawah

% t %

Tanggal
Dikerjakan

02 Okf 2001

Cecep •'•Aim

Sebelurn Sesudah

Berat tanah + cetakan 8720

Berat cetakan 4582

Berat tanah basah 4138

Isi cetakan 2183.23

1.895

1.392

Berat isi basah

Berat isi kering
. _

ATAS

Dikerjakan oleh

Cecep + Aliem
Laboran

H]
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Proyek : TUGAS AKHIR
Lokasi : Tanah Asal Cirebon
No titik : SAMPEL TANAH + LIMBAH 10% ( 14 HARI)

Modifiod / Standard Jumlah sukulan 25 X

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 8 109.66 0

1/2 0.025 16 219.32
._

0

01 0.050 27 370.1

11/2 0.075 39 534.58 0

2 0.100 45 616.83 0

3 0.150 49 671.66 0

4 0.200 59 808.73 0

5 0.300 77 1055.5 0

6 0.400 95 1302.2 0

10 0.500 109 1494.1 0

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan (W1 gr) 48.50 40.58

Tanah kering+ cawan (W2gr) 42.44 36.75

Cawan kosong (W3 gram) 2141 21.89

Air(W1-W2 gram) ...(1) 6.06 3.83

Tanah kering (W2-W3 gram)... (2) 21.03 1486

KadarAir(1)/(2)x100% 28.82 25.77

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas

20.56 % 17.97 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

Tanggal
Dikerjakan

02 Okf 2001

Cecep + Alim

Sebelurn Sesudah

Berat tanah + cetakan 7152

Berat cetakan 4083

Berat tanah basah 3069

Isi cetakan 2166.28

Berat isi basah 1.417

Berat isi kering 1.113

2000

;,1500:

£1000

500

ATAS

0.2 0.3

Penetrasi (inchi)

Dikerjakan oleh

Cecep + Alim

0.5
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

Proyek
Lokasi

No titik

TUGAS AKHIR

Tanah Asal Cirebon

SAMPEL TANAH + LIMBAH 10% ( 14 HARI)

Dukulan 35 X

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 11 150.78 0

1/2 0.025 19 260.44 ol
1 0.050 30 411.22 0

11/2 0.075 45 616.83 0

2 0.100 48.5 664.8 0

3 0.150 49 671.66 J3j
4 0.200 68 932.1 0

5 0.300 82 1124 0

6 0.400 95 1302.2 0

10 0.500 109 1494.1 0

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan (W1 gr) 47.50 41.68

Tanah kering* cawan (W2gr) 41.44 37.85

Cawan kosong (W3gram) 21.41 2189

Air(W1-W2gram)...(1) 6.06 3.83

Tanah kering(W2-W3 gram)... (2) 20.03 15.96

KadarAir (1)/(2)x100% 30.25 24.00

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas

22.16 % 20.71 %

0,1" 0,2"

Bawah
% %

Tanggal
Dikerjakan

02 Okf 2001

Cecep _+ Alim

Berat tanah + cetakan

Sebelurn

7263

Sesudah

Berat cetakan 4083

Berat tanah basah 3180

Isi cetakan 2166.28

Berat isi basah 1.468

Berat isi kering 1.155

2000

ATAS

0.1 0.2 0.3

Penetrasi (inchi)
0.4

Dikerjakan oleh

Cecep + Alim
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Proyek : TUGAS AKHIR
Lokasi : Tanah Asal Cirebon
No titik : SAMPEL TANAH + LIMBAH 10% ( 14 HARI)

Modifiod / Standard Jumlah pukuian 65 X

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 20 274.15 0

1/2 0.025 31 424.93 0

1 0.050 46 630.54 0

11/2 0.075 59 808.73 0

2 0.100 67 918.39 0

3 0.150 72 986.93 0

4 0.200 86 1178.8 0

5 0.300 110 1507.8 0

6 0.400 132 1809.4 0

10 0.500 151 2069.8 0

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan (W1 gr) 56.56 41.91

Tanah kering+ cawan (W2gr) 48.78 37.60

Cawan kosong (W3gram) 22.36 22.24

Air(W1-W2 gram) ...(1) 778 4.31

Tanah kering(W2-W3 gram)... (2) 26.42 15.36

Kadar Air(1)/(2)x100% 29.45 28.06

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas

30.61 % 26.20 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

Tanggal
Dikerjakan

02 Okf 2001

Cecep + Alim

Sebelurn Sesudah

Berat tanah + cetakan 8372

Berat cetakan 4616

Berat tanah basah 3756

Isi cetakan 2192.90

Berat isi basah 1.713;

Berat isi kering 1.330

ATAS

Dikerjakan oleh

Cecep + Alim
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"LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JALAN KALIURANG KM 14.4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

Proyek
Lokasi : Tanah Asal Cirebon
No titik : SAMPEL TANAH ♦ LIMBAH 20% ( 14 HARI)

TUGAS AKHIR

Modifiod / Standard Jumlah pukulan 25 )(

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

[

wah

0

Atas Bawah Atas Ba

0 0.000 0 0 0

1/4 0.013 10 137.07 0

1/2 0.025 18 246.73 0

01 0.050 26 356.39

11/2 0.075 35 479.76 0

2 0.100 55.5 760.76 0

3 0.150 63 863.56 0

4 0.200 74 1014.3 0

5 0.300 86 1178.8 0

6 I 0.400 94 1288.5 0

10 | 0.500 101 1384.4 0

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan (W1 gr) 61.00 39.21

Tanahkering +cawan (W2 gr) 54.00 35.99

Cawankosong(W3 gram) 21.80 22.06

Air (W1-W2 gram) ...(1) 7.00 3.22

Tanahkering (W2-W3 gram) (2) 32.20 13.93

23.12Kadar Air(1)/(2)x100% 2174

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas

25.36 % 22.54 %

0,1" 0,2"

Bawah
% %

Tanggal
Dikerjakan

02 Okf 2001

Cecepj^Aljm

Berat tanah + cetakan

Sebelurn

70351

Sesudah

Berat cetakan 3859

3176~Berat tanah basah

Isi cetakan 2177.50

Berat isi basah t~~ 1.459
Berat isi kering r~ 1.191

ATAS

Dikerjakan oleh

Cecep + Alim
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Proyek
Lokasi

No titik

TUGAS AKHIR

Tanah Asal Cirebon

SAMPEL TANAH + LIMBAH 20% ( 14 HARI)

Modifiod / Standard Jumlah Dukulan 35 X

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 10 137.07 0

1/2 0.025 18 246.73 0

1 0.050 36 493.46 0

11/2 0.075 43 589.41 0

2 0.100 62 849.85 0

3 0.150 69 945.8 0

4 0.200 86 1178.8 0

5 0.300 99 1357 0

6 0.400 110 1507.8 0

10 0.500 116 1590 0

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan (W1 gr) 61.75 39 54

Tanah kering+ cawan (W2gr) 55.15 36.25

Cawan kosong (W3gram) 21.80 22.06

Air(W1-W2 gram) ...(1) 6.60 3.29

Tanah kering (W2-W3 gram)... (2) 33.35 1419

KadarAir(1)/(2)x100% 19.79 23.19

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas

28.33 % 26.20 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

Tanggal
Dikerjakan

02 Okt' 2001

Cecep + Alim

Sebelurn Sesudah

Berat tanah + cetakan 7252

Berat cetakan 3859

Berat tanah basah 3393

Isi cetakan 2177.50

Berat isi basah 1.558

Berat isi kering 1.283

ATAS

Dikerjakan oleh

Cecep + Alim
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Proyek
Lokasi

No titik

TUGAS AKHIR

Tanah Asal Cirebon

SAMPEL TANAH + LIMBAH 20% ( 14 HARI)

Tanggal
Dikerjakan

02 Okt' 2001

Cecep + Alim

Sebelurn

74K

Sesudah

Berat tanah + cetakan

Berat cetakan 3859

Berat tanah basah ' 3593
Isi cetakan 2177.50

Berat isi basah 1.650

Berat isi kering 1.348

ATAS

2000

"iisoo

Modifiod / Stand ard Jumlah pukuian 65 X
Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm) .

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 10 137.07 0

1/2 0.025 18 246.73 0

1 0.050 26 356.39 0

11/2 0.075 35 479.76 0

2 0.100 73 1000.6 0

3 0.150 83 1137.7 0

4 0.200 98 1343.3 0

5 0.300 113 1548.9 0

6 0.400 125 1713.4 0

10 0.500 136 1864.2 0

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan (W1 gr) 61.00 39.21

Tanah kering+ cawan (W2gr) 54.00 35.99

Cawan kosong (W3gram) 21.80 22.06

Air(W1-W2gram)...(1) 7.00 3.22

Tanah kering (W2-W3 gram)... (2) 32.20 13.93

KadarAir(1)/(2)x100% 2174 23.12

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas

33.35 % 29.85 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

£ 1000

500'

0.1 0.2 0.3

Penetrasi (inchi)
0.4

Dikerjakan oleh

Cecep + Alim

0.5
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Proyek
Lokasi

TUGAS AKHIR

Tanah Asal Cirebon

No titik : SAMPEL TANAH + LIMBAH 30%( 14~HARI)

•Modifiod / Standard Jumlah Dukulan 25 X

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 7 95.951 0

1/2 0.025 14 191.9 0

1 0.050 23 315.27 0

11/2 0.075 29 397.51 0

2 0.100 63 863.56 0

3 0.150 72 986.93 0

4 0.200 88 1206.2 0

5 0.300 100 1370.7 0

6 0.400 110 1507.8 0

10 0.500 119 1631.2 0

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan (W1 gr) 54.54 43.44

Tanah kering + cawan(W2gr) 49.11 40.40

Cawankosong (W3 gram) 21.74 21.86

Air (W1-W2 gram)...(1) 5.43 3.04

Tanah kering(W2-W3 gram)... (2) 27.37 18.54

KadarAir(1)/(2)x100% 19.84 16.40

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas

28.79 % 28.81 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

Tanggal
Dikerjakan

02 Okt' 2001

Cecep + Alim

I Sebelurn ! Sesudah

Berat tanah + cetakan ! 7587
Berat cetakan ! 4700

Berat tanah basah I 2887
Isi cetakan ! 2352.80

Berat isi basah I 1.227

Berat isi kering | 1.039

S2000;

ATAS

0.1 0.2 0.3

Penetrasi (inchi)
0.4

Dikerjakan oleh

Cecep + Alim

0.5
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Proyek : TUGAS AKHIR
Lokasi : Tanah Asal Cirebon
No titik : SAMPEL TANAH + LIMBAH 30%( 14 HARI)"

Jumlah Dukulan 35 X

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 7 95.951 0

1/2 0.025 14 191.9 0

1 0.050 23 315.27 0

11/2 0.075 45 616.83 0

2 0.100 66 904.68 0

3 0.150 72 986.93 0

4 0.200 88 1206.2 0

5 0.300 98 1343.3 0

6 0.400 108 1480.4 0

10 0.500 115 1576.3 0

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan (W1 gr) 45.35 40.25

Tanah kering+ cawan (W2gr) 4145 37.79

Cawan kosong (W3 gram) 2174 21.88

Air(W1-W2 gram) ...(1) 3.90 2.46

Tanah kering (W2-W3 gram)... (2) 19.71 1591

KadarAir(1)/(2)x100% 1979 15.46

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas

30.16 % 26.81 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

Tanggal
Dikerjakan

02 Okf 2001

Cecep + Alim

Sebelurn Sesudah

Berat tanah + cetakan 7895

Berat cetakan 4700

Berat tanah basah 3195

Isi cetakan 2352.80

Berat isi basah 1.358

Berat isi kering 1.154

?200Q

ATAS

0.1 0.2 0.3

Penetrasi (inchi)
0.4

Dikerjakan oleh

^•®2fRjLAlirn_

0.5



Lampiran 7-57

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

7&2JSMjteiit JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

Proyek : TUGAS AKHIR
Lokasi : Tanah Asal Cirebon
No titik : SAMPEL TANAH + LIMBAH 30% ( 14 HARI)

Modified/ Standard Jumlah pukuian 65 X

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 7.5 102.8 0

1/2 0.025 16 219.32 0

1 0.050 24 328.98 0

11/2 0.075 30 411.22 0

2 0.100 81 1110.3 0

3 0.150 90 1233.7 0

4 0.200 112 1535.2 0

5 0.300 130 1781.9 0

6 0.400 145 1987.6 0

10 0.500 157 2152 0

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan (W1 gr) 53.34 45.62

Tanah kering+ cawan (W2gr) 48.15 41.81

Cawan kosong (W3gram) 21.95 22.16

Air(W1-W2gram) ...(1) 5.19 3.81

Tanah kering (W2-W3 gram)... (2) 26.20 19.65

KadarAir (1)/(2)x100% 19.81 19.39

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas

37.01 % 34.12 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

Tanggal
Dikerjakan

02 Okf 2001

C?J5iP_+ Alim

Sebelurn Sesudah

Berat tanah + cetakan 7712

Berat cetakan 4090

Berat tanah basah 3622

Isi cetakan 2167.09

Berat isi basah 1.671

Berat isi kering 1.397

ATAS

Dikerjakan oleh

Cecep •*• Alim
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Proyek : TUGAS AKHIR
Lokasi : Tanah Asal Cirebon
No titik : SAMPEL TANAH + LIMBAH 40% ( 14 HARI)

Tanggal
Dikerjakan

02 Okf 2001

Cecep + Alim

Sebelurn Sesudah

Berat tanah + cetakan 7385

Berat cetakan 4570

Berat tanah basah 2815

Isi cetakan 2208.29

Berat isi basah 1.275

Berat isi kering 1.114

ATAS

J20O0

51:500

Jumlah Dukulan 25 X

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

Alas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 5 68.537 0

1/2 0.025 10 137.07 0

1 0.050 16 219.32 0

11/2 0.075 35 479.76 0

2 0.100 66.5 911.54 0

3 0.150 73 1000.6 0

4 0.200 96 1315.9 0

5 0.300 109 1494.1 0

6 0.400 115 1576.3 0

10 0.500 122 1672.3 0

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan (W1 gr) 45.89 45.42

Tanah kering+ cawan (W2 gr) 42.73 42.58

Cawan kosong (W3 gram) 21.98 21.86

Air(W1-W2 gram) ...(1) 3.16 2.84

Tanah kering (W2-W3gram)... (2) 20.75 20.72

Kadar Air(1)/(2)x100% 15.23 13.71

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas

30.38 % 29.24 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

•eilOOO

500;

0.2 0.3

Penetrasi (inchi)

Dikerjakan oleh

Cecep + Alim

0.5
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LABOi lATORiUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKf7 SPIL -FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNi-1744-1989-F

Proyek
Lokasi

No titik

TUGAS AKHIR

Tanah Asal Cirebon

SAMPELTANAH +• LIMBAH 40% ( 14 HARI)

••Modifiaa / Standard

Pengembangan

Jumlah pukuian 35 X

Tanggal

Jam

Pembacaan

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 11 150.78 0

1/2 0.025 20 274.15 0

1 0.050 41 562 0

11/2 0.075 55 753.9 0

2 0.100 75 1028 0

3 0.150 88 1206.2 0

4 0.200 105 1439.3 0

5 0.300 119 1631.2 0

6 0.400 129 1768.2 0

10 0.500 135 1850.5 0

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan (W1 gr) 52.25 5136

Tanah kering + cawan(W2gr) 48.00 47 89

Cawankosong(W3 gram) 21.98 2186

Air (W1-W2 gram) ...(1) 4.25 3.47

Tanah kering (W2-W3 gram)... (2) 26.02 25.03

Kadar Air(1)/(2)x10C% 16.33 13.33

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas

34.27 % 31.98 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

Tanggal
Dikerjakan

J)2JDkf 2001
: Cecep + Alim_

Sebelurn

7589

4570

Sesudah

Berat tanah + cetakan

Berat cetakan

Berat tanah basah 3019

Isi cetakan 2208 29

Berat isi basah 1.367

Berat isi kering 1.191

2000

ATAS

.0.2 0,3

Penetrasi (inchi)

Dikerjakan oleh :

Cecep_+_AMm

0.5
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"LABOP.ATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKf *7' S!P!L -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM .INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Proyek : TUGAS AKHIR
Lokasi : Tanah Asal Cirebon
No titik : SAMPEL TANAH + LIMBAH 40% _(_14__HAR[)__

Tanggal
Dikerjakan

Berat tanah + cetakan

Berat cetakan

BeraUanahbasah

Isi cetakan

Berat isi basah

Berat isi kering

02 Okf;_20_0_1__
Cecep + Alim

Sebelurn i

7582*
4105

3477

2167.09

J|_6q_L
1.3981

Sesudah

Dukulan 65 X

Pengembangan
Tanggal 1- J

Jam I

Pembacaan i

Pengembangan

iPenetrasi

Waktu

(menil)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 25 342.68 0

1/2 0.025 45 616.83 0

01 0.050 65 890.97

f 11/2 0.075 75 1028 0

2 0.100 90 1233.7 r 0}
3 0.150 103 1411.9 0

4 0.200 119 1631.2 0

5 0.300 131 1795.7 0

6 0.400 142 1946.4 ~cP
10 0.500 153 2097.2 0

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan (W1 gr) 52.19 4300

Tanah kering+ cawan (W2gr) 48.17 4034

Cawan koso ng (W3gram)

gram)... (1)

21.66 21.86

Air (W1-W2 4.02 2.66

Tanah kering (W2-W3 gram)... (2) 26.51 18.48

Kadar Air(1)/(2)x100% 15.16 j_ 14.39

ATAS

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas

41.12 % 36 25 %

0,1" 0,2"

Bawah

%

2500

0.1 0.2 0.3

Penetrasi (inchi)

Dikerjakan oleh

Cecep +_ Alim
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LABL "^TORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEK '< SiPII. -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM x* .u JNSSlA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNi-1744-1989-F

TUGAS AKHIR

Tanah Asal Cirebon

Proyek
Lokasi

No titik SAMPEL TANAH + 0% ( 4 HARI rendaman)

•Mtxitfied-V Standard

Pengembangan

Jumlah pukuian 25 X

Tangga^
Jam

Pembacaan (mm)

Pengembangan %

Penetrasi

3.29

0

3.72

3.626

3.73

3.71

3.77

"4.047

Tanggal
Dikerjakan

Berat tanah + cetakan

Berat cetakan

Berat tanah basah

Isi cetakan

jBe_rat_isi_basah_

Berat isi kering

03Okf 2001

Cecep + Alim

Sebelurn
„___.

"4083

Sesudah

3652

r 2166.28
! 1.686

I 1.172

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Beban

ATAS

Atas Bawah

0.000

1/4 0.013

1/2 0.025

0.050

11/2 0.075

0.100

0.150 10

0.200 11

0.300 13

0.400 14.5

10 0.500 15

Kadar Air

Tanah basah + cawan (W1 gr)

Tanah kering* cawan (W2gr)

Cawan kosong (W3gram)

Air(W1-W2 gram)... (1)

Tanah kering (W2-W3 gram)... (2)

KadarAir(1)/(2)x100%

Alas

27.415

54.829

95.951

109.66

123.37

137.07

150.78

178.19

198.76

205.61

48.70

41.33

22.C

7.37

19.25

38.29!

Bawah

__28 27
22 08

3.06

_6 19
"49.43

Harga CBR

0,1" 0,2'

Atas

4.11 3.35 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

250

0.1 0,2 0.3 0.4
Penetrasi (inchi)

Dikerjakan oleh

0.5

Cecep + Aljem
Labors.-!
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LAbC^ATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEi .!K SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISL*», 1. ...ONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Proyek
Lokasi

No titik

TUGAS AKHIR

Tanah Asal Cirebon

SAMPEL TANAH + 0% ( 4 HARI rendaman)

•Modifiod / Standard Jumlah pukuian 35 X

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan (mm) 3.29 3.72 3.73 3.77

Pengembangan % 0 3.626 3.71 , 4.047

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

Alas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 2 27.415 0

1/2 0.025 4 54.829 0

1 0.050 7 95.951 0

11/2 0.075 8 109.66 0

2 0.100 11 150.78 0

3 0.150 12 164.49 0

4 0.200 14 191.9 0^
5 0.3O0 16 219.32 0

6 0.400 18 246.73 0

10 0.500 19 260.44 0

Kadar Air I

._.

li

"3578
31.26

Tanah basah + cawan (W1 gr) 50 25

Tanah kering + cawan (W2 gr) 4246

Cawan kosong (W3gram) 22.08 , 22.08

Air(W1-W2 gram) ...(1) 779 4.52^
Tanah kering (W2-W3gram)... (2) 20.38 918

Kadar Air(1)/(2)x100% 38.22) 49.24

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas

5.03 % 4.26 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

Tanggal 03 Okf 2001
Dikerjakan j Cecep_+ Alim

Berat tanah + cetakan

Berat cetakan

Berat tanah basah

Isi cetakan

Berat isi basah

Berat isi kering

Sebelurn ;

HM7^9l
.___40§3:_

3717["
"2166.287

1.716"!"
--i~~

1.194

ATAS

Sesudah

Dikerjakan oleh

Cecep + Aliem
Laboran
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14.4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1983-F

Proyek
Lokasi

No titik

TUGAS AKHIR Tanggal
DikerjakanTanah Asal Cirebon

SAMPEL TANAH + 0% ( 4 HARI rendaman]

Berat tanah + cetakan

Berat^ cetakan
Berat tanah basah

Isi cetakan

Berat isi basah

Berat isi kering

03 OW 2001

Cecep + Alim

Sebelurn i

J. _______ _4090!
3771 |_

2"l49"48.
1.754i

1.249[

Sesudah

ard Jumlah pukuian 65 X

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan (mm) 1.96 2.11 2.12' 2.16

).169Pengembangan % 0 0.127 0.135[ C

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.0'13 3 41.122 0

1/2 0.025 5 68.537 0

1 0.050 9 123.37 0

11/2 0.075 12 164.49 0

2 0.100 15 205.61 0

3 0.150 18 246.73 0

4 0.200 20 274.15 0

5 0.300 22 301.56 0

6 0.400 24.5 335.83 0

10 0.500 27 370.1 0

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan (W1 gr) 52.95 34.93

Tanah kering+ cawan (W2gr) 44.36 31 07

Cawan kosong (W3 gram) 22.10 21.96

Air(W1-W2gram)... (1) 8.59 386

Tanah kering(W2-W3 gram)... (2) 22.26 9.11

Kadar Air(1)/(2)x100% 38 59 4237

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas

6.86 % 6.09 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

ATAS

Dikerjakan oleh

Cecep + Ajiem
Laboran
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

Proyek
Lokasi

No titik

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

TUGAS AKHIR

Tanah Asal Cirebon

SAMPEL TANAH + 10% ( 4 HARI rendaman)

Tanggal
Dikerjakan

Berat tanah » cetakan

Berat cetakan

Berat tanah basah

Isi cetakan

Berat isi basah

Berat isi kering

,03jOkr_2001_
_Cece£+Alim

Sebelurn Sesudah

7058:

3859!

3199

2155.73:

1.484

1.052!

•Modifiod / Standard Jumlah pukuian 25 X
Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan (mm) 1.19 2.86 2.89 2.89

Pengembangan % 0 1.406 1.431 1.431

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 0.25 3.4268 0

1/2 0.025 0.5 6J3537
13.707

0

01 0.050 1

11/2 0.075 1.2 16.449 0

2 0.100 2.5 34.268 0

3 0.150 2.5 34.268 0

4 0.200 3.75 51.402 0

5 0.300 5 68.537 0

6 0.400 6 82.244 0

10 0.500 7 95.951 0

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan (W1 gr) 47.78 41.41

Tanah kering + cawan (W2 gr) 41.95 35 73

Cawan kosong (W3 gram) 21.89 21.89

Air(W1-W2gram)... (1) 5.83 5.68

Tanah kering(W2-W3 gram)... (2) 2006 13.84

KadarAir(1)/(2)x100% 29.06 41.04

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas

1.14 % 1.14 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

ATAS

Dikerjakan oleh

Cecep + Aliem
Laboran

n
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)_89504^_YOG_Y;f^RTA_

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1983-F

Proyek
Lokasi

No titik

TUGAS AKHIR

Tanah Asal Cirebon

SAMPEL TANAH + 10% ( 4 HARI rendaman)

-Modtfioa / Standard Jumlah pukuian 35 X

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan (mm) 1.19 2.86 2.89 2.89

Pengembangan % 0 1.406 I1.431""1 1.431

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 0.25 3.4268 0

1/2 0.025 0.5 6.8537 0

01 0.050 1 13.707

11/2 0.075 1.2 16.449 0

2 0.100 3 41.122 0

3 0.150 3.5 47.976 0

4 0.200 4.5 61.683 0

5 0.300 5.5 75.39 0

6 0.400 6.5 89.097 0

10 0.500 7 95.951 0

Kadar Air I II

Tanah basah ♦ cawan (W1 gr) 47.78 41.41

Tanah kering+ cawan (W2gr) 41.95 35.73

Cawan kosong (W3 gram) 2189 2169

Air(W1-W2 gram) ...(1) 5.83 5.68

Tanah kering (W2-W3 gram)... (2) 20.06 13.84

KadarAir(1)/(2)x100% 29 06 41.04

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas

1.37 % 1.37 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

Tanggal
Dikerjakan

: 03 Okf 2001

: Cecep + Alim

Sebelum
______

Sesudah

Berat tanah + cetakan

Berat cetakan

Berat tanah basah

3859

" "3355"
Isi cetakan 2155.73

1.556
1.103

Berat isi basah

Berat isi kering

120

ATAS

0.1 0.2 0.3 0.4 (i.5

Penetrasi (inchi)

Dikerjakan oleh

Cccep_+ Aliem_
Laboran



Lampiran 7 -66

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Proyek
Lokasi

No titik

TUGAS AKHIR

Tanah Asal Cirebon

SAMPEL TANAH + 10% ( 4 HARI rendaman)

Jumlah sukulan 65 X

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan (mm) 3 5.68 5.71 5.~8~1
Pengembangan % 0 2.235 2.26 2.3351

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

Atas Bawah Alas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 0.5 6.8537 0

1/2 0.025 1 13.707 0

1 0.050 1.5 20.561 0

11/2 0.075 2 27.415 0

2 0.100 3 41.122 0

3 0.150 3.5 47.976 0

4 0.200 4.5 61683 0

5 0.300 6 82.244 0

6 0.400 7 95.951 0

10 0.500 8 109.66 0

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan (W1 gr) 4598 3861

Tanahkering + rawan (W2 gr) 40.57 3312

Cawan kosong (W3gram) 22.24 22.36

Air(W1-W2 gram) ..(1) 5.41 5.49

Tanah kenng'(W2-W3 gram)... (2) 18.33 10 76

Kadar Air(1)/(2)x100% 29.51 51.02

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas

1.37 % 1.37 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

Tanggal
Dikerjakan

03 Okf 2001

Cecep +_Aiim

Sebelurn j Sesudah

Berat tanah + cetakan 8290

Berat cetakan 3895

.

Berat tanah basah 4395

Isi cetakan 2192.90"
Berat isi basah 2.004

Berat isi kering 1.327

ATAS

Dikerjakan oleh

Cecep_+AHem
Laboran
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

Proyek
Lokasi

No titik

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

TUGAS AKHIR

Tanah Asal Cirebon

SAMPEL TANAH + 20% (4 HARI rendaman)

Tanggal
Dikerjakan

Berat tanah + cetakan

Berat cetakan

Berat_tanah_basah
Isi cetakan

Berat isi basah

Berat isi kering

04 Okf 2001

Cecep + Alim

Sebelurn

7578"
3395

3683

2180.891

1J$89.1
1.134 j

Sesudah

Modified / Standard Jumlah sukulan 25 X

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan (mm) 3 4.88 4.9V 4.98

Pengembangan % 0 1.575J 1.6 1.658

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 o'
1/4 0.013 0.2 2.741 s"1 0

01/2 0.025 0.5 6.8537

1 0.050 0.75 10.28 r o
11/2 0.075 1 13.707 0

2 0.100 1.6 21.932 0

3 0.150 1.75 23.988 0

4 0.200 2.1 23.785 0

5 0.300 2.4 32.898 r o
6 0.400 2.6 35.639 0

10 0.500 2.75 37.695 0

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan (W1 gr) 47.19 35.30

Tanah kering+ cawan (W2gr) 42.06 3C <£

Cawan kosong (W3gram) 2180 ' 22 06

Air(W1-W2gram) ...(1) 5.13 4.35

Tanah kering(W2-W3 gram)... (2) 20.26 8.89

Kadar Air(1)/(2)x100% 25.32 48.93

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas

0.73 % 0.64 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

ATAS

0.1 0.2 0.3

•.'••: Penetrasi (inch!)

Dikerjakan oleh

Cecep +_ Aii6m_
L'sboian
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

TUGAS AKHIR

Tanah Asal Cirebon

Tanggal
Dikerjakan

04 Okf 2001

+ Alim

Proyek
Lokasi

No titik SAMPEL TANAH + 20% ( 4 HARI rendaman)

Modified/ Stand ard Jumlah pukuian 35 X

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan (mm) 3 4.88 4".91 4.98

.658Pengembangan % 0 1.575 1.61 "

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 0.2 2.7415 0

1/2 0.025 0.5 6.8537 0

1 0.050 0.75 10.28 0

11/2 0.075 1 13.707 0

2 0.100 1.75 23.988 0

3 0.150 2 27.415 0

4 0.200 2.5 34.268 0

5 0.300 3 41.122 0

6 0.400 3.5 47.976 0

10 0.5001 3.75 51.402 0

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan (W1 gr) 48.27 3821

Tanah kenng + cawan (W2gr) 42.87 33.20

Cawan kosong (W3 gram) 2180 22.06

Air(W1-W2gram)...(1) 5.40 5.04

Tanah kering(W2-W3 gram)... (2) 21.07 11.14

Kadar Air(1)/(2)x100% 25.63 45.24

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas

0.80 % 0.76 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

i Sebelurn Sesudah

Berat tanah + cetakan 7734

Berat cetakan

Berat tanah basah

Isi cetakan

Berat isi basah

3895

] 3839
] " 2180.89"
] 1760
| 1.212Berat isi kering

ATAS

0.2 0.3

Penetra6i (inchi)

Dikerjakan oleh

Cecepj- Aliern
Laboran
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Proyek
Lokasi

No titik

TUGAS AKHIR

Tanah Asal Cirebon

SAMPEL TANAH + 20% ( 4 HARI rendaman)

Jumlah Dukulan 65 X

Pengembangan

Tanggal

Jam

Pembacaan (mm) 1.5 3.53 3.63 3.66

Pengembangan % 0 1.709 1.793 1.818

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 1 13.707 0

1/2 0.025 2 27.415 0

1 0.050 2.5 34.268 0

11/2 0.075 3 41.122 0

2 0.100 4 54.829 0

3 0.150 5 68.537 0

4 0.200 6 82.244 0

5 0.300 8 109.66 0

6 0.400 9 123.37 0

10 0.500 10.5 143.93 0

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan (W1 gr) 52 65 46.37

Tanah kering + cawan (W2 gr) 46.36 39.91

Cawan kosong (W3gram) 22.00 22 00

Air(W1-W2gram)... (1) 6.29 6.46

Tanah kering (W2-W3gram)... (2) 24.36 1791

Kadar Air(1)/(2)x100% 25.82 36.07

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas

1.83 % 1.83 %

0,1" 0, 2"

Bawah

% %

Tanggal
Dikerjakan

04 Okf 2001

Alim

Sebelurn Sesudah |

Berat tanah + cetakan r 8051 _|
Berat cetakan 4015

Berat tanah basah 4036 i

Isi cetakan 2195.62 i

Berat isi basah 1.838 i

Berat isi kering 1.351 I

200

ATAS

Dikerjakan oleh

Cecep + Aljem
Laboran



.ampiran 7 -70

' ISLAM >,

'&ajJt&SL»-tzii

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVEP.:"ITAS ISLAM INDONESIA

J/>: AN :V,LIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1983-F

Proyek : TUGAS AKHIR
Lokasi : Tanah Asal Cirebon
No titik : SAMPEL TANAH + 30% ( 4"HARI rendaman)

Tanggal
Dikerjakan

04 Okf 2001

+ Alim

•Modifiod/ Standard Jumlah pukuian 25 X

Pengembangan

Tanggal

Jam i

Pembacaan (mm) [ 1.91 2.45 2.49

0.488

2.55

""0.539Pengembangan % 0 ^0.455

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

Alas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.C13 0.2 2.7415 0

1/2

1

_ 0.025
6.050

0.5

1

68537

13.707

0

0

11/2 0.075 1.2 16.449 0

2 0.100 1.5 20.561 0

3 0.150 2 27.415 0

4 r 0.200 2.2 30.156 0

5 0.30C 2.75 37.695 o_
6 0.400 3! 41.122 0

10 0.500 i 3.2! 43.863 0

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan (W1 gr) 51.85 3f;3S

Tanah kenng+cawan (W2 gr) 47.14 31 3T

Cawan kosong (W3 gram) 21.88 21.88

Air (W1-W2gram)... (1) 4.71 3.93 i

Tanah kering (W2-W3gram)... (2) 25.26 10 04

Kadar Air(1)/(2)x100% 1865 3914J

Harga CBR

0,1" 0, 2" !

Atas

0.69 % 0.57 %

0,1" 0,2"

IBawah

Berat tanah + cetakan

Berat cetakan

Berat tanah basah

Isi cetakan
Berat isi basah

Berat isi kering

Sebelurn

__"_ 7501 j
_'_'_ 1.40:5

3486

~ 2195.62
1.588

ATAS

Sesudah

Dikerjakan oleh

Cecep + Aliem
Laboran
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LABORATORIUM MEKANll^TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

..JALAN KALIURANG KM 14,4TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

Proyek
Lokasi

No titik : SAMPEI

TUGAS AKHIR Tanggal
DikerjakanTanah Asal Cirebon _"_~

TANAHjji^ an)"

4te4M«4-J Standard

Pengembangan
Tanggal

Jam

Pembacaan (mm)
Pengembangan %

Penetrasi

1.91"
0

Jumlah pukuian 35 X

2.45

"0.455
2.49

07488
2.55

"6.539

Berattanahj- cetakan
Berat cetakan

Berat tanah basi>h

lsi_cetakan
Berat jsi basah
Berat isi kering

: 04 Okf 2001

: Cecep_+ Alim

Sebelurn !

" """ 7606 7
4015 j

. _ 3591!"
_2195ii2!"

1_636{"
1.1737

Sesudah

Waktu

(menit)
Penu-

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Atas Bawah

Beban

_(lbs)
Alas Bawah

ATAS

1/4

1/2

_J_ _
11/2

0.000

0.013

0.025

0.050

0.075

0.100

0.150

0.200

0.300

0.400

10 0.500_L_°::

0

0.2

0.5

1.2

2.2

2.5

3.5

3.75

0

2.7415

6.8537

J37Q7
16.449

23.302

30.156

34.268

41.122

47.976

51.402

Kadar Air 1 II

Tanah basah + cawan (W1 qr) 50.85 3;:. 35

Tanahkering +cawan (W2 gr) 46 25

2~i .88
33.69

Cawan kosong (W3 gram) 21.88

Air (W1-W2 gram) ...(1) n 4.60 4.66

Tanah kering (W2-W3 gram).. (2) 24 37 11.81

Kadar Air (1)/(2)x100% 18 83 39 46

Harg CBR

Atas

0,1" 0,2"

0.78 % C.76 %

0,1"

Bawah
0,2"

% %

Dikerjakan oleh
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LABORATORIUM MEKANIKA"TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS I..'.AM INDONESIA

, JALANJCALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1939-F

TUGAS AKHIRProyek
Lokasi

No titik

Tanah Asal Cirebon 2_

•M^4JAe4V Standard

Pengembangan
Jumlah pukuian 65 X

Tanggal

Jam

Pembacaan (mm) 4.05

Pengembangan %
5.05 5.09'

"07838T""0.a7"l"l
5.18 |

"67946 "i

Penatrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

0__
J/4
J/2"

1

_11/2_
"~2"

"10"

0.000

0X113

"0.025
0.000

0.075

0.100

0.150

_0.2G0
0.300

JUQ0
0.500

Alas

0

JD.2
_05

1

1.5

1.75

2.Z

3.2

a 5

Kadar Air

Bawah

Tanahbasah + cawan(W1 gi)

_Tanah ktriny +cawan (W2 gr)
_Qan'tsn kosong (W3 gram)
j£_W1JV2gram)...(1)

_I^.ri?i? i___*r_0^CV^__yV3_£i£am)_
Kadar Air (1)/(2)x100%""

(2)

Beban

_0bs)
Atas Bawah

0

2.7415

6.8537

13707

20.5S1

23.963

27X415".
..34J2C8J
41.122 ""
43.863

47.976

5377

48.9-1

22.161
t.83j

26.78

18 04

p!
ol

""o'|
~ol
-°l
0!

Oi
j

Ol

'j)\
0

35.95!

22.16'

9.S4

40.14 1

H rgaC BR
0,1" 0,2"

Atas

o.ao % 0.76 %

0,1" 0,2"

Bawah

Tanggal : 04 Okf 2001^
Dikerjakan : Cecep + Alim

i Sebelurn

! 8125

Sesudah

Berat tanah + cetakan

Btrat cetakan

Berat tanah basah

Isi cetakan

J 3395^
1 4230"
! 2180.89

! 1S40

j 1.3S4

Berat isi bas^h

Berat isi ki.ii ing

so

50

ATAS

0.2 0.3

Penetrasi (inchi)

.... i„_

0.4

Dikerjakan oleh

0.5
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LABORATC)RIUM MEKSnJKA TANAjH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

Proyek
Lokasi

No titik

TUGAS AKHIR
Tanah Asal drebon ""
SAMPEL TANAH t4Q%ll_H^reridama"nj

•ModifiodV Standard Jumlah pukuian 25 X
Pengembangan

lTanggal

Jam

Pembacaan (mm) 3.1 t>51 4.56 4.65
Pengembangan % 0 1.197 1.239 r 17316'

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)
3

i
!

I

H
I

Alas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 C

C1/4 0.013 0.15 2.0561

1/2 0.025 0.25 3.4268

6.8537

0

1 0.050 0.5 Oi
11/2 0.075 0.75 10.28 0

2 0.100 1 13.707 0

3 0.150 1.2 16.449 0

4 0.200 1.5 20.561 0
i

5 0.300 1.75 23.988 0

6 0.400 2 27.415 0

10 0.500 2.2 30.156 0

Kadar Air I II

Tanahbasah +cawan (W1 gr) 53.52 4137

Tanahkering +cawan (W2 gr) 49.43 35.51

Cawan kosong (W3 gram) 21.98 21.98

Air (W1-W2 gram),.. (1) 4.09 586

Tanahkering (W2-W3 gram)... (2) 27.45 13.53

KadarAir(1)/(2)x100% 1490 43.31

Harga CBR

0,1" 0,2"
Atas

0.46 % 0.46 %

o,r 0,2" I
Bawah

% %

Tanggal
Dikerjakan

05 Okf 2001

Cecep + Alim

Berat tanah + cetakan

Berat cetakan
Berat tanah basah

Isi cetakan

_Berat isi kering

J>ebelum | Sesudah
7754 !"""""
41361

3618T
2151.671

1.681 i

1.173!

ATAS

Dikerjakan oleh

Cecep + Aliem_
Laboran



Lampiran 7 -74

I^BORATdRIUM"MB^NJKA^XNATT
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

Proyek
Lokasi

No titik

J____________________(_________
111 U 111 WW

: TUGAS AKHI R

'ebon

Tannnal • nR nn-' onn-i !
: Tanah Asal Ci

% ( 4 HA
Dikerjakan : Cecep + Alim

:SAMPEL TANAH + 40 ^Rl rendaman)

«U Standard Jumlah pukuian
ii

35 X ii
Pengembangan

ij
I

Tanggal
I [...- B^itJDfhi ce*akan i 7807 j ]
I i Berat cetakan 4136 j 1
j 1_ Berat tanah basah ; 3671 [ j
i I Isi cetakan I 2151 67! j

j

Jam

Pembacaan (mm) 3.1 4.51 4.56

"17239
4.65

"" 17316Pengembangan % 0 1.197

i

Penetrasi
i ^ "z.'^..,r.,._r°7frl' ! i • fyJO \ I ii

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji
Beban

(lbs)
""" ' li

ATAS !!
Atas Bawah Atas Bawah

40

—————

I ii

i ii
.1 !'

0 0.000 0 0 0 ' 0
1/4 0.013 0.15 2.0561 0

30

1
s

:.&•.)

10

1/2 0.025 0.25 3.4268 0

/

1 II
I ;!

1 0.050 0.51 6.8537 0 i
11/2 0.075 0.75 10.28 0

jj
2 0.100 1.25 I 17.134 0

i

i

3 0.150 1.5 ^o.ssi 1" o1
4 0.200 1.75 23.988 o"1
5 0.300 2 27.415 "o1
6 0.400 2.2 30.156 0

010 0.500 l"~ 2.3+ 31.527

Kadar Air 1 II i

Tanah basah + cawan(W1

ah kering+ cawan (W2
gr) 52.35 40.781

Tan gr) 48.501 35.08:

Cawan kosong (W3 gram) 21.98 21.98:

Air (W1-W2 gram) ...(1) 3.85 5.701

Tanahkering (W2-W3 gram)... (2) 26.52 1310 |!
KadarAir (1)/(2)x100% 14.52 43.51 i

Harga CBR

0,1" 0,2" |
Atas

1

1
'a' — - ...

0 °-1 02 0.3 0.4 0.5; I0.57 % 0.53 % |
0,1" 0,2" '•

Bawah •1 1

% ~r % 1 J !;

Dikerjakan oleh : !

Laboran



Lampiran 7 -75

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JAUVN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

Proyek jJTUGAS AKHIR
Lokasi : Tana 1 Asal Ci rebon

AH + 4C

Jumlat

- . .. _ _

No titik : SAMPEL TAN

•Modifiod-/ Standard

% ( 4 HARI rend

i Dukulan 65 X

Pengembangan
Tanggal

Jam

Pembacaan (mm) 2.68 3.411 3.45 3.52
Pengembangan % i o 0.614 0.648 0.707

~"

Penetrasi

Waktu

(menit)
Penu

runan

(mm)

Pembacaan

Arloji
Beban

(lbs)
Atas Bawah Alas J Bawah

0 0.000 0 0 0 0
1/4 0.013 0.2 2.7415 0
1/2

1

0.025 0.5^ 6.8537 0

0.050 0.75 10.28 0
11/2 0.075 1 13.707 0

2 0.100 1.5 20.561 0
3 0.150 1.5 20.561 ' 0
4 0.200 2.2 30.156 of
5 0.300 2.75 37.695 0
6 0.400 3.2 43.863 0

10 0.500 j 3.5 47.976
1

0I

Kadar Air

Tanah basah+cawan (W1 cjT"
r)

I

50.65

46.51

II

3246

29 42
Tanah kering +cawan (W2 c

Cawan kosong (W3 gram) 21.86 21.86
Air (W1-W2aram)... (1) 4.14 3.04,

Tanahkering (W2•W3gram)...(2) 24.65 756
KadarAir (1)(2)x100% 16.80 40.21 '

f Harga CBR
0,1" 0,2

—Atas

0.69 % 0.67 '/t
0,1" 0,2"

Bawah

% °/
•

Tanggal
Dikerjakan

:04 Okt' 2_001_
• Alim

Berat tanah + cetakan

Berat cetakan
Beratjanah basah

Isi cetakan

Berat isi basah
Beratjs^kering

Sebelurn

8234

4083
___415l]
_217Z78~!
_ 1.91ot

1.363!

ATAS

Dikerjakan oleh

Cecep_+^ AJjem_
Laboran

Sesudah



LAMPIRAN-8



Lampiran 8 -!

PROYEK

LOKASI

NO sampel
KEDALAMAN

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. K_aj__uranaJ^__U^_Tgl^ ___^

Tugas Akhir _ _ DIKERJAKAN : Alim + Cecep
Tanah Asal Cirebon " """"" """"" 77ZZ. TANGGAL 08Okt'2001
Sampel tanah + 0% limbah (0 hari)
-0,50 m

1 5 r• • —

1.4 -

__>

3 1.3

?

J

-

i

1 12
I --••. ^.
i "•••.;- ^

-

*-*

"a
1.1 ./••

^

A

*'•

I * j j , I , —i-

45 50:

|
5 10

Nilai CBR

15

1.24584

39.5058

10.0129

30 35

Kadar air (%)

Berat volume maksimum

Kadar air optimum
Nilai CBR pada kering maksimum

I r.



.ampiran 8 -2

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
_Jj-_iyyurang KM._14,4T_elp. (0274J_|||!04_2: Y^yajKarJa 65584^

PROYEK

LOKASI

NO sampel
KEDALAMAN

TuflasAkhir^
Tanah Asal Cirebon
Tanah + 10 % limbah (0 hari)
- 0,50 m

DIKERJAKAN : Alim + Cecep^
TANGGAL :

E

S 1.3

-

N
N

S

\

_ -,

/ '

X

N

-

/
"A

I

-

A

35

Kadar air (%)
50'

1

5 10 15

Nilai CBR

Berat volume maksimum

Kadar air optimum
Nilai CBR pada kering maksimum

1.29632

33.4186

18.2288

T1



Lampiran 8 -3

^tou/tewear

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

_JL KaliurangJ<M._1414T.e_p. [^IJtl^^,^^^'^^^^^:.,.,.,^^^.^-^,

Tugas AkhirPROYEK

LOKASI

NO samp€

KEDALAM

Tanah Asal Cirebon
Tanah+20 % limbah (6 hari)
-0,50 m

E
.o

3 13

I
(5

W

E

I 1.2

Berat volume maksimum

Kadar air optimum
Nilai CBR pada kering maksimum

.1- T »-.

* N

30 35

Kadar air (%)

_

1,3376

= 30.527

= 18.5352

DIKERJAKAN :: Alim + Cecep
TANGGAL 07 Okf 2001

-j-—* ---

15 25

Nilai CBR



Lampiran 8 -4

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

JLKaJiurimgJ<MJMI^

Tugas Akhir
Tanah Asal Cirebon

PROYEK

LOKASI

NO sampel
KEDALAMAN

Tanah + 30 % limbah (0 hari)
- 0,50 m

Berat volume maksimum

Kadar air optimum
NilaiCBR pada kering maksimum

30 35

Kadar air (%)

_ 1.35869

= 27.412

= 19.3732

DIKERJAKAN : _Alim + Cecep__
TANGGAL 07 Okt' 2001_

5 15 25

Nilai CBR

i i I

! ! J



Lampiran 8 -5

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl, Kjaliurang KM.JMJelp, (0274) _8?6042Yogyakarta 55584,

PROYEK

LOKASI

NO sampel
KEDALAMAN

Tugas Akhir
Tanah Asal Cirebon

Tanah + 40 % limbah (0 hari)
-0,50 m

Berat volume maksimum

Kadar air optimum
Nilai CBR pada kering maksimum

1.36294

26.788

24.2163

DIKERJAKAN : Alim + Cecep
TANGGAL 08 6kf2~001

15 25

NilaiCBR



.ampiran 8-6

tauxtULHtsJi

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

JJJKa_j__r__n_LK^JJ.i4Je^

PROYEK

LOKASI

NO sampel
KEDALAMAN

3 1.3

Tugas Akhir
Tanah Asal Cirebon
Sampel tanah + 0% limbah (3 hari)
-0,50 m

..^* y »'*^

Berat volume maksimum

Kadar air optimum
Nilai CBR pada kering maksimum

35

Kadar air (%)

1.24584

39.5058

9.34833

DIKERJAKAN : Alim+.Cecep
TANGGAL ":

--, ! ' 5 r

-X , i +-; ---
50: 5 10 15

i Nilai CBR

.___J

j I

20 |



Lampiran 8 -7

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kallurang KM. U1l.TgjP,_(0274^TO&MlYggtfaka_rta_66_584,.

PROYEK

LOKASI

NO sampel
KEDALAMAN

Tugas Akhir
Tanah Asal Cirebon
Tanah + 10"% limbah (3hari)'
-0,50 m

DIKERJAKAN \ Alim + Cecep
TANGGAL 07Okt'200T

3 1-3

N i

N
s

!
/

/
/

/

i j_ . . .

]

I
i

I

35

Kadar air (%}

Berat volume maksimum

Kadar air optimum
Nilai CBR pada kering maksimum

1.29632

33.4186

17.8753



Lampiran 8 -8

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. KaliurangKM,_14,4Te.lp..,(0274jJB96g42 Yogyakarta 65584:,

PROYEK

LOKASI

NO sampe
KEDALAM

Tugafe Akhir
Tanah Asal Cirebon
TanatM;_20 % limbah (3 hari)
-0,50 m

DIKERJAKAN :. Alim + Cecep
TANGGAL 07Okt'~2001

1.4
-

E

3 1.3

c

-

..--'
.,-*'" T

A X

X

s.

&
/ X

5 1.2
/

,

«3 / , I

ii
Jr"'

i ._ . L

* i i

] I

j!
I :

!

Berat volume maksimum

Kadar air optimum
Nilai CBR pada kering maksimum

30

Kadar air (%)

1.3376

30.527

21.4412

... ._i .... .. r .J !
15 25 36 :

Nilai CBR



.ampiran 8 -9

"l*U»*l >

tftrraawejn

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
_ Jl. Kaliurangj<M,J4,4 Telp.l0g74).89W4„2„YogyaJ<_a_ta_5S584±_

PROYEK

LOKASI

NO sampel
KEDALAMAN

Tugas Akhir
Tanah Asal Cirebon

Tanah + 30 % limbah (3 hari)
- 0,50 m

Berat volume maksimum

Kadar air optimum
Nilai CBR pada kering maksimum

1.35869

27.412

27.3841

DIKERJAKAN : _Alim + Cecep
TANGGAL 08 Okf 2001

I
-...j—»

25

J ! I>
5 15 35! I

Nilai CBR ! !



.ampiran 8-10

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
^=_^l^jiwanfl KM._1_4,4 Telp, (0274] 895042 Yogyakarta 56584,

PROYEK

LOKASI

NO sampel
KEDALAMAN

Tugas Akhir
Tanah Asal Cirebon _
Tanah + 40 % limbah (3"hari")
-0,50 m

DIKERJAKAN ; Alim + Cecep
TANGGAL 08 Okf 2001

3 13

z
> 1.:

\ 1

_,..*-' •~^ \ .

\ x

"•'.. x

/

/
-

30

Kadar air (%)

Berat volume maksimum

Kadar air optimum
Nilai CBR pada kering maksimum

1.36294

26.788

28.8518

35

J



Lampiran 8

*teH*feSU«S»

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.

PROYEK

LOKASI

NO sampel
KEDALAMAN

Tugas.AkhJL
Tanah Asal Cirebon
Sampel tanah + 0% limbah (7 hari)
-0,50 m

DIKERJAKAN : Alim + Cecep
TANGGAL 07Okt'206l

3 1.3

-

i
I

i |
_ /'

X x

Jk
v.. x

yy ;

_,--' !

I

~"

A

\

501 535

Kadar air (%)

Berat volume maksimum

Kadar air optimum
Nilai CBR pada kering maksimum

1.24584

39.5058

11.3148

Nilai CBR



Lampiran 8

•**JtK*»«sr

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN III
__._. JJJ<alluran_LKM_..14_4.Tejp. 1Q274) 895042 _Yggyakarta 66S84,

PROYEK

LOKASI

NO sampel
KEDALAMAN

Tugas Akhir
Tanah Asal Cirebon

DIKERJAKAN : Alim + Cecep
TANGGAL 07 Okf"2001

> 1.2

B

Tanah+ 10 % limbah (7 hari)
"- 0,50 m

-

S

S'\ !

-

/'
*

._

A

I _] . I

i

i

35

Kad»rair(%)

Berat volume maksimum

Kadar air optimum
Nilai CBR pada kering maksimum

1.29632

33.4186

22.922

I

50| 10 15 20 25

Nilai CBR

30 j



Lampiran 8-13

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jj_,.Kal_iu_rangKftL_14i4_Tele_ t^27418_9_!^2Yofly_!karta 55584,

PROYEK

LOKASI

NO sampe
KEDALAM

Tugas Akhir
Tanah Asal Cirebon

Tanah + 20 % limbah (7 hari)
- 0,50 m

Berat volume maksimum

Kadar air optimum
Nilai CBR pada kering maksimum

1.3376

30.527

25.8784

DIKERJAKAN :: Alim + Cecep
TANGGAL 07~6ktr200T ""'

15 25

Nilai CBR



Lampiran 8-14

LABORATORIUM MEKAMKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
^^ JI,J<aliu__ranaKM. 14,4 T.eJP(Q2_Z4) 895042 Yoflyakarta.55584,

PROYEK

LOKASI

NO sampel
KEDALAMAN

Tugas Akhir
Tanah Asal Cirebon
Tanah + 30 % limbah (7 hari)
-6,50 m

DIKERJAKAN : Alim + Cecep
TANGGAL 08 Okf 2001

Berat volume maksimum

Kadar air optimum
Nilai CBR pada kering. maksimum

30 35

Kadar a,r (%)

=

1.35869

= 27.412

= 32.187

20 25

NilaiCBR

30 35 I



a .4*. <_
o
2

Lampiran 8-15

*a/«e=W«=»

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kaliur^aKM. 14_4.Tela. (0^4^^

PROYEK

LOKASI

NO sampel
KEDALAMAN

Tugas Akhir
Tanah Asal Cirebon

Tanah + 40 % limbah (7 hari)
- 0,50 m

Berat volume maksimum

Kadar air optimum
INilai CBR pada kering maksimum

1.36294

26.788

40.6027

DIKERJAKAN _jA_im_+ Cecep
TANGGAL 08 Okf 2001

25 35

Nilai CBR

*-J



Lampiran 8-16

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kaliurang KM. 14_4_Telp_. (O^fXgggO^lYggyakarta55584,

TugasAkhir
Tanah Asal Cirebon

PROYEK

ILOKASI
NO sampel
KEDALAMAN

Sampel tanah + 0% limbah (14 hari)
-0,50 m

*r

Berat volume maksimum

Kadar air optimum
Nilai CBR pada kering maksimum

35 40

Kadar air (%)

_

1.24584

= 39.5058

= 12.0281

DIKERJAKAN : Alim + Cecep
TANGGAL 07 Okf 2001

* : i 1 1 r



Lampiran 8-17

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
_ Jl. Kallurang KM_JA_4Tejp., (0|74J gSJQ^JrogyakartaSeSM,.

PROYEK

LOKASI

NO sampel
KEDALAMAN

Tugas Akhir
Tanah Asal Cirebon
Tanah + 10% limbah (14 hari")
-0,50 m

DIKERJAKAN : Alim + Cecep
TANGGAL 07 Okf 2001

X
X

X

x.

/
""v--_ ~x

\ X

/
/

/

/
/

A

• • I : I . ,

Berat volume maksimum

Kadar air optimum
Nilai CBR pada kering maksimum

35

Kadar air (%)

1.29632

33.4186

29.002

50| 10 15 20 25

Nilai CBR



Lampiran 8-18

PROYEK

LOKASI

NO sampel
KEDALAMAN

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Tugas Akhir DIKERJAKAN : Alim +Cecep
Tanah Asal Cirebon _ _ TANGGAL 07 Okf 2001
Tanah +20 % limbah (14 hari j
-0,50 m

' 1 5 . — • • — -•- --

3 1.3

C
c

«

E

-

X

X
X

^.. , ...^ ... ..... 1

..-•'" '•••-. X I
> X i

X

X

/'
/

/

. /

....jl'

A''

I i

x • ^

A

30

Kadar air (%)

Berat volume maksimum

Kadar air optimum
Nilai CBR pada kering maksimum

1.3376

30.527

32.6539

20 25 30

N/lai CBR



Lampiran 8-19

ISLAKi ^>

^tewtfawe^i

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jj...JMu',aj^j<j^J_4^Te|p.^0274) 89504j^Yogyakarta 55o84.

PROYEK

LOKASI

NO sampel
KEDALAMAN

Tugas Akhir
Tanah Asal Cirebon

Tanah + 30 % limbah (14 hari)
- 0,50 m

Berat volume maksimum

Kadar air optimum
Nilai CBR pada kering maksimum

1.35869

27.412

36.0083

DIKERJAKAN : Alirn + Cecep
TANGGAL 07"Okf "2001

1 [

t

i

i

|

♦

..».

i

25 30 35 40

Nila CBR i



.ampiran 8 -20

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

==.-m.^ XjLKallurang_KM, 14,4Telp._(0274) 895042 Yogyakarta S5584.

PROYEK

jLOKASI
NO sampel
KEDALAMAN

Tugas Akhir_
Tanah Asal Cirebon

Tanah+^40 % limbah (14 hari)
- 0,50 m

3 1.3

Berat volume maksimum
Kadar air optimum
Nilai CBR pada kering maksimum

30

Kadar air (%)

1.36294

26.788

39.9426

DIKERJAKAN : Alim + Cecep
TANGGAL 08 Okf 2001

45, 15 25 35 .15 [
Nilai CB.l I



Lampiran 8 -2!

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kaliurang KM. 14,4 T_ejpa0_2741895042 Yogyakarta 55584.

PROYEK

LOKASI

NO sampel
KEDALAMAN

Tugas Akhir
Tanah Asal Cirebon

DIKERJAKAN

TANGGAL

3 1.3

Sampel tanah + 0% limbah (4 hari rendaman)
-0,50 m

I

I

i

„.-""" T*"-X..x

I ^-x ""* , :
,4k ' X * --v

x' ! i

x"' '* I

A'-"'

35

Kadar air (%)

Berat volume maksimum

Kadar air optimum
Nilai CBR pada kering maksimum

1.24584

39.5058

6.7467

1 —

so'. 0

Alim + Cecep

5 10

NilaiCBR

15 !
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Lampiran 8 -22

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
====.=_________4y__yte

PROYEK

LOKASI

NO sampel
KEDALAMAN

Tugas Akhir
Tanah Asal Cirebon
Tanah + 10 % limbah (4 hari rendaman)
- 0,50 m

DIKERJAKAN : Alim + Cecep
TANGGAL 07 Okf 2001

> 1.2

E

-

X X 1

vx
X

r v-
"•X, X

"X x I
X.. X

/
/

/

1 1

A

35

Kadar air (%)
SO! t 12 1.1

i Nilai CBR

Berat volume maksimum

Kadar air optimum
Nilai CBR pada kering maksimum

1.29632

33.4186

1.34534

16 18



PROYEK

LOKASI

NO sampel
KEDALAMAN

,0

3 1.3

I 12

Lampiran 8 -23

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kaliurangj<MX14,4._Telp. (0274) 895p42_Yo__yakarta_6__584_

Tugas Akhir
Tanah Asal Cirebon

Tanah + 20 % limbah (4 hari rendaman )
-0,50 m

30 35

Kadar air (%)

DIKERJAKAN : Alim + Cecep
TANGGAL 07 Okf 2001

Berat volume maksimum

Kadar air optimum
Nilai CBR pada kering maksimum

1.3376

30.527

1.74833



Lampiran 8 -24

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
_ „_^_ Jl. Kaliurang __KM_.14,4 Telp, _02J_4).895p42_Yogyakarta 65684,

Tugas AkhirPROYEK

LOKASI

NO sampel
KEDALAMAN

Tanah Asal Cirebon

Janah±30 % limbah (4 hari rendaman)
- 0,50 m

1.4
\

X

3 1.3

.A' "

"xv X
'X X

2
'C

<D

©

£

o

> 1.2

re

1

li

1

/
/

/

/
/

>

'a

Berat volume maksimum

Kadar air optimum
Nilai CBR pada kering maksimum

25 30 35

Kadar air (%)

=

1.35869

= 27.412
jm = 0.79152

DIKERJAKAN : jAJim + Cecer^
TANGGAL 08 Okf 200?"

07 08 09

Nilai CBR
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-teMEeWtefl

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JL Kaliurang KM__1_4,4 Telp._10274j 895042.Yogyakarta 55584,

PROYEK

LOKASI

NO sampel
KEDALAMAN

Tugas Akhir
Tanah Asal Cirebon

Tanah + 40 % limbah (4 hari rendaman )
- 0,50 m

Berat volume maksimum

Kadar air optimum
Nilai CBR pada kering maksimum

1.36294

26.788

0.68996

DIKERJAKAN _ Ajim +_Cece£
TANGGAL 08 "Okf"200"l "
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Lampiran 9 •• I

Canibar 1

KORELASI ddtda;icbr

CSUt" : "Ub7""'W «R dengin gari, „ndet,r
Kesebelah kiri dip«oleh nil.i DOT,

11a.
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Difuj- 1!

KocfiiJcn DLstribusi Kcndmin (C)

Lampiran 10

Jumlih Jikir
Kcndinin Ringan*) Kend man Kent" *)

1 xrih 2 inh l^nh dJtCi ri h

! ji*.i 1,00 1,00 1.C0 i ,XX

2 jiJur 0,60 0,50 0,70 0,50

3 jxlur 0,40 0,40 0.5 0 0.475

4 jilur
- 0,30

- 0,43

5 ji lu r
- 0,25 - 0,42 5

6 jalur
- 0.2 0

-
0.4'J

*) bent totil <^5 ton, rntiiinya : mobil pcr.umpan;:, pick up,
rnobi! i,j['.t:nn.

**. bcrit totil y, 5 ton, misilnyi •. bus, truk, uXtor, semi mil
ler. cXicr.

. Di/or IV

Fiktor Rcponil (FR)'
i

KcUndiian I

( <6%)
KcLin<itXn II

(^-10%>
Kcbuidiiari III

( >10%)

X kcndinin bent % kendin-in bent % kcn'iiriiii bent'

^30% >30% ^30K. >30% ^30% > 30%

Ikiunl

<900 mm/tii.
0.5 1,0-1,5 1,0 1,5-2,0 1,3 2,0-2.5

3,0-3,5•fluim II

x>900 mm/jhr
1,5 2,0-2,5 2,0 X5-3.o| 2,5

Can an : Pidi biguui-bigiin jilia ccuenru, seperti pcnimpingm, pember-
hentiin itiu tikungin ujim (jiri^iri 30 it.) FR diumbih dengin
0,5. Pidi dienh rswi-nwi FR diambih dentin 1,0.



Lampiran 10 -2

Diftvr III

Aogka Ekivilcn (E) Ucbj_n Sumbu Kcndinin

Bcbin Sumbu

*2

10O0

20OO

3 000

40O0

5 COO

60>00

7000

8000

8160

90OO

I0OO0

11000

12CO0

130OO

14000

15000

16 (XXJ

Lb

2205

4409

6614

33 13

11023

13228

15432

17637

13000

19S41

2 204^

24251

26455

2S660

30S64

3 3069

3 5 276

Sumbu

run^il

0/0002

0.0036

0,0183

0,05 7 7

Xj.l 41 'J

0.2923

0.5415

0.9238

1,0000

1.4798

2.2555

3,3022

4,6770

6,4419

8.6647

11.4184

14.7815

Sumbu

rindi

0.000 3

0.0-5 16

0,0*2 5 0

0,012;

0.02 5 1

0.04 66

0,0 7 94

0. OS 6 0

0.1273

0,1940

0,2840

0.4O22

0 5 5 40

0,7452

0.9S20

1.2712
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Difur VI

Indcki Pcrmukuxi Pidl Awil Umur Rcncini (IPo)

Jenb Lipis Perkcnsan IPo
Roughness *)
(mm/'Ki'ni

LASTON

i

/X-4--,
Q.,9 - 3,5

< 1 COO

> 1000

LASBUTAG 3,9 - 3,5
3,4 - 3,0

< 2 000

> 2 (XX.1

H R A 3,9-3,5
3,4 - 3,0

•^ 2 XHj

> 2000

BURDA 3,9 - 3,5 < 2000

BURTU 3,4-3,0 < 2 GOO

L A P E N 3,4 - 3.0

2.9 - 2,5

< 3 COO

> 30O0

LATASBUM 2,9 - 2,5

BURAS 2,9 - 2,5

L A T A S I R 2,9 - 2,5

JALAN TAN'AH ^ 2,4

JALAN KERIKIL •S 2,4

.Mat pengukur roughness yang dipakai adiLah roughornctcr
NAASRA, yang dipising pada kcndinin sunuir Datsun
1500 station wagon, dengan kecepatan kcndi-aan j 32 km
per jam.
Gcrikan sumbu bclikang dalam arm vcrtjkal dipindahkan
pada a'.u rfighomncr melalui kibcl yang di'.-a'iM/ dir.-oip'h-
tcngih'sumbu bclikang kendamn, yang sclinju tnya d:pmdah-
kin kepada counter mclalui "flexible drive".
Sctiip putinn counter adalah sama dengan 15.2 mm gcrikin
vertikil intin sumbu bclakang din body kcndarian. Alit
pengukur roughness type lain dipit digunal<in dengan meng-
kaJibrasikm hisil ying diperoleh terhadap roughometcr
NAASRA.
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Daiur v

Indeks PcrmukxjLn Pidi Akhir Umur Rcncim (IP)

LER = Lincis Ekivilcn
Rcnani *)

Klosifikisi Jilm

lokii kolektor irxeri tol

<10 1,0-1,5 1,5 1.5-2,0

10 - 100 1.5 1,5-2,0 2,0

100- 1000 1,5-2,0 2,0 2,0-2,5

>1000
— 2.0-2,5 2,5 2.5

*) LER dalam atuin angki citizen 8,16 ton beban sumbu tun^nl
Ciucin : Pidi proyck-proyck penunjmg jU^, JAPAT/Jakn V.unh

mujiUndamntiiuki IP dap it dumb.l 1,0.

Liniutm Dalai VIII

2. Lapis Pondasi :

ITP

<3,00

3,00 - 7,49

7,50 - 9,99

10 - 12,14

}12.25

TcbiJ Minimum
(cm)

15

20*)

10

20

15

20

25

Bahar

Batu pecah, lubilisisi unih dengan semen,
stabilisisi anah dengan kapur.
Batu pecah, lubilisisi unah dengan semen,
subilisisi tanah dengan kipur,
Liston Atis.

Batu pecih, subilisisi unih dengan semen,
stabilisasi tinxii dengan kapur, pondasi
macidim.

Liston Atis.

Biru pecah, nibih'sisi anah dengin ierncn,
subilisisi tanah dengan kapur, pondasi
macadam, Lapen, Laston Aus.
Batu pecah, subilisisi unih dengan semen.
subilisisi tsjuh dengan kapur, pondasi
macadam, Lipcn, Liston Atis.

') bins 20 an tersebut dapat dirurunkan menjadi 15 cm bib unmJ< pondisi
bawah digunakan mitcru! bcrbutir kisar.

3. Lipis Pondisi Bawah :

Unmk senap nilai ITP bib diguriikin pondisi bawah, trbaJ minimum adikh
10 cm.
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Diftir Vlll

Bius-bius Minimum Tebil Lapisan Peikerasan

1. Lapis Pcrmukun :

ITP Tebil Minimum
(cm)

Bihin

< 3 00 5 L-yO rr'ird-.i-.g : (Bvxs.'B:; "VU.'Tlu ,'X,

3.00- 6,70 ' 5 Lipen/MpaJ Micadim, HRA,
Liston.

Lisbutag

6,71 -.7,49 7,5 Lipcn/Aspil Miadam, HRA,
Liston.

Lisbutag

7.50- 9.99 7.5 Lasbutaz, Liston.

^0,00 10 Laston

DOT

LER
10. OOO-j.

1.0OO

50O-

10 -

5 -

ITP

'5 —1 IP. -I^T

' u>* '< 2 - i s "/* "*** ~ "* f '

p > a.w i

vt '2

IPo • 5,» - 5.5

FR
0.5 -_

I. o

2 O -

Nomogram untuk lPt = 2.0 dan IP0 = 3.9 -3.5 (25)



L

Koefisien Kckuit
an Rebtif

0,28
0,26
0,24 :

0,23
0,19

-

0,15
0,13 —

1 ampiran 10 -6

Difur VII

Koefisien Kckuaun Rcbtif (a)

590

454

340)

22

IS

H RA

Aspa! Macadam
Lapcn (mekanis)
Lapcn (manual)

Lis tun Atis

Lapcn (nick mis)
Lapcn (manual)

nb.tanaii dengan semen

Linjuun Diiutr VII.
Koefisien Ke leu acan Relief (a).

Koefisien Kckuat
•Ln Relatif Kckuaun Bihan

jenis BaX^nal a2 a3 MS (kg

•

Kt

(kg/cm)
CBR(%)

—

0,15
0,13 Z

- ' 22
18

- Sub unah dengan kapur

-

0,M,
0.L3'
0,12 —

-

100

80

60

Batu pecah (kebs A)
Bam pecah (kebs B)
Batu pecan (kciis C)

-
-

0,13
0,12

0,11 -

-

70

50

30

Sirru/pirrun (kebs A)
Sirnj/pirrun (kebs B)
Sirru/piirun .kclis C)

Ll
0,10

~

— 20 Tmih/lcnapung kepisirin

1

Kuit tekan subilisisi umh dcr.ri
kc 7

gui semen oiperiksa pada hari
r/kc^T lCk:n SUb'llSiil lU~'^ dcX^ "F*'r diperiksa padi
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